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PRAKATA 
Keanekaragaman suku bangsa dengan budayanya di seluruh Indonesia merupakan 

kekayaan bangsa yang perlu mendapat perhatian khusus. Kekayaan ini mencah.-up wujud­
wujud kebudayaan yang diduk'UJlg oleh masyarakatnya. Oleh karenanya setiap ~ bangsa 
memiliki nilai-nilai budaya yang khas, yang membedakan jati diri mereka dari pada suk-u 
bangsa lain. Perbedaan ini akan nyata dalam ide, gagasan dan hasil karya yang akhimya 
terwujud melalui interaksi antar individu, kelompok maupun lingkWlgan disekitarnya. 

Dari konsepsi di atas, Bagian Proyek Pengkajian dan Pembinaan Nilai-Nilai 
Budaya Timor Timur bertujuan menggali nilai-nilai luhur budaya daerah Timor Timur 
dari setiap suku bangsa yang dimilikinya, agar tujuan untuk memperkuat penghayatan 
dan pengalama Pancasila, untuk terciptanya ketahanan nasional di bidang sosial 
budaya. 

Untuk melestarikan nilai-nilai budaya Timor Timur dilakukan penerbitan hasil 
penelitian yang kemudian disebarluaskan kepada masyarakat um.um . Pencetakan 
naskah berjudul Fungsi Keluarga Dalam Meningkatkan Kualitas Sumber Daya 
Manusia di Daerah Timor Timur adalah usaha untuk memahami budaya Timor 
Timur. 

Diterbitkannya basil penelitian ini, adalah usaha kerja sama yang baik antara 
berbagai pihak, baik lembaga maupun perorangan, seperti Kantor Wilayah Depdikbud 
Propinsi Timor Timur, Perguruan Tinggi, Proyek P2NB Pusat rnaupun Daerah dan 
para peneliti/ Penulis. 

Kepada sernua pihak yang mernungkinkan terbitnya hasil penelitian ini, karni 
sarnpaika terimah kasih. 

Semoga buku ini bermanfaat bagi masyarakat dan juga sebagai kerangka acuan 
bagi pengambilan kebijaksanaan dalam rangka mernperkuat jati diri bangsa. 

Dili, Oktober 1998 
Pen,ii~pm·B:<1,giap. Proyek Pengkajian 
.A~-dan-~emJ>ib:~lk Nilai Budaya 
X · / · · · .. ..'Timor Timur 

.;·:. I .· ~ 
D· • 
:i I 

'i. J 
. D . BARAMULI 

Nn>.132007309 



SAMBUTAN KEPALA KANTOR 
DEPARTEMEN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 

PROPINSI TIMORTIMUR 

Dengan memanjatkan puji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa, saya 
menyambut baik diterbitkannya naskah hasil perekaman "Fungsi Keluarga Dalam 
Meningkatkan Kualitas Sumber Daya Manusia di Daerah Timor Timur" oleh Bagian 
Proyek Pengkajian dan Pembinaan Nilai-Nilai Budaya Timor Timur tahun 1998/1999 

Kebudayaan Daerah adalah bagian dari Kebudayaan Nasional yang dilandasi 
oleh nilai nilai luhur bangsa berdasarkan Pancasila, bercirikan Bhinneka Tunggal Ika 
dan berwawasan nusantara yang hams dipeli..hara, dilestarikan dan dikembangkan 
serta diwariskan kepada generasi berikutnya. 

Penerbitan hasil perekaman ini merupakan usaha nyata mengenai aspek-aspek 
kebudayaan Daerah Timor Timur, dengan segala latar belakang yang mengandung 
nilai-nilai luhur. Oleh karna itu buku ini diharapkan akan meningkatkan pengetahuan 
masyarakat mengenai aneka ragam kebudayaan di Indonesia. Upaya ini menimbulkan 
saling memahami dan dengan demikian diharapkan tercapai pula tijuan pembinaan 
dan pengembangan kebudayaan nasional. 

Buku ini merupakan hasil penelitian yang mendalam, sehingga didalamnya 
mungkiri masih terdapat kekurangan dan kelemahan. Karena itu tegur sapa yang 
konstruktif dari semua pihak sangat diperlukan . 

Akhirnya, saya mengucapkan terimah kasih kepada semua pihak yang telah 
menyumbangkan tenaga dan pikiran bagi penerbitan buku ini. 

Dili, Oktober 1998 
· . ,- ;K..~pala Kanwil D.epdikbud 

.. ·. · · Propinsi Timor Timur, 
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A. LATARBELAKANG. 

BABI 

PENDAHULUAN 

Pembangunan Nasional dengan hasil pcningkatan . dalam bcrbagai bidang 
kehidupan masyarak.at alcan benar benar bennakna, sejauh pembengunan. itu 
mewujudkan ape yang mcnjadi tujuan hakiki kebudayaan. ialah humanisasi. 
(Soerjanto Poespowurdjo 1993). 

Dengan humanisasi dimaksudkan scbagai usaha menanamkan nilai-nilai 
manusia dan kemanusiaan kedalam proses pembangunan nasional. Dalain proses 
pembangunan ini manusia secara individu sebagai faktor sentraL karena bukan 
saja sebagai subyek pendukung mclainkan juga pencipta tujuan pembengunan. 
nasionaL Dcngan kata lain dalam proses pembangunan ini manusia merupakan 
sumber daya alam dan teknologi Sebagai lDlSUr pcndukung utama. SlDilbcr days 
manusia perlu dikember.gkan atau ditingkatlcan lrualitesnya Menurut teori Human 
Capital kualitas sumbc:r daya menusia ditentulcan oleh pendidikan dan kcsehatan 
(fajuddinNoerEfendi, 1993: 17). 

Dal.em rengk.a pembangunan jangka penjang tahap kcdua ini. terutama 

pembangunan non tisik (Manusia Indonesia seutuhnya) untuk mendukung 
pembangunan. fisik. pertu dibmbengk.an atau ditingkatlcan kualitas SlUDbcr daya 

1181USl8. 

Menurut Bank Dunia. pengatian Pembangunan sumber days manusia adalah 
upeya pengembengan manusia yang menyangkut pengembangan ak:tifitas dalmn 
bidang Pmdidikan dan latihan. kesehatan dan gizi. penurunan fertilitas. 
peningkatan kcmampuen penelitian dan pengembengan/karicr dan kehidupen 
politik yang bebas. 

Diantara komponm-komponcn tersebut diatas pendidikan dan pelatihan 
mcrupak.an unsur yang tapenting dalam pengembangmmya (Tajuddin Noer 
Effendi, 1993 : 4). Upaya peningkatan kualitas sumber daya manusia itu dapat 
dilakukan melalui lembaga.-lembaga pendidikan formal (sekolah) maupun 
pendidibn non formal (Keluarga dan masyarakat). 
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Iemt.s--lcmbap ini secara:~ maupun tidak ~setiap individu 
ekan memperoleh peninglcatan 'fpengdabuan. disiplin diri clan penga1eman 
pcngalaman lain. Dcngan danilrian SC'bagai pendukung utama pcmbangunsn. 

dapet di pcrtangungjawablam • baik dari segi fisik maupun roharii dan moralitas. 

Dahlin penclitian ini abn · 1ebih mengutamabn pada upaya pcningbtan 
kualitas sumber day& manusia melalui .bhidupan kdmrga. kdumga yang 
mmq>akan k.elompok IOSial yang yang tabci) dala nmyarabt • mc:mepmyai arti 
penting begi setip onng dalam sepanjang hiduplya. 

Da1arn k.eluarp inilah scsconmg mmgalmni proses snsialisasinya untiJc 
~ mcnghayati budaya yang maupakan kaangb 8CUllll tindabnnya. 

Sebepi mahluk sosial sc:tiap individu berinlcrabi dmpn manusia lainnya 
dalam kclompok yang di sc:but bhap. l)mrikjam tduqa yang tawujud 
sehegai suatu"sistan jminpn sosial dan kdanpqpuu1ya abn. sm>gat taganbmg 

peda kesiapan masi.....-Uc indMdu da1am manawbi fUnpi dm pea&D&hya 
sesuai dengan status di dalam bhap. itu sebalmya di dalam sdiap kdumga 
menyelensgarekan pendidik.an sedini nnqkin unlUk m.t-analmya sebapi 
gcnr.rasi pewaris kchmra. pewaris masymakat dllD...,. 

Daimn kajian antropologi. proses pendidilmn yang pmljarig taxbut sclalu 
dibitken dengan pmlCS ~ budaya (proses sosialisasi dan ekulturasi) yang 
mulai dari lingkungan keluarga. tanan sepamainan sdrolah den . masyarekat. 

Dengan demikien meka sesunsguhnya linsJcungan k.elumga yang pcrtama-tama 
memberikan pendidiksn pada enak-enak sebehun mereka memasuki linkgungan 
yang lebih luas. 

Pada kcluarp betih di Indonesia. hubungan interaksi didalam kcluarga tidak 
hanya bc:rdasarlcan hubungan segi tiga antar ayah. ibu dan anak-anak, dengan 
melaui dclapan jalur yang dikemukakan oleh Murdock, akan tetapi jugs mencakup 

ansgota· kcluerga lain sepcrti naidc, kakek. peman, btbi, k.eponaken clan lain-lain 
sebegawlya. Bahkan dalam kasus k.elumga dikota-kota besar. perauan pembantu 
rumah tangga dan baby sister dalam pcmbinaan dan pcmbentukan kepribadian 
anak tidak· kalah pentingnya dan harm dipahitlmgkan 



F~ dan pcranan yang berupa. tats nilai bi.asailya akan. tetap dapat 
bcrl~ dan dipcrtahankan didalam si~ kemasyarakatan apabila 
disosialisasikan olch suatu ~ kc gcncrasi selanjutnya . Istilah sosialisasi 
disini menunjukkan peda cam begaimana anak-anak (scbegai suatu generasi) 
dipcrkcnalkan pada nilai-nilai dan sikap yang dianut pads masyarakat mercka. 
serta begaiman mereka mempelajsri peranan-pcrenan yang diharapkan alcan 
merdca jalankan apebila sudah dcwasa (Moctar Mas' oed.. 1987 hlm.32). Narnun 
demikian untuk mcmberikan sosialisasi tata nilai yang ada dalam masyaraka tidak 
dapet dilalmkan secara langsung olch sistim tcrsebut. Pcmbcrian sosialisasi secara 
lang.umg beru dapat dilakukan melaui jaringan-jaringen sosial yang ads. ·inisalnya 
melalui kduarga. 

Proses sosialisai keluarga dan kesempatan pcndidikan fonnal yang 
diupsyakan, t:idak dapat dijadibn sebagai bckal pcngetahuan dan keterampi lan 
masyambt saja, tetapi depat puJa mentDDbuhkan prinsip-prinsip atau idealismc 
pribadi ymg sangat membawa arti tersediri begi seoreng individu didalam hidup 
masyarabL Diawping itu fungsi 1ainnya adalah dspet mc:ngembaugkan bakst 
daw ymJ8 dimililci sec:ara taarah dalam batas-batas mental spiritual maupwi 
dalmn be«n-Jwtas km•1111•.., tdcnis. 

B. MA&\LAll 

Pada pcriode pembaqpman. jansb pajang takap· kcdua masyarakat Indonesia 
akan menghadapi banyak paubahan sosial budaya, sebagai dampek dari 
pcmbangunan jangka panjang tahap pertama. Kemajuan pesat yang dicapai bani;r;;a 
Indonesia dibidang il.mu dan teknologi serta pengaruh globalisasi yang saat ini 
scdang melanda dunia mcmbawa kqpatan-kcgiatan pcmbangwlan bcrikutnya 
makin tak.ait dengan paicembangan Intemasional . 

Upaya untuk lebih meningbtkan hasil pembangunan yang diharapkan pcrlu 
kiranya di~ oleh sikap dan mcntalisasi manusia yang. dapat di~ 
jawablm sebagai modal kc:lwetan/ sumbcr days dalmn pclabanaan pcmbangiman . 
Mcnwut ukuran lccbudayaan mcntalisasi manusia }'m'llJ Japat dipertnsgung 
jawabkan perwujudannya tampek pada pola pikir dan pola tindakan atau tingkah 
laku individu yang sesuai dcnpn sistan nilai budya yang berlaku. 
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Untuk ~lc:h sumbcr days manusia yang bc:ricualitas. digali melalui 
wadah kelompok sosial terkecil • yaitu keluarga. Kama dalem kduerga hubungan 
emosional antara individu-individu keluarga terjalin hubungan yang kuat. 

Schinssa mennmgkinkan berlanggmgnys proses pembudayaan nilai secara 
intensi( Melalui proses pembengunan di lingkungan keluarga. anak-enak scjak 
dini disiapkan melalui pendidikan dan pelatihan \Dltuk memenuhi fungsi dan 
pcransnnya dalam linglrungan yang lebih luas. 

Sehubunan dcngen uraian dietas. males bebcrape permasalahan yang ingin 
dimunculkan dalam penclitian ini adalah : 

1. F~i keluarga dalmn upeys mcningkatkan kualitas smnber daya manlL'>ia 

wrtuk mcndulrung kebahasilen prmbengunan yang berwawasan budaya 

2. Sampai berapa jauh keluerga dcnpn fungsi yang dimilikinya itu ikut 

bcrpetan dalam upeya mcningkatkan Jamlitas sumba- da}'B manusia. 

3. Bagaimana peaanan OfBD8 tua dalam proses pemh:ldayaan di lingkungan 
keluarga. 

C. TUJUAN 

Tujuan utama yang ingin dicapei dari penelitian ini adalah nienegaJ.i sistim 
nilai budaya masyarakat di Indonesia yang bcrpengaruh peda pembentukan sikap. 
mcntalitas den pola tindakan manusia sebegei pendukung suatu kebudayaan. 

Adapaun yang menjadi tujuan khusus adaleh sebagai berikut : 

1. Mcngetahui pola tindakan setiap individu pendukung suatu kebudayaan 
dalmn hubi.mgan satu sama lain. 

2. Mcngetahui ~i keluarga sebagai kesatuan sosial terkecil dalam 
·menanamkan nilai-nilai budaya yang sckiranya menduhmg peningkatan 
· kualitas S\DDber daya manusia. 

3. Mcngetahui peran serta kcluarga dalam kegiatan pembangunan. 

4. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan tentang ~i 

keluarga di Timor Timur dalam meningkatkan sumber days manusia . 
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D. RUANG LINGKUP 

Pcnclitian ini diberi judul .. F~ Kcluarga dalam mcningkatkan Sumbcr 

Deya Manusia .. . Karena itu pcnclitien ini pkBn membatasi diri pads lingkup 

materi kcluarga dan fungsinya. 

Pcngcrtian kduarga yang digunakan dalam pcnelitian ini adalah kcluarga inti 
yang anggota - anggotanya terdiri dari suami. isteri dan anak - anak yang bclum 
mcni.Jcah. Koentjoroningrat (1992 : 110 - 111) menunjukkan bnhwa m~ 
didunia ini mcmpunyai dua funs<ti pokolc yaitu : 

1. Keluarga int\ merupekan kelompok dimana si individu padB dasamya dapat 
mcnikmati bantuan utema dari scsama scrta kc:amarul!l dalam hidup. 

2. Kcluarga inti merupekan kclompok dimana si individu itu wsktu ia sebegai 

anak - anek masih bclum berdaya inendapet pengasuhan dan permulBBn dari 
pcnclitian. 

Gamberm ideal funpi kcluarga batih atau kclompok inti olch Hildred Gecrtz 
(1985,:~7) denpn mengembil lcehidupen keluarga Jawa. 
.. Bagi setiap kcluarp mmg Jawa, yaitu orang tua anak - anak clan biasanya suami 
atau istri merupekan orang - orang yang tapenting di dunia. Mereka ituleh yang 
membcrikan kcpedanya kcsejehteraan c:mosional serta titik kescimbangan dalam 
ori~i sosial. Mcreb memberiken bimbingan moral. membentu dari masa · 
kanak - kanak mencmpuh usia tua dmgan mc:mpeJajari nilai - nilai budaya Jawa. 
Proses sosialisesinya adaleh suatu proses kesinambungan disepanjang hidup 
pribadi". 

Pengeritan .. Kualitas Sumbec Daya Manusia" yang dimaksud dalam pc:ngertian 
ini adalah prilaku produktif dari manusia Indonesia sebagai· pendulamg utama 
pembangunan dengan dilandasi oleh sikap den mentalitasyang dapat 
dipcrtanagung jawabkan. Oleh M Kuber (1986 : 18) ditunjukan perilaku ini 
pads gilirannya. merupebn basil kerja suatu gablmgan yang rumit tctapi jelas 
wujudnya dari karakteristik pn"badi dan pengorganisasia seseorang sepati : 

a. Silcap ~fakmya 
b. Pmgetahuan dan ketrampilan 
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c. Kcsaopiitan atau peluang 

J>eri1aku produkt.if ini pcrlu ditingk.atkan atau <likembengkan dan salah satu 

an~ melalui kcluqa. 

Diharapkan behwa keluarga dengan f~i yang dimilikinya mampu 
mcmbrzibn pendidikan. penelitian clan pcngalaman peda individu - individu yang 

dilingl-ungannya untuk selanjutnya bctpaen aktif dalam pembengunan. 

E. POPULASIDAN SAMPEL 

Y eng dijadikan p0pulasi dalam pcnelitian ini adalah setiep kcluarga inti yang 
tinggal dalam satu nunah yang ada di daerah atau lokasi penelitian. Se<langkan 
sempel dalam penclitian ini ada1ah keluarga inti yang tinggs.1 di daerah ~otaan 
dan di dacreh pedesaan. yang dalem hal ini edalah Dess Comoro. Kecamatan Dili 
Band. Kabupeten Dili dan Dess MotaulWl, Kecamatan · Bazsrtete, Kahupatcn 

Liquisa. 

F. METODE PENELITIAN 

Delam suetu penelitian selalu menggunakan met.ode. Met.ode itu sc:ndiri 
Imus dit.entukan scbclum penclitian dilaksenakan. Pcnartuan metodc dit.cntukan 
dengan sifal dan nmaleh yang akan dibahm atau dianalisa dalem pcnelitian 

tencblat. 

Scsuai ~ sifatnya. penelitian ini menggunakan pc""ndekatan kuantitatif 
dan k:ualititatif. sedengkan cara pcngumpulan data yang dibutuhksn melalui 
wewancara/ _wawancara mcndalmn, penganratan ~ dan studi kepustakaan. 

Untuk mcnjaring data yang dibutuhkan menggunakan teknik : 

1. Wawancara (llurvieuw) responden yang dipendu oleh daftar pertanyaan yang 

~ secara ~ dan tertutup. Disamping untuk memperoleh data yang 

it¥ih jauh dan menda1.am dilakukan wawancara deng8n infonnan tcrpilih 
melalui tkpth inlervievw, agar tcrarah peda pcnnasalahsnnya dipandu olch 
daftar pertanyaan yang disusun denpn materi sesuai kcbutuhan. 

2 ~~(obsavasi) 
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Pcngainatan 1~ ini dilakukan di daerah penclitian dCngan maksud 
untuk mcmpcrolch data ctnografi yang sekiranya mcndulcng dan mclcngkapi 

matcri atau data yang dipcrolch dari wawancara dcngan para rcsponden dan 
infonnan. 

3. Studi Pustaka (Library Research) 

Dilakuk.an dengan mcncari data - data pustaka yang rclevan dcngan masaleh 
penelitian. yang sckiranya melcngkapi dan mampu untuk mclakukan analisa 

clan pcnarikan kcsimpulan. ~ cara ini diharapkan data yang tcrjaring 

dapat dipertanggung jawabkan. 

G. PROSEDUR KERJA 

Prosedur kcrja mcrupakan langkah . - langkah yang harus ditcmpuh dalam 

melaksanakan pcnclitian/penulisan aspck - aspck kebudayaan dacrah. Dalam hal 

ini kami mcngambil judul "Peranan Ket~ dalam Meningkatkan Kualitas 
Swnber Daya Manusia ... 

Pclaksanaan pcnclitian mcrupakan kcgiatan penclitian dcngan mclalui 

tahapan - tahapan scbagai bcrikut : 

1. Tahap Pcrsiapan 

Tahap pcrsiapan mcrupakan langkah awal dalam pclaksanaan 

pcnelitian/penulisan. 

a. McnyusW1 program kerja 

b. McnyusW1 jadwal pclaksanaan 
... 

c. Melalcukan studi pustaka 

d. Pcmbuatan instrumen penelitian 

c. Pcrsiapan peralatan lapangan 

2. Tahap Pengwnpulan Data 

Langkah awal dalam pengumpulan data ini adalah pengamatan ( observasi) 

daerah sampcl clan langkah selanjutn.I!_ adalah pcnctapan mctode pcnelitian 
dan mcmbuat pedoman wawancara. Dalam pcngwnpulan data ini 
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mensgunakan metode wawancara. pengamatan lanpmg dan studi pustaka. 
Dengan mcnggwudcan pcdoman wawancara diharaplcan dapat memperolch 

data/inf ormasi yang dibutuhkan sccara l~ung dari para rcspondcn. 
Mclalui studi kepustaksan akan diketahui konsep - konsep teoritis scsuai 

dengan judul penelitian. Konscp - konscp ini meliputi konscp tcntang 
kelwuga. baik keluarga inti maupun keluarga luas. 

3. Tahap Pengolahan Data 

a. Pcngelompokan Data 

Setelah semua data tercatat dengan lengkap, maka tahap berikutnya adalah 
mengklasifikasikan data yang sejenis mcnurut variabel yang telah 
ditentulcan. Data mengenai ~i keluarga dalam mcningkatkan kualitas 
sumber days manusia dapat diklasifikasikan antara lain : 

- Lokasi, lingkwlgan alam dan pcnduduk 
- Latar belakang sosial budaya, mata pcncaharian. pendidikan 
- Sistem organisasi dan kepercayaan 

b. Analisa Data 

Tahap analisa yang sekaligus juga sebagai tall8p inti dalam penelitian ini 
diawali dengan pengolahan data dan kemudian dilanjutkan dengan analisa 
dengan tujuan untuk . mengungkapkan .. FWlgSi keluarga dalam 

meningkatkan lcualitas sumber daya manusia" 

4. Tahap penyu.5unan laporan 

Setelah ·data dianalisa, maka tahap selanjutnya adalah menyusun laporan 
sebagai hasil pcnelitian sekaligus merupaksn pertang,gtmg jawaban. 
Penulisan laporan ini dilakukan oleh tim peneliti secara bersama - sarna. 
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BABil 

GAMBARAN UMUM DAERAH PENELITIAN 

A. LOKASI 

1. Letak 

kabupaten Dili terletak. di bagian tengah dan berada antara 8° T Lintang 
Selatan - 8° 3' Lintang Selatang dan 125° 26' Bujur Timur - 125° 42' Bujur 

Timur, dengan luas wilayah 371,60 km, terdiri dari 4 Kecarnatan yaitu 
Kecamatan Dili Barat dengan luas wilayah 51,221 km, Kecamatan Dili Timur 
dc:ngan luas wilayah 96,661 km, Kecamatan Metinaro dcngan luas wilayah 

76, 721 km dan Kecamatan Atauro dengan luas wilayah l S 1,221 km. 

Sedangksn jumlah desa yang berada di Kabupaten Dili ada 33 desa 
terdiri dari Kecamatan Dili Barat berjumlah 11 desa terdiri dari Kecamatan 

Dili Timur berjuinlah 15 desa. Kecamatan Metiruiro bcrjumlah 2 desa. dan 
Kecamatan Atauro berjumlah 5 desa (Sumber : Kabupaten Dili dalam angka 

tahun 1993). 

Karena lokasi penelitian edalah di Dili, ma.lea kami membatasi 2 kecamatan 
yang berada di pusat kota Dili., yaitu Kecamatan Dili Barat dan Kecamatan 
Dili Timur. Sedangkan Kecamatan Metinaro dan Kecamatan Atauro tidak 
dimasukkan dalam penelitian ini. 

Adapun batas-batas Kabupaten Dili : 

Sebelah Utara : Laut Scwu, Selat Wetar dan Selat Ombai 
Sebelah Selatan : Kabupaten Aileu 

Sebclah Timur : Kabupaten Manatuto 

Sebelah Barat : Kabupaten Liquica 

Selanjutnya agar lebih jelas lihat label II. I 

2. Lingkungan Alam 

Keadaan geografis terdiri dari dataran pada bagian pesisir utara dan 

dacrah pegunungan pada bagian selatan pegunungan pada bagian selatan 
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Dari -segi Gcomoq>hologi mcnunjulckan bahwa strulctur tanahnya tcrdiri dari 

batuan·metamorf dan endaperi alluvial. 

SWlg&i-sungai yang ada di Kabupeten Dili mengalir pads saat musim 

hujan dan tidak mcngalir peda seat musim kemarau. Sungai-sungai terscbut 

adalah Sungai Comoro Sungai Becora, dan Sungai Karnes. 

Keadaan iklim Kabupaten Dili adalah Tropis, dcngan Suhu udara 

tcrendah bcrlcisar antara l 8°C - 2C>°C, dan suhu udara terendah berkisar antara 

32°C - 34° C. Iklirn bcrpcngaruh dalam suatu daerah terutama tcrhadsp 

kehidupan flora dan fauna. Terjadinya ildirn di suatu dacrah dipengaruhi oleh 

bcrbagai faktor antara lain cwah hujan, angin dan kelembaban udara. 

Demikianlah halnya di Kabupaten Dili, bulan basah tcrjadi lebih kurang 

empat bulan yaitu Desembcr, Januari, Pebruari, Maret dan bulan kering 

terjadi lcbih kmang empat bulan yaitu bulan Juli, Agustus, September. 

Oktober. Sedangkan bulan April, Mei, Juni, Juli mcrupakan bulan kondisi 

udara lembab. 

Musim hujan berlangsung dari bulan Dcsembcr sampai bulan April dan 
musim kemarau dari bulan Juni sampai bulan Oktober, scdangkan bulan Mei 

merupakan musim Peralihan. 

Banyaknya curah hujan bisa dilihat pada tabel II.2 

B. PENDUDUK 

Keadaan Penduduk kota Dili terus berkembang meningkat sesuai dengan 

sensus penduduk adalah sebagai berikut : pada tahun 1990 berjumlah 123.305 

jiwa, tahun 1991 berjumlah 128.267 jiwa, tahun 1992 berjumlah 131.675 jiwa, 

sedangkan jumlah penduduk per kecamatan dapat dilihat pada tabel II.3 dan 

jumlah penduduk Kabupaten Dili pada tabel Il.4. 

C. LAT AR BELAKANG SOSIAL BUDAY A 

1. }..fata Pencaharian 

Pola kehidupan sosial diKabupaten Dili pada dasarnya tidak berbeda 

dengan pola kehidupan sosial di daerah lain di Timor TimW'. 
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Pola kehidupan umwnnya masih bersifat gotong royong. kekcluargsan ini 
terlihat dalam hubungan antara . keluarga yang satu dengan yang lainnya 

terutama dengan kerabat sendiri. 

Demikian halnya kegiatan antara keluarga yang satu dengan keluarga 
yang lain. baik sebagai keluarga batih atau kcluarga inti maupun kcluarga 
luac;. Pola kehidupan yang bcrsifat gotong royong dan kekcluargaan ini 
lambat laun bisa pudar. Hal ini discbabkan olch proses modernisasi dan 
urbanisasi yang pa<la gilirannya akan mengakibatkan adanya pcrubahan -
perubahan terhadap pola - pola sosial dan pola sosial yang baru, di dalam 
segala aspd: kehidupan suatu masyarakat. 

Pcnduduk Kabupaten Dili bennata pencaharian sebagai petani. 
Pegawai Negeri Sipil. ABRI. Pc:dagang. Perajin Intlustri Kcci~ tukang 
Kayu!Batu, Petemak Unggas dan Nelayan. 

Disamping mata pcncaharian pokok. mcrek.a juga mcmpunyai mata 
pencaharian sampingan sepcrti dalam bidang petcmakan (sap~ Kcrbau, Babi, 
Kuda, Kambing!Domba.. Ayam dan Itik). Dalam bidang Pcrlccbunan (Kclape. 
Kapok), dalam bidang Pertanian (Tomat dan Sayur- sayuran). 

Sccara ekonomis dapat tcrlihat bahwa daya dukung ~ pertanian 

semakin sempit scbagai akibat dari pcrlcembangan perkotaan. 

2. Pendidikan 

Di Kabupaten Dili pada tahwi 19931 1994 tcrdapat TK sejumlah 15 
gedung dengan jurnlah murid 1.364 $iswa, jumlah guru 795 orang. SMP 

terdapat 15 gedung dengan jwnlah murid 5. 785 siswa dan jwnlah guru 328 

orang. SMA terdapat 10 gedung, SMEA tcrdapat 1 buah gcdung. S1M 
terdapat 1 buah gedung. sehingga jumlah SL TA adalah · 12 buah. dengan 

jurnlah murid 6. 741 siswa dan jumlah guru 408 orang. (swnbcr Kantor 

Depdikbud Kabupaten Dili TahlUl 1994). 

Rasio Guru dcngan murid TK adalah 1 : 21 
Rasio Guru dcngan rnurid SD adalah 1 : 17 

· Rasio Guru dengan murid S"MP ad&iah 1 : 19 
Rasio Guru dengan murid SL TA adalah 1 : 18 
Rasio Dosen dengan m~iswa adalah 1 : 11 
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Dari data tcrsebut. temyata perbertdingan jlDnlah pengajar dengan 
siswa adalah dalmn betas ideal. 
Tingkat kescrtaan ~ usia sekolah (5 sampai 20 tahun) dalam lembaga 
pcndidikan sekolah yangeda yaitu SD, SLTP, SLTA cukup tinggi. 
Sarans pcndidikan yang ada di Kabupaten Dili pada saat ini (1993/1994) 
dapet dilihat pada tabcl 11.5 dan 11.6. 

3. Sistim Organisasi Sosial/Kcke:rabatan 

Sistim sosio budaya masyarakat Dili pada dssamya tidak berbeda dengan 
sistem . sosio budaya masyarakat daerah lain di Timor Timur. Sebagaimana 
telah diuraikan diatas bahwa dacrah Dili merupakan sebuah daerah yang telah 
berkembang menjadi kota behkan ibukota propinsi Timar Timur. 

Dengan demikian sistim kckerabatan atau sistim sosial lainnya dalam 
masyarakat dili berbeda dengan masyarakat daerah lain di T imor Timur karena 
sebagian besar clinarTiika hidupnya masih diwsmai nilai-nilai atau sistim sosio 
budaya tradisional. scdangkan masyarakat Dili larnbat laun berkembang 
menjadi masyarakat kota dcngan tata kehidupan yang baru. 

· Terbentuknya suatu masyarakat kota dengan sendirinya mengurangi 
sistim sosio budaya tradisional. Hal ini disebabkan adanya proses modernisasi 
atau proses urbanisasi yang peda gilirannya menyebabkan adanya perubahan­
perubahan terhadap pola-pola sosial yang lama kepada yang bani, didalam 
segala aspek kehidupan suatu masyarakat. 

Dalam suatu masyarakat kota yang mengalarni proses modernisasi seperti 
masyarakat Dili, kelompok-kelompok besar yang didasarkan atas satu garis 
keturunan baik patri1ineal maupun matrilineal menjadi lcurang berarti. 
Organisasi sosial yang didasarlcan pada Klen atau Uma Fukun dimana 
anggota-anggotanya menganggap dirinya sebagai keturunan satu nenek 
moyang menjadi cair. 

Setiap masyarakat yang mengalarni proses modernisasi, sistim 

kekerabatannya cendenmg menjadi buyar clan hanya tinggal keluarga inti atau 
keluarga Nuclear Family. Dalam masyarakat kota Dili, keluarga adalah 
kelompok sosial yang terdiri dari Suami, Istri clan Anak. Sedangkan 

Masyarakat yang kehidupannya yang beh.nn disentuh kehidupan modern, 
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mcngsrtikan kcluarga scbagai kclompok sosial yang tidak hanya tcrcliri dari 
suami, istri clan anak. tetapi scmua anggota lain yang masih dianggap scbagai 
satu keturunan. 

Bersamaan dengan mundumya pcranan kelompok keluarga bcsar atau 
organisasi Klen, muncullah kelompok-kdompok sosial yang berdasrkan pads 
fun~i (Function) ataupun prestasi (Achievment) dan bukan pads kcturunan 
(Ascription). Dengan demikian didalam masyarakat daerah kota Dili terdapat 
kelompok priburni, kelompok Cina, kelompok ketunman Portugis yang 
masing-masing dengan asal usul yang berbeda dan latar belakan yang 
berlainan pula. 

Selain itu t~rdapat kelompok-kelompok Fungsional scpcrti Pegawai 
Negeri, Kelompok Pengusaha. Kclompok Pedagang dan Kelompok ABRI 
sesuai dengan tugas dan fungsi yang dij3.larigkan masing-masing. Disampin 
itu adapula organisasi-organisasi sosial lainnya scpcrti Dharma wanita, 
Organisasi Sepak Bola atau organisasi lain yang dibcntuk atas dasar propesi, 
sclain itu juga ada organisasi sosial yang dibentuk sampai di tingkat desa, 

· seperti LKMD, LMD dan PKK. 

4. Kepercayaan (Religi) 
Secara umum agama dan kepcrcayaan di Dili tid$k jauh berbcda dengan 

yang di Timor Timur secara keseluruhan. Di Dili pun semua agarna ada, hanya 
bedanya kalau didaerah-daerah di luar Dili, terutama didaerah pedesaan adat 

istiadat masih sangat berpengaruh. sedangkan di kota Dili pengaruh adat 
sudah sangat berkurang. 

Ada satu hal yang membedakan di kota. Dili dengan daerah lain yaitu 
pcnduduk kota Dili merupakan masyarakat yang plwal dan heterogeli Hal ini 
disebabkan oleh banyaknya pcndatang yang mcnetap di Dili. Para pcndatang 
itu tidak hanya berasal dari satu daerah, melaingkan berasal dari berbagai 
daerah yang ada di Nusantara ini. 

Mereka masing-masing memeluk agama yang berbcda, meskipun 
demikian agarna Khatolik masih merupakan agama yang terbesar di Dili. 
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Dari data penduduk dan pemcluk agama di kota Dili tahun 1993 dapat 
diketahui bahwa dari jumlah penduduk 134.298 orang. yang memeluk agama 
Khatolik ada 99.294 orang. Pemcluk agama Islam bcrjwnlah 16.090 orang. 
pcnicluk ~ Kristen protestan bcrjumlah 12.315 orang pcmeluk agama 
Hindu bcrjumlah 1.445 orang. pemeluk agam Budha bcrjumlah 1.965 orang. 
scdangk.an agama adat bclum tercatat jumlah pcmeluknya. Untuk lebih 
jcl8.$Ilya dapet dilihat pada tabcl II. 7. 

Sejalan dengan hal itu maka jumlah tempat ibadah bagi umat Katolik di 
Dili juga tcrbanyak dibanding dengan lainnya. Menurut data jumlah tempat 
ibadah di Dili tahun 1993. jumlah gereja Katolik ada 25 buah. Kapela ada 4 
buah. yang bcrsifat darurat ada 4 buah dan 1 buah Katedral. Gereja Kristen 
Timor Timur mcmiliki 4 buah. Sidang jemaat Allah ada 8 buah. dan Gereja 
Pantckosta 2 buah. Disamping itu di Dili tcrdapat 2 buah Pura bagi umat yang 
beragama Hindu. sedangkan umat Budha memilik.i 2 Wihara dan Islam 
rnemiliki 1 buah Mesjid dan 18 buah Musholla. 

Jum.lah tcmpat ibadah di Kabupaten Dili tahun 1992/1993 dapat dilihat 
pada tabel 11.8. 

Adapun dari data jwnlah rohaniawan tahun 19§3 di Kota Dili diketahui 
bahwa rohaniawan Katholoik semuanya berjumlah 191 orang yang tcrdiri dari 

1 Uskup, 23 Orang Pastor. 2 orang Bruder, 54 orang Suster, serta Pernuka 
Agama 111 o~ Gereja Kristen Timor Timur memiliki 16 orang Pendeta, 
19 orang Guru Injil yang membantu tugas Pendeta. 

Sedangkan Sidang Jemaat Allah memiliki 2 orang Pendeta dan 42 orang 
Guru Injil. Adapun umat Hindu di Dili memiliki 3 orang rohaniawan. umat 
Budha memiliki 1 orang rohaniawan clan umat Islam memiliki 18 orang Imam 
clan 55 Khotib. 

Jurnlah pejabat Agama/Rohaniawan di Kabupaten Dili tahun 1992/1993 
dapat dilihat pada tabel Il.9 clan II.10. 
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D. GMffiARAN UMUM KECAMATANDILI BARAT 

A LOKASI 

l. Lctak 

..:.. ... , 

Kecamatan Dili Barat merupakan salah satu Kccamatan di Kabupaten 
Dili, berada di bagian barat yang merupakan pusat perkotaan Dili. Hal ini 
dapat dilihat bahwa hampir semua perkantoran, pertokoan dan fasilitas 
umum berada di Kecarnatan Dili Barat. 

Kecamatan Dili Barat memiliki luas wilayah 63.345 km2. yang 
terbagi dalam l l Dcsa. 
Batas - batas Kecamatan Dili Barat adalah : 
- Sebelah Utara berbat.asan cicngan Selat Wetar 
- Sebelah Selatan berbatasan dengan· Kabupaten Ailcu 
- Sebelah i3arat bcrbatasan dcngan Kabupaten Liquisa 
- Sebelah Timur berbatasan dcngan Kecamatan Dili Timur 

Secara administrasi Kecamatan Dili Barat merupakan bagian dari 
Kabupaten Dili, yang terdiri atas 11 Dcsa, Yaitu: 

l . Desa Comoro dengan luas wilayah 
2. Desa Bairo Pite dengan luas wilayah 
3. Desa Dare dengan luas wilayah 
4. Desa Lahane Barat dengan luas wilayah 
5. Desa Mascarihas dengan luas wilayah 
6. Desa Cohnera dengan luas wilayah 
7. Desa Caikoli dengan luas wilayah 
8. Desa Vila Verde dengari luas wilayah 
9. Desa Motael dengan luas wilayah 
10. Desa Alor/Moro dengan luas wilayah 
11 . Desa Fatuhada dengan luas wilayah 

26.435 Km2 
6.320Km2 
21.720 Km2 
3.170 Krn2 
0.700 Krn2 
0.440 Krn2 
0.630Km2 
1.955 Km2 
0.980Km2 
0.320 Krn2 
0.675 Km2 

(sumber: Kantor Kecamatan Dili Barat) 

Dalam menyelenggarakan pemerintahan di Kecamatan, camat· dibantu 
oleh seorang sekretaris yang membantu Camat dalam melaksanaksn 
adin.inistrasi Kecamatan serta membawahi beberapa bagian (Seksi) yaitu : 
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a. Urusan Pemerintahan 
b. Urusan Kcscjahtcraan rakyat 
c. UrusanPcmbangunan 
d. Urusan Administrasi 
Sclanjutnya dapat dilihat struktur (sUSWlan) organisasi dan tata lcerja 

pcmcrintahan Kccamatan Dili Barat di bawah ini : 

j Cam Kepala W i~ 
' u'•i i; E•r >' I I • I t; .,, ~ 

; ~art i nhc S.A. M?.t o5 
I '---,----

/ ...___ 
! 

;
1
- ------ ~ekretaris 

--, 

~)~. • r. ! 
::•:·r.; ~~ ~ !! ------

\ 

I 

I I 

. : · _ _L~-- ------1 [ ·~~~~9ri 

•a~e s , 
' ! •.,.:tJr .; l 

---' 

- ~, - ~-, 

~~~-~ - K~.J ra~~~J [!aur ·d~ ! 
;------ , 
I ( " 
'· . aiJ ' -•· ~ 
i. __ . .. . 

i 

r--~) . : . r-1 r-
• ' I I ... A ... • • .. ... ... I ( k'' ""O c ! i.aoe. ·I be~ \ r.,"c~ I K.. .s Kade. 
L 3airo r. ; 1 Dar! l L3hane 8. f Maschs ! Colma 
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Pernbagian diatas dimsksudkBn Wltuk memperlancar penyampaian 

yang datang dari tingkat atas (lebih tllw,gi) dan demi kelancaran tugas 
secara efisien dan cfektif sehingga mcmungkinkan tercapainya hasil yang 
maksimal. 

2. Lingkungan Alam 

Keadaan geografi Kecamatan Dili Barat secara umum tidak berbeda 

dengan keadaan geografi di wilayah Kabupaten Dili pada umumnya. 
Salah satu faktor yang mcmpengaruhi kondisi dacrah adalah iklim. 
Keadaan iklim Kecamatan Dili Barat sama dengan keadaan iklim Kota Dili 

yaitu beriklirn tropis dengan suhu dan kelembaban udara yang sama pula. 
Bulan basah terjadi lebih lrurang 4 bulan yaitu oulan Juli., Agustus, 
September, Oktober. Untuk bulan April, Mei clan Jlllli merupakan bulan 

kondisi udara lembab. Suhu udara rata - rata minimum 24, 7° C dan rata -

rata maksirnwn 30,8° C, scdangkan rata - rata 28° C. 

B. PENDUDUK 

Keadaan penduduk di Kccamatan Dili Barat makin meningkat, hal ini 
dapat dilihat dari jwnlah penduduk dari tahWl kc tahun. Pada tahun 1990 

berjumlah 61.984 jiwa, kemudian pada awal tahun 1991 meningkat menjadi 

63 .642 jiwa, clan pada akhir tahWl 1993 meningkat lagi menjadi 69.637 jiwa. 

Jwnlah pcnduduk Dili Barnt per Desa menurut jenis kclamin tahun 

1993 dapat dilihat pada tabel 1111. Pada tabel II.12 dapat dilihat jumlah 
penduduk. Dili Barat menurut kclompok umur dan jenis kelamin tahun 1993, 
sedangkan pada tabel II.13 dapet dilihat tcrlihat adanya pcrturnbuhan penduduk 

Dili Barnt tahun 1992. 

C. LATAR BELAKANG SOSIAL BUDAY A 

1. Mata Pencaharian 

Dalam keh.idupan kcluarga, laki - laki atau suami adalah kepala 
keluarga yang bertanggungjawab tcrhadap kel~ hidup kcluarga. 
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Penghasilan keluarga terutama bersumber dari pcnghasilan kepala 

keluarga/suam~ meskipWl ada yang bersumber dari isteri. Dalem kenyataannya 

banyak para istcri yang bekerja baik scbegai Pcgawai Negeri. Pcgawai Swa.5ta, 
Pedagang dan scbegainya. Tujuan atau motivasi para istcrinyang bekerja ini 
sangal bervariasi. 

Mata pencaharian pcnduduk Kccamatan Dili Baral sebegian besar 
adalah sebagai pctani. kernudian lainnya sehagai Pcdagang. Nelayan, Pegawai 

Negeri Sipil, Pegawai Swasta. ABRI. Hansip, Sopir, Buruh dan lukang 

Pads tahun 1993 yang bermata pencaharian sebagai petani ada 8.062 

orang. sebagai blll1.lh tani berjumlah 5.981 orang. Pegawai Negeri Sipil 4.840 

orang, Pedagang 2.705 orang. bW'Uh ada 1.821 orang. ABRI l.356 orang, 

tukang batu 759 orang. tukang kayu 709 orang. hansip 159 orang dan Swasta 
ada 275 orang. (sumber : Kantor Kecamatan Dili Baral). 

2. Pendid.ikan 

Di Kecamatan Dili Barat pad.a tahWl 1993/1994 terdapal 19 Sekolah 

Dasar dengan jwnlah murid 9.568, Sekolah Mcnegah Pcrtama berjumlah 6 

buah dengan jwnlah siswa 2419 dan Sckolah Mencgah Tingkat Alas 

berjumlah 4 buah dcngan jumlah siswa 2.540. 

Sedangkan jumlah Guru untuk tingkat SD tcrapat 359 orang. untuk 
tingkat SL TP terdapat 140 orang guru dan untuk tingkat SMT A berjumlah 

145 guru (Sumber Kandepdikbud Dili). 

JilZa dilihat perbandingan jumlah guru clan murid. maka dapat dilihat 

pula rasio guru dcngaii murici 

Rasio guru murid SD adalah 1 :25 

Rasio guru murid SMTP adalah I : I 7 

Rasio guru murid SMTA adalah 1: 18. 

Rasio guru murid terscbut masih dalam taraf ideal. 

Tingkat kesertaan sekolah cukup t~ mengingat jumlah penduduk 

usia sekolah SD, SMTP; SMTA (6 - 20 tahun) adalah 21: 162 jiwa, sedangkan 

jurnlah siswa SD, SMTP, SMTA adalah 14.527 jiwa. Jadi jurnlah penduduk 

usia sekolah yang tidak sekolah masih ada 6.635 jiwa atau 38,60 %. 
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3. Sistcm Qrganisasi Sosial/Kck.crabatan 

ScC3I'8 umum scni budaya di Dili atau Kecamatan Dili Baral tidak. 

jauh bctbeda dcngan seni budaya Timor Timur pada umumnya. Narnun ada 

pula bcberapa hal yang dapet merupakan kekhususan mengenai scni budaya di 

Dili. Kccamatan Dili Baral antara lain : 

Timbul berbagai organisasi kesenian 

Jenis tari yang mcnonjol clan digemari generasi muda adalah Folklore, 
bcntuk Jari pcngaruh Portugis yang telah merakyat di Dili . 

Karena banyaknya pendatang yang menetap di Dili, Kccamatan Dili 

Baral, maka ada pula jenis kcsenian yang datang dari luar Timor Timur, 

misalhya Dangdut. Qosidah clan sebagainya. • 

Para remaja umwnnya menggeamari jenis tari kreasi baru dan Disco, 

karcna gerakan-gerakannY3 yang dinamis. 

Di Kecamatan Dili Barat terdapat bcbcrapa kelompok tari clan musik 

tradisional yang biase ditampilkan untuk menyambut kedatangan para 

wisatawan atau tamu agung, diantaranya : 

Tebe - Tebc, Korcmctan. dan lain - lain. 

4. Kepcrcayaan/Religi 

Kecamatan Dili Barat yang bcrpenduduk 69.637 jiwa (1993), memiliki 5 
golongan agama. yaitu Islam, Katholik, Protestan. Hindu clan Budha. 

Adalah jumlah pcnganutnya adalah sebagai berikut : Penganut Islam 

berjumlah 7.763 ~rang. Penganut Katholik berjumlah 48.288 orang. Penganut 

Protcstan berjumlah 4.364 orang. Penganut Hindu berjumlah 1.554 orang, dan 
Penganut Budha berjumlah 316 orang. Sedangkan jumlah rohaniawan sebagai 

berikut : Rohaniawan Islam berjumlah 43 orang (Imam clan .Khotib), 

rohaniawan Katholik bcrjumlah 65 orang (Pastor, Bruder, Suster, Katekis). 

rohaniawan Protc!Stan berjwnlah 31 orang (Pendeta dan Guru Injil), 

Rohaniawan Hindu dan Budha tida ada. (Sumbcr : Kantor Departemen Agama 
Dili tah\Dl 1993)_ 
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Jika dilihat pcrbandingan antara jwnlah penduduk dengan jwnlah 

penganut agama adalah 69.637 dibending 62.285, maka dapat dikatakan 
bahwa tingkat kcsertaan pcnduduk dalam beragama cukup tinggi. 

· Sedangkan tingkat kcsetiaan dalam mcnjalankan ibadah agama masing -

masing dapat dilihat banyaknya pengikut dalam kegiatan beragama. misalnya 

jumlah pengikut pada waktu sernbayang Jum'at di Masjid - Masjid, pengikut 

misa pada hari minggu di Gereja - Gereja. juga pada hari - hari tertentu di 
Pura dan Wihara. 

E. GAMBARAN UMUM DESA COMORO 

A LOK.AS! 

I . Le~ 

Desa Comoro terletak di bagian Baral Kota Dili, kurang lebih 5 Km 
dari pusat kota. dengan luas wilayah 26.639 Km2. Batas - betas Desa 
Comoro adalah : 

- Sebelah Utara berbatasan dengan Sclat Wctar 

- Sebelah Selatan berbatasan dcngan Kabupaten Aileu 

- Sebelah Baral berbatasan dcngan Kabupaten Liquica 

- Sebelah Timur bcrbatasan dcngan Desa Fatuhada dan Fatu Metan. 

Kecamatan Di Ii Baral. 

Mengenai keadaan geografis, keadaan il<lim, suhu clan curah hujan 
tidak berbeda dengan di Kabupaten Dili, karena Desa Comoro termasuk 

Wilaha Kecamatan Dili Barat. 
Secara administrasi, Desa Comoro termasuk dalam wilayah 

Kecamatan Dili Barat sebagai bagian dari daerah tingkat II Kabupaten Dili 

yang terbagi dalam 4 Kecamatan yaitu Kecamatan Dili Barat, Kecamatan 

Dili Timur Kecamatan Atauro, Kecamatan Metinaro. Dalam 
penyelenggaraan pemerintahan di Desa, Kepala Desa dalam melaksanakan 
tugas sehari - hari membawahi beberapa bagian seperti : 

1. Urusan Pemerintahan, dengan tugas - tugas : 
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- Melaksanakan keputusan pemerintah dan instansi serta pctunjuk. -

petunjuk dari Gubemur Kcpala Daerah Tingkat L Bupati Kepala 

Daerah Tingkat IL Camat Kepala wilayah mengenai masalah -

masalah pemerintahan !Xsa. 
- Membina kegiatan dan pcrkcmbangan Rulnm kampung serta Rukun 

Tetangga. 

2. Urusan Pembangunan Desa, dcngan tugas - tugas : 

Mcnghimpun dana dan sarana untuk melaksanakan pemhangunan 

- Membantu, memelihara. mcngatasi dan mclaporkan kepaJa Kepab 
Desa mengenai kerusakan perlcngkapan desa tennasuk jalan - _1alan. 
selokan - selokan dan lain - lain. 

3. Urusan Kesejahteraan Rakyat, dcngan tugas -tugas: 

- Mengusahakan agar anak - an8k dapat sckolah demi m\!nmgkatkan 

keccrdasan bangsa. 

- Mcngusahakan dana sosial untuk menolong fakir miskin. 

4. Urusan Kcuangan. dcngan t~ - tugas : 
- Mcmbuat pcmbuk-uan Desa. Pajak. restribusi dan pcngcluaran 

5. Urusan Umum. dcngan tugas - tups : 
- Mengurus administresi pcrbntoran 
- Mcmclihara lingk'llllgtUl perkantoran 

Sclanjutnya.. Dess Comoro dibagi dalam 8 Dusun. yaitu : 

l .Dusun I : Manlcuana 5. DuslUl v : Kampung Baru 
2.Dusun n : Bebunuk 6. Dusun VI : Pantai Kelapa 

3.Dusun ill : Aimutin 7. Duswt VD : Pcrurndis 
4.Dusun IV : Kampung Marinir 8. Duswt \!Ill : Korcm 

Pcmbagian diatas dimalcsudkan untuk mcmpcrlancar tugas - tugas sehari 

- hari secara cfisicn dan cfcktif. sehinaga mcmungkinkan tcrcapainya hast! 

yang malcsimal. baik dalam ha1 kuantitas maupWl bmlitas. 

disamping organisasi dan tata 1aksana pemcrintahan. juga terdapat 

organisasi lcmbaga scpcrti : 



1. Lernbaga Ketahanan Masyarakat Desa (LKMD) sebagai wadah yang 
menghimpWl semua golongan dalam masyarakat. 

2. Organisasi Pendidikan Kesejahteraan Keluarga (PKK) sebagai organisasi 

kal.llTI wanita (Thu - lbu) yang merupakan suatu gerakan Wltuk 
mensejahterakan keluarga. 

2. Lingkungan Alam 

Keadaan geografi Desa Comoro Kecamatan Dili Barat tidak berbeda 
dengan keadaan geografi Kabupaten Dili pada umumnya. Salah. satu faktor 

yang mempengaruhi kond.isi dacrah adalah ik.lirn. Keadaan i.klirn di .l)esa 

Comoro yaitu tropis dan terbagi menjadi 2 musim, yaitu musirn kemarau dan 
musi.m hujan di desa comoro musim kemarau biasanya tcrjadi pada bulan Juni 

sampai dengan bulan Nopember, sedangkan musirn penghujan tcrjadi pada 
bulan Desember sampai dengan bulan Mei, pada bulan Mei dan September 

merupakan masa peralihan musirn. 

B. PENDUDUK 

Penduduk Desa Cornoro pads tahun 1993 berjumlah 19.086 jiwa, 

terdiri dari laki - laki bcrjumlah 9.310 orang dan perempuan berjl.llTl!ah 9. 776 
orang. 

Adapun jurnlah penduduk berdasarkan urnur dapat dilihat pada tabel II. 14 

C. LAT AR BELAK.ANG SOSIAL BUDAY A 

I .Mata Pencaharian 

Desa Comoro dengan luas wilayah 26.639 Km1 yang tcrdiri dari tanah 
pertanian/sawah seluas 160,6 Ha, tanah ladang atau tegal seluas 445 Ha, 
tanah bangunan dan halaman seluas 892,4 Ha, padang rumput/ 
pe11ggCITibalaan tcmak scluas 40 Ha, clan tanah hutan scrta lain-lain seluas 
1.125,9 Ha. 

Dcngan luas wilayah t.escbut. penduduk dess Comoro berjwnlah 
19.086 jiwa terdiri dari 3. 786 KK dengan jenis kclamin laki-laki sebanyak 
9.310 orang dan pcrcmpuan sebanyak 9.776 orang. 
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Dalam hal mata pcncaharian. warga desa comoro sebahagian bcsar 
bennata pcncaharian scbegai : Petani, PNS. ABRI. Pedagang. Sopir. Buruh. 
Wanra. Polisi. Nclayang. Kamra. LLAJR.. Polisi Pamong Praja. yang 
sclanjutnya clapat dilihat pada tabel II. 15. 

Sebclum lntegrasi Tiinor Tiinur, Comoro pada jaman pt!fljajahan hanya 
mcrupakan salah satu wilayah kecil tak berarti, sekarang ini memiliki 
potensi yang sangat strategis. bukan saja dalam pemerintahan desa sendiri 
tetapi jugs clalam pemerintahan kecamatan Dili Barnt. Kabupaten maupun 

Propinsi. 

Desa Comoro sejak Integrasi tdah menjadi salah satu pintu gerbang 

utama untuk wilayah Propinsi Tiinor Timur . Desa ini rncnjadi jalur utama 
lalu lintas udara maupun darat antar Kabupaten di wilayah Propinsi Tiinor 
Tiinur dan antar Propinsi dalam kehidupan bemegara. berbangsa dan 

bennasyarakat Nasional. Kondisi strategis ini merupakan salah satu potensi 
yang clapat mensgairahk.an pembangunan masyarakat di Jesa ini. 

Selain potensi tersebut diatas Desa Comoro merupakan pula salah satu 
lumbung pangan dan lumbung ekonomi untuk wilayah kecamatan. 
Kabupaten dan Propinsi Tiinor Tiinur. karcna di desa comoro banyak. 
terdapat ancka ragam potensi yang dapat memberikan kescjahteraan bagi 
masyarakat. misalnya : 

- Kebun Kelapa di Pantai Kelapa, Luru mata. 1.farinir dan Lesi Butak 
- Kebun kapok randu di Beto Barat, Beto Timur dan Marinir 
- Kcbun Piseng di setiap wilayah desa. 
- Pedcelx.inan jagi..ing di Kampung Baru, Kampung Merdeka, Beduku. F omento. 
~ Manleuana, Lesi Butak. Marinir, Raikotu serta T~i Tolu. .. 

- Kebun buah-buahan yang banyak terdapat di seluruh desa. 
- ~il-hasil pert.anian lainnya seperti sayur-sayuran clan padi sawah yang 

setiap kali pancn. kW'ang lcbih menghasilkan 400 ton gabah kering 
giling. 

- Selain itu patut dicatat clari sektor pertambangan, Desa Comoro 
merupakan pusat penambahan jenis galian C yang sangat potensial 
sebagai bahan baku pembangunan 
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Selah satu potemi yang sangat bcsar namun belum tez.prap adalah 
potensi wisata. Tasi Tolu yang terletak diujung pabetann Desa Canoro 
sangat .~ unauk dikrmbmgbn menjadi daenh wisata. Potensi ini 
mudalHnudahan dapat diprap kcmudian lmi \Dltuk kesejehteraan 
masyarabt. 

Dari 9elD\Ja Pltsm tcrscbut diams, masih ada saru potensi yang tidak 
dapet diabnlcan yaitu potcmi sumber daya manusia Jumlah penduduk Dcsa 
Comoro yang hampir mencapai 20.000 jiwa maupekan potensi yang sangat 

besar untuk dapet JDCn88Biap scmua potensi yang tcrscbar di wilayah Dess 
Canoro. 

Desa Comoro yang pada jaman sebellDD penjajahan dan pads jaman 
penjajahen henya maupekan satu wilayah kccil dibawah kckuasaan raja­
raja. kini telah bcrlct.mbeng menjadi suatu wilayah desa yang bcsar yang 
luasnya hampir settqplh luas seluruh wilayeh Kec::aomtao Dili Beret. 

Hal yang paling didembekan olch mayarakat adalah lcrmbelinya a1mn 
Comoro yang hijau den subur scrta gemcrciknya a1iran sungai Canoro 
sccara ten.is mcnerus sepanjang tahun. tidak hanya peda musim hujen. 

Idaman seluruh warga dapet hidup dibswah hijau dan rindennya pohon­
pohon cc:mara. Masyarakat yang dspat hidup bcnatu pedu tcnteram, rulam 
den sejahtera serta bahagia lahir betin 

2. Pcndidibn 

Dalsm bidang pendidikan. Pemcrintah telah bcrusaha meningkatkan 
k~mpetan bagi setiap generasi muda atau anak usia sekolah (&-20 tahun). 

Untuk melabanakan usaha tersebut. Pemerintah berusaha mencukupi 

pa.5ilitas pcndidibn. yeitu dcngan membangun gcdung-gcdung sekolah. 

Adapun jumlah sekolah yang ada di Desa Comoro adalah TK sebenysk 

9 buah, SD sebenyak 11 bush. SMP sebenyak 3 buah. SMA sebenyak 2 
buah. Dc:ngan adanya fafillitas pcndidikan yang cukup memadai, diharapkan 
dapet menampung anak usia sdcolah ataupun generasi muds di Desa 
Comoro dan sekitamya. 

Selanjutnya penduduk yang belum bersekolah berjwnlah 7 .480 orang, 
yang bersekolah yaitu SD sebenyak 4. 794 orang. SMP sebanyak 2.624 
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orang. s:MA scbanyalc 3.168 orang. DL'Dil scbenyak 133 orang. D m 
sebanyalc 105 orang. Scrjana scbanyak 240 orang clan yang tidak bcrsckolah 

bcrjumlah 542 orang. (Sumber : Kantor Dess Comoro. 1993) 

3. Sistirn Organisasi Sosial/Kcktt'Bbetan 

Hubungan sosial dapat terjadi karena banyak adanya kontak sosial dan 
komtmikasi. intcraksi sosial di Dcsa Comoro dapat dikatakan pada umunya 

be3ifat positif. 

Hal ini dapat dilihat dari hubungan. dalam keluarga, misalnya hubungan 

anak dengan orang tua, anak dcngan anak saat makan bersama, saat nonto 

TV bersama dan sebagainya Jn~i sosial dapat pule terjadi dengan 
penduduk luas atau masyarakat .luas, misalnya saat berlcunjung silaturahmi 

dengan keluarga lain. saat mcmberikan pcnyuluhan atau saat dalam 

pcrtemuan-pcrtemuan lain yang sejcnis. 

Huhl.'Tlg81l tolong mcnolong sesama warga di Desa Comoro dapet 
dikataksn beik. Hal ini dapat dilihat dari rasa solidaritas dan kesetiakawanan 

warga yang tinggi. misalnya. jilca ada warga yang mcndapat musiba.h atau 

kematian, sekitamya behkan yang jauhpun alcan segcra datang untulc 
membantu dan menolong segala kebutuhan yang dipcrlukan 

Rssa saling mcnolon ini timbul sccers spontan. tanpe ada yang mcminta 

Hubwigan tolon menolong ini jugs terjadi dalam hal bcrsipet suka cite. 
misalnya ada kcluarga yang mcmpunyai hajat mengadakan pcmikahan. maka 
warga sckitamya alcan mcmbantu mempersiapk.an segala keperluan jika 
diminta oleh keluarga yang pun.ya hajat terscbut. Dcngan adanya sa1ing tolong 

menolong ini mcmmjukkan bahwa warga Dess Cotnoro mempunyai tingkat 
kerukunan yang cukup tinsgi. 

4. Kepercayaan/Religi 

Seperti desa-dcsa lain yang ada di Kabupelen Dili, Desa comoro 
memiliki 5 kclompok agama. yaitu Islam. Katolilc, ~ Hindu dan 
Budha. Dari Kelima agama tersebut yang memiliki penganut/pemeluk 
terbanyak adalah agama Katholik. Jumlah penganut agama Katholik di Desa 
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Comoro adalah 14.875 orang. kemudian agama Protestan dengan jwnlah 
pcnganut 1.548 orang. agama Islam dengan jumlah penganut 2.144 orang, 
agama Hindu dcngan jumlah penganut 331 orang dan agama Budha dengan 

jumlah penganut 188 orang. (Sumber : Kantor Dess Comoro tahun 
1993/1994). 

Dari data tersebut. dapet dilihat perbcdaan antara jumlah penganut 
agema Katholik dengan agama laimya. Agama Katholik memang merupakan 
agama mayoritas di Timor Timur. 

Dilihat dari tingkat kcsertaan bahwa jumlah penduduk Dess Comoro 
tahun 1993 adalah 19.086 jiwa. Mengenai tingk:at kesetiaan dalam 
mcnjalankan ibedah egama. dapat dilihat dari banyaknya pcngikut dalam 
kcgiatan agama peda tempat - tcmpat ibadah dari masing -masing agama. 
Adapwi banyeknya tempat ibadah din Dess Comor tahun 1993 dspat dilihat 
pada tabcl Ill 6 

5. Riwayat SinRkat Dess Comoro 

a. Asal Mula Nema Comoro 

Pada jaman dahulu scbclwn ~ Portugis masuk kc Tirnor Timur, 
wilayah ini dikenal dcngan nama COUMORO. Kata Comnoro bcrasal 
dari bahasa Mambae dan Bahasa T ok.adede yang tcrdiri dari dua kata yaitu 
kata GOU dan MORO. Kata Gou adalah scbutan untuk pohon Canara. 
scdangkan kata Moro bcrarti ·Hijau. 

Dcngan demilcian. maka kata GOU - MORO bcrarti Ccmara Hijau. 
yang mengandung pcngcrtian lcbih dalam. bahwa wilayah ini terletak 
dibawah rcrirnbunan pohon ccmara yang. teihampar luas menghijau 
disepenjeng sungai yang menandakan pula kesuburan tanah yang amat 
baik. karcna ditengah - tcngah rcrimbW18ll pohon cemara itu mengalir 

scbuah sungai yang menyejukan berasal dari pegummgan yang menghijau 
di BlDili LOROSAE. 

De.lam pcrk.cmbengannys kcmudian dari jaman ke jaman wilayah ini 
diduduki clan di huni olch bcroagai sulcu dan tt.rutama suku yang 
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berbahasa Tetun, maka kata GOU MORO yang aslinya . dari bahasa 
Marnbee clan Tok:odede berubah menjadi kBta Comoro dalam bahasa 

Tctun. Mclihat pengcrtian diatas maka sebcnamya Comoro bukanlah 
nama sungai. tetapi nama wilayah. hanya karcna sungai ini mengalir 
diantara pohon-pohon cemara yang hijsu. 

Cotnoro yang dikenal sekarang dengan wilayah yang cukup I~ ini 
scbenamya pads awalnya hanya- tcrdapat di.sepanjang sungai Comoro. 

Wilayah ini cukup subur karcna sungai Comoro mengalir sepanjang tah\Dl 
dsn memberilam segala kebutuhan hidup bagi makhluk yang ada dan hidup 
disekitamya. Hanya karena pada tah\Dl 1939 tajadi . banjir bcsar yang 

mcmbawa pasir dan h.nnpur, sehingga mcnutup sumbcr air Comoro dan 
sungai Cotnoro tidak dapat mcngalir pads mu.mn hujlm. 

b. Wilayah Dess Comoro 

Pada jaman dahulu kira-kira peda abed 13 M. wileyah ini dikuasai 
oleh Raja-raja dari U1mcra.. Pisu den fahnnpq yang berpusat di Liqui-qui 
atau lebih dikmal dengan scbutan Liquica. Pada jeman pemerintahan 
Raja-raja dari ketiga wilayah ~ wi1ayah ini bcrdiri sama dcngen 

wilayah-wilayah lain yang ada disckitamya, seperti Bchoris atau discbut 
Bebonuk. Aimutin. Maedoc atau disebut Beto. Dlinamuk atau sck.erang 
dikena1 dcngan nama Kampung Beru.. Kampung Mcrdelca, Bcduku, 
Manluana Bc:mos dan lain-lain. 

Olch lcarcna wilayah ini sama dengan wilayah-wilayah yang lain di 
sckitamY' maka wilayah ini hanya merupakan salah satu wilayah 
kckuasaan dari Raja Ulmcra yang dacrah ~ya sampai kc Motain 
atau dikcnal dc:ngan nama Motacl. 

Wilayah Cornoro ini terdapat di scpanjang wilayah sungai. kiri dan 
kanan bcrbatasan dcngan F omcnto, Bebonuk. Beto, Malinamuk. 
T ctcrc/Bedulru dan Lcsibutak. 

Ketika pads tahWl 1515 (abed ke-15) bmpl Portugis masuk Timor 
Timur, banyak pengmuh-pengaruh yang ditimbulkan baik dari segi budaya 
kehidupan maupun pads siskm kewilayahan pemcrintah. Pcngaruh ini 
kcmudian mempmgaruhi jalan pilciran raja Gregorio yang menguasai 
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wilayah Montain untuk mengajukan suatu pembagien wi1ayah kepada 
pemerintah c.olanil Portugis. 

Permintaan Raja Gregorio akhimya disepakati oleh raja u1mcra dan 
ditentukan pembegian wilayeh kdruasaan. Wilayah Comoro dikuasai oleh 
Raja Gregorio sampei ke Daisoli-Ailcu dan Seloi. Scdangkan Raja U1mera 
menguasai wilayah barat. sungai Comoro sampai perbatasan Pisu dan 
Fetumasi di Liquica. 

Da1am pembegian wilayah tersebut tidak terjadi perselisihan pendapet 
karena raja Ulma dcngan Raja Motain serta Pisu dan Fennnacri adalah. 
satu keturunan schinsga dcngan denrikian tcrdapat tali persaudaraan yang 
kual 

Pembagian wilayah ini bertahan sampai dengan tahwi 1975 dimana 
raja yang tenkhir yaitu Raja Apolinario Ataide yang diangkst oleh 

pemaintah POOugis untuk mcmimpin wilayah Motain. Raja Apolinario 
Ataidc scbenamya bukanlah keturunan dari rsja-raja yang berlruasa 
terdahulu Ia sck:areng pcgawai Portugis yang beresal dari Osu wi1ayah 
Vique-que. Melihat u1asan ini maka wi1ayah Comoro yang kita kcnal 
sekarang tidak sama be.samya dengan wilayah Comoro pads jaman 
Pcnjajahan Portugis. Wilayah Comoro sckareng ditcntukan scjak 
!ntcgrasinya Propinsi Timor Timur kc Wilayah Indonesia pada tanggal 17 
Juli 1976. yang meliputi T~itolu. Railrutu. Beto, Aimutin. Marinir. 
Bebonu}c. Pantai Kelspa. Lurumeta. Haslaran, F omento. Maulawana, 
Lcsibutak, Bernos, Beduku. Tetcre. Kampung Mcrdeka dan Kampung Baru 

scrta bukit Huilau 

c. Jamen Kekuasaan Raja-Raja 

Bahwa scbelmn Integresi Timor Timur pads tanggal 17 Juli 1976, 
wi.lsyah-wilayah di Timor Timur dikuesai dan dipimpin oleh raja. 

Wilayah Comoro pernah dikumai oleh 4 raja-raja dari 4 kerajaan 
yaitu Ulmem yang berpusat di Uhncra. Pisu yang bcrpusat di Pisu. 
F~i yang berpusat di F etumasi scrta Motain yang bcrpusat di Motain 
dan kemudian pusal b:mjaan Motain pindab didepen pelabuhan Dili atau 
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lebih dikenal sekarang sebagai tempet bcrdirinya Gcdung Bioskop Seroja. 

Keempat kcrejaan ini dipimpin olch raja-raja yang ~ dari keturunan 

raja dari crnpat kercjaan tcrsebut. 

Raja-raja yang sempat memimpin dan menguasai Comoro adalah : 

I . Raja-raja Ulrnera 

2. Raja-raja Pisu 

3. Raja-raja Fatumasi 

4. R.aja-raja Motain 

: , OON GREGORIO, DON FOLIK. OON 

OOMIRO, OON CALESTINA. OON 

CLillvffiNTINO 

OON THOMAS ALVES,' (MAlJBlrfI), 

DON CO.MELIO 

DON SEBASTIAO, DON PEDRO, OON 

EDUADO, DON LUIS, DON AMADEO, 

DON AFONSO. 

DON APOLINARIO ATAEIDE 

Ketunman dari Raja-raja yang pema menguasai Comoro sampai 

sekarang ini masih ada dan hidup di alam integrasi dan kcmcrdckaan. 

Bahkan sekarang salah seorang dari keturunan dari raj~a tersebut telah 

dipilih dan diangkat sebagai Pemimpin Pemerintahan Dcsa Comoro. 

d. Pemerintahan Desa Comoro setelah Integrasi 

Setelah Timor Timur berintegrasi menyatu dengan \\-ilayah Republik 

Indonesia pads tangga1 17 Juli 1976, maka Struktur Pcmcrintahan yang 

bcrsifat Kerejaan di setiap wilayah Timor Timur bcrubah mcnjadi sistim 

Pemerintahan Republik. Sehing,ga dengan demikian disctiap desa tidak ada 

lagi yang dipimpin seorang raja tetapi oleh seorang Kepala DeSa terrnasuk 

Desa Comoro. 

Guna dapat melayanai masyarakat, maka oleh Pemerintah diangkatlah Joao 

Amaral pada tanggal 13 Pebruari 1976 menjadi Kepala Dcsa Comoro yang 
pertama wilayah Pemerintah Desa Comoro pada saat itu meliputi 5 

wilayah Kampung yaitu Bebonuk, Aimutin, yang pertama Fornento, 

H.aslaran clan sebagian Manluwana yang pada saat itu telah penduduk 
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yang. bermuk.im. Sedangkan wilayah Beto, Marinir, Raikutu, Malinamuk 

clan Tasitolu penduduknya masih sangat langka. Jumlah penduduk Comoro 

pada saat itu sebanyak 394 jiwa yang terdiri dari 80 KK. 

Joao Amaral memimpin Desa Comoro sclama 8 bulan yaitu mulai dari 

bulan F ebruari 1976. Setelah mesa kepemimpinan Joao Amaral berakhir, 
ia digantilcan oleh Jose B. Karibera Mau yang menjalangkan tugas 

berdasarkan pemmjukan dari Bupati Kepala Dacrah Tingkat Il Dili. 

Dibawah. kepemimpinan Jose B. Karibebe Maos secara berangsur­
~ Desa Comoro dari tahun ke tahWl berkcmbeng baik dari jwnlah 

penduduk maupun potensi-potensi yang lain yang ada di Dess Comoro. 

Sehinsga pada akhir mesa kepemimpinan pads bulan Mei 1991, dari 5 
wilayah kampung di Dess Comoro berkcmbeng menjadi 8 RK dan 39 RT 

dengan jumlah penduduk dari 394 jiwa, 80 KK mcnjadi 18.086 jiwa yang 

terdiri dari 3.000 KK yang hidup terscbar discmua sudut wilayah Dcsa 
Comoro. Mass Kcpemimpinan Jose De Carebcre Mao berl~ sclama 

15 tahwi yaitu dari bulan Oktobcr 1976 sampai dengan bulan Mei 1991. 

Jose Kare Bere Mao sebagai Kepala Dess yang kedua di desa Comoro 

digantikan oleh Vitorino Araujo Dos Santos scbagai Kepala Desa Comoro 

yang ketiga. Vitorino A Dos Santos mcnjalangkan tugas sebegai Kcpala 

Dess Comoro sementara dengan surat kcputusan Bupati Kcpala Dacrah TK 
Il Dili ~ 5 Maret f991 yang salah satunya tugas awal ialah 

mcmpersiapkan pemilihan Kcpala Dcsa Comoro yang sclalu tertunda 

pelaksanaanya sampai pada akhir jabatan Jose Karebcrc Mao. 

· Pads tanggal 28 Agustus 1992 diadakan pemilihan Kepala Dcsa 

Comoro oleh scluruh masyarakat, clan terpilihlah dengan syah Vitorino 

Araujo Dos Santos sebagai Kepala Dcsa untuk memimpin penyelcnggaraan 

Pcmcrintahan Dess Comoro guna melayani masyarakat. Ltbih kurang dua 

tahun mesa kcpemimpinan Vitorino~ A Dos Santos sejak ia ditunjuk 

mcnjabat ~ Kepala Dcsa Comoro sampai seat ini scmakin bcrkcmbang 
pule baik dari segi kcpendudukan maupwi potensi sumbcr saya rnanusia 

atau masyarakat dan alam yang ada di Dcsa Comoro. 
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Oar1 jumlah penduduk 18.086 jiwa yang tcrdapat di 39 RT sckarang tclah 
berkembang menjadi 19.086 jiwa yang menyebar di 45 RT di seluruh 
Wilayah Dess Comoro. 

Penyelenggaraan Pemerintahan desa pun sernakin bergairah. 
Pembcnahan-pcmbenahan di segala bidang sistim pelayanan masyarakat 
semakin hari semakin diga.lakkan guns meningkatkan mutu 
pcnyelenggaraan Pemcrintahan Desa. Begitu pula dengan potcnsi sumber 
days rnasyarakat semakin bergelora dalam meningkatkan sWcidayanya. 
Lembaga-lembaga yang ada di desa pun semakin berfungsi menuju kepada 
fungsi keberadaan lembaga yang sebenamya di desa. 

F. GA.1\IBARAN UMUM DAERAII PENELITIAN 

a. Lokasi 
l . Letak. 

Ibu kota Kabupatcn Daerah Tingkat II Liquica merupakan bagian dari 

wilayah Propinsi Timor Timur yang berjarak sekitar 36 Km arah barat dari 
kota Dili. Secara geografis, Kabupaten Liquica berada pada posisi 8° 34' 
sampai dengan 8° 44' Lintang selatan clan 125° 03' sampai dengan 125° 30' 
Bujur Timur, dengan batas-batas wilayah sebagai berikut : 

- Sebelah Utara dibatasi oleh Selat Ombai 
Sebelah Selatan berbatasan dengan Kabupaten Bobonaro, Kabupaten 
Ermera dan Kabupaten Aileu 

- Sebelah Barat berbawan dengan Kabupaten Bobonaro 
- Scbelah Timur berbatasan dengan Kabupaten Dili 

(Sumber: Kabupaten Liquisa Dalam Anglea 199111992) 

Wilayah Kabupaten Liquisa membujur dari arah Barat kc Timur yang 
sebagian besar daerahnya merupak.an pegummgan yang berbukit dan 
bergelombang yang terputus - putus oleh lembeh yang curam. Sebagian 
besar terdapat di bagian tengah dan mcrupalcan gugusan pegunungan. 
sW'lgBi - swigainya sebagian besar kering diinusirn kcmarau dan hanya 
sW'lgBi Loes yang mengalir sepanjang tahlDl. 
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(Sumber: Timor Timur dalam angka I 99I11992) 

Kabupat.cn Liquica memiliki lokasi yang cukup strategis dilalui jalur 

Lalu Lintas yang mcnghubngkan kola Dili dcngan kola - kota yang berada 

di Nusa Tenggara Timur (NTI) hingga kola Kupang sebagai pusat ibu kola 

propinsi Nusa Tenggara Timur. Pada umumnya jalan yang menghubungkan 

ke dua Propinsi tcrscbut dalam kondisi baik serta dengan pengerasan 

aspal, keculali pada beberapa bagian disekitar Kecamatan Bazartete clan 
Maubara yang scdang dalam tahap pelaksanaan 

Secara Administrasi Kabupaten Liquica memiliki luas wilayah 548, 12 

Km1 atau 54.812 Ha, terdiri dari 3 Kecamatan yaitu : 

- Kecamatan Maubara 

Kecamatan Liquisa 

- Kecamatan Bazartcte 

269.12 Km 1 

: 91,00 Km 1 

: 188,00 Krn1 

Yang mencakup l3 Desa clan 130 Dusun. 

(Sumber : Bagian Pemerintahan tingkat JI Liquisa) 

untuk lebih jelasnya bisa dilihat pada tabd II. 17 

2. Lingkungan Alam. 

2.1. Iklim 

Secara umum di Kabupaten Liquisa, sama seperti keadaan iklim di 

daerah lain di Indonesia yakni beriklim tropis yang terbagi menjadi dua 

rnusim yaitu kemarau clan musim penghujan. Di Wilayah ini musim 

kemarau biasanya terjadi pada bulan Juni sampai dengan bulan 

Nopember, sedangkan musim penghujan terjadi pada bulan Desember 

sampai dengan bulan Mei, pada bulan Mei sampai dengan bulan 

September terjadi masa peralihan musim. Walaupun beriklim tropis, 

kerap juga dipengaruhi oleh iklim yang terjadi di Australia. Rala - rata 

suhu udara maksimum 33 °C, sedangkan rata-rata suhu minimum 22, 7 °C. 
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2.2. Curah Hujan clan Hari Hujan 

Curah hujan rata - rata tahunan di Kabupatcn Liquica mcnurut data 

relcaman stasiun pcngamat di Dili c.lan hasil pcrhitungan adalah sebcsar 

855,4 mm ixr tahllll. denganjumlah hari hujan 106,4 per tahun. Jumlah 

curah hujan tcrti.nggi dicapai pada bulan Pebruari dengan rata - rata curah 
hujan sebcsar 171. 7 mm per bulan. dan hari hujan sebanyak 16.6 hari. 
scdangkan jumlah curah hujan terendah terjadi pada bulan September 

dengan rata - rata curah hujan l • 7 mm per bulan. 

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabcl 1118 

1.3. Hcdrologi/Hidrogiologi 

Wilayah Kabupatcn Liquisa dilalui oleh bebcrapa sungai bcsar dan 
anak - anak sungainy8 yang mengalir diantara cclah - celah 

pegununganibukit - bukit schingg"a aliran tcrbagi menjadi dua bagian. 

Dacrah aliran stmgai yang terbentuk sebclah Utara clan lanpmg bcrmuara 

di laut. diantaranya sungai Banamo, Liqucdur. Gouloa. Manutarcloe. 

Caitadi. Palua. Macacai. Palapu, Laetoloa. Goalara. Caibuti - ogagan. 
Lebodil.a. Luhirhcto, Morai. Fatocutarapo. Cassait. Turlio dan Mariana. 
Scdangkan aliran sungai scbclah Selatan yang pada umumnya mengalir 

keamh selatan dan bermuara di sungai Gleno dan Loes diantaranya sungai 

Kwavatiloa clan Curiba, serta stmgai Hebuaiba dan Anigo bermuara di 

sungai Comoro. 

sungai - sungai terscbut diatas, pada musim kcmarau umumnya tidak 
mengalir, sebaliknya pada musim hujan sering mcnimbulkan banjir, 

terutama pada pertemuan anak - anak sungai. Sungai yang menglair 

sepanjang tahun hanya terbatas pada sungai - sungai yang bcsar saj:f 
seperti sungai Lees, si.mgai Gleno dan sungai Comoro. Sungai - sungai 

tersebut sering d.irnanfaatkan penduduk sebagai sumber mata air untuk 

keperluan sehari - hari. Selain dari sungai, penduduk juga mendapatkan 

air dari sumber mata air, swnur gali dan sumur bor. 

Nama lok.asi sungai dan danau di .Kabupaten Liquisa dapat dilihat 

pada label 1119. 
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2.4. Penggunaan tenah 

Kabupetcn Liquisa yang mcmilik.i luss areal 54.882 Hcktar sebegjen 

bcsar masih berupe lahan terbuka. Hal ini dapat dibcnarbn lcarcna 
dacrah ini selain mcrupakan wilayah perbukitan juga sebegian bcsar lahan 

yang digunakan adalah wituk kegiatan pertanian. tcrutama lDltuk 
perkebunan dan hutan. 

Sebagai gambaran jenis penggwiaan lahan diwilayah kabupaten 

Liquica dapat dilihat pada tabel II.20. 

1. Perkampungan 

Penggunean lahan Wltuk perkampWtgan di Kabupaten Liquica adalah 

917 Ha Blau sclcitar 1.6.,./o dari scluruh lua-; wilayah lcabupatcn Liquica. 

Dari nilai Prosentasc tersebut depat disimpulkan behwa kqw.fatan 

pcnduduk diwilayah Kabupetcn Liquica n:latif kccil. Jika dilihat dari 
penyebaran perkampungannya menWljukkan sebaran yang memcncar 

dan ccnderung mcrupakan rcsultan dari kondisi f isilc wilayah. 

2. Pertanian 

Pcnsgunaen lahan pcrtanian mcnempati areal scluas 9910.4 Ha atau 

sckitar 18.08% dari luas total wilayah Kabupetcn Liquica. Dari lahan 
pcrtanian tcrscbut sebagian besar merupakan lahan Pcrkcbunan. scluas 
7.058 Ha atau sckitar 71,2% dari luas lahan pcrtanian secara 

keseluruhan atau sekitar 11,6% dari luas total wilayah Kabupaten 

Liquica. 

3. Kehutanan 

Penggunaati lahan Wltuk hutan menempati areal seluas 41,.984 Ha 
atSlh sekitar 76,60% dari luas wilayah kabupaten Liquica. 
Penyebarannya sebagian besar menempeti daerah bentuk ~-ilayah 

bergunung atau berbukit. 

Adaptm rincian jenis penggunaan. lahan hutan yang ~ber dari 
Dinas Kehutanan Da.erah Timor Timur 1990 adalah sebagai bcrikut : 

-34 -



- Hutan belubr 

- Hutan lebat 

- Semak 
- Hutan satu jenis (kayu putih) 

Pinus 

- Sagu 
Lon tar 

Bakau 

Jumlah 

--
= 

= 

30.862 Ha · 

150 Ha 
3.915 Ha 
5.787 Ha 
50 Ha 
615 Ha 
450 Ha 
35 Ha 

41 .984 Ha 
Hutan di wilayah Kabupatcn Liquica ini mempunyai arti yang 

sangat pentin dalam f ungsinya scbagai pcngatur tata -eir darr kelestarian 

tanah. oleh karena itu dalam mcnunjang fungsi tcrsebut.. dari 41.984 Ha 
terscbut.. sebesar 23.200 Ha telah · ditcntukan sebagai tata guna hutan 

kesepakatan. yang tcrdiri dari 7.200 Ha scbegai hutan lindung dan 
16.000 Ha SCPegai hutan ~i terbatas. 

4. Sungai. Danau dan sebagainya 

Pcnggunaan lahan yang terpakai untulc sungai. Raws. Danau dan 
sebagainya adalah seluas 2.000.6 Ha atau sekitar 3.65% dari luas 
Kabupatcn Liquica. 

2.5. Kelautan 

Kabupeten Liquica mempunyai wilayah kelautan yang sangat potensial. 

terbentang sepanjang pantai Tibar. U1mcra. Mota Uhm. Lauhata Maumeta. 

Dato. VatUvou. Vaviquinia. dan J*'t8i Vatuboro. 

Sepanjang pantai tersebut manpunyai pan01a111a yang sangt 
mempesona yang sangat mempesona clan alami. scdangkan di beberapa 
lokasi pantai terdapat batu-batu bring yang menambah keindahan alam 
Kabupaten Luquica. 

Kead•n pantai sepanjang Kabupaten Luquica merupakan as9et 
kekayaan Pemerintah Daenh uncuk segrah diblolah. bailc untuk 
kepentingan keparawisataan maupun untuk kepentingan produksi 
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perikanan laut, disamping mempunyai arti bagi · kepcntingan spiritual 

pcnduduk setempet. 

Upaya pcmcrintah Daerah dalam espck keparawisataan Kelautan ini 
sudah nampak dilakukan. seperti dapat dilihat ditcpi pantai Luquica (Dato) 
dan pantai Maubara yang dilengkapi beberapa nunah adat. 

Di tepi pantai Maubara. terdapat sebuah Benteng pcninggalan 

Belanda. bengunan-bangunan adat. Kapela scrta bekas sekolah jaman 

kolonial Portugis yang bisa di jadikan sebagai obyek pariwisata. Selain di 

ternpat tcrscbut. pembangunan prasarana kcparawisataan laut terdapat juga 
di desa U1mcra Kccamatan Bazartcte. dengan dibangunnya tempat berteduh 
dan belcas pcnjara Aipelo juga di Kecamatan Baz.artetcyang saat ini sedang 
dalam tarap pcmugaran . Sedangkan pantai Tiber • selain potcnsial untuk 

kcperawisataan. juga dapat ~i scbagai pclabuhan nelayan . Selain 
kckayaan yang terkandwlg · dalam wilayah kelautan, Kabupaten Liquica 
maupwi kckayaan alam berupa flora dan fauna yang sangat fotcnsialuntuk 

menWljang keparawisataan . 

B.PENDUDUK 

Kabupaten Liquica memililci luas wilayah sckitar 54. 812 Ha atau 548.12J 
atau 548.12 Km1 dcngan jwnlah penduduk 44.245 jiwa, maka kcpadatan 
tertinggi ~t di Kecamatan Liquica . 

Bila dilihat ~ Desa. temyata Desa Dato memililci kcpadatan pcnduduk 

tcrtins8i.yaitu mci:icapai 446 jiwafKml, kemudian Desa Lokulai dan Loidahar, 
dengan m8sing-m8sing kcpadatang 2:?_8 jiwa/Km1

• dan 207 jiwa/Km1. 

, .. Untuk Kecamatan Maubara dan Kecamatan Bazartete, masing-masing 

. m~lilci kcpadatan rata-rata sekitar 54 jiwa/Km1 dan 8 ljiwa/Km1, dimana 
untuk Kecamatan Maubara desa yang mcmililci kepedatan tertinggi tcrdapat 

di desa Vaviquinia yaitu sebesar 11_3 jiwa!Km1. dan untuk kecamatan 
Basartete dcsa yang .memiliki kepadatan tertinggi yaitu desa Metagou yaitu 

sebesai 536 jiwa/Km1. Untuk lebih jelasnya kepadatan penduduk di wilayah 

• Kabupaten Liquica tiap desa dapat dilihat pada Tabel II. 21. 
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Jumlah pcndu<luk Kabupatcn Liquica sebcsar 44.850 jiwa tersehar di 2,3.desa 

dan masing-masing dcsa mcmiliki jurnlah penduduk yang herbeda-bcda. 

Berdasarkan data yang diperoleh jumlah dan penebaran penduduk 

h1.--r<lasark::n jumlah kelamin di wilayah Kabupaten Liquica seperti terlihat 

pm.la tahd ll ~2 . Berdasarkan tabcl tersebut nampak bahwa junlah penduduk 

dengan _icnis kdamin laki-laki lebih besar, dengan perbandingan 23451 jiwa 

laki-laki dan 21 399 jiw perempuan. 

Untuk khih jdasnya jumlah pcnduduk dan penyebaran per Kecamatan 

berdasarkan jcnis kelamin di Kabupaten Liquica dapat <li\ihat pmfo tabe\ II.22. 

(' L:\TAR P.El.,\K .. ~'\JG SOSL.:\L BUDAY A 

Mata I \~ncaharian 

[krJa.-;arkan data yang diperoleh menunjukkan bahwa kcgiatan utama 

pcndu<luk. Knbupatl!n Liquica sebagian besar adalah bertni . ~elain itu 

rncreka ~kerja sc:bagai buruh.. Pcgawai Negri, pedagng. dan pt·~ in yang 
jumlahnya rnasih relatif kecil bila dibandingkan dengan pctani. 

Jumlah penduduk yang bcrgerak di sektor pertanian rneliput1 ; 

pertanian tanaman pangan scbesar 13.501 jiwa atau sekitar 30% dari 

jwnlah pen<luduk yang bekerja di wilayah Kabupaten Liquica. Untuk. 

kegiatan perkebunan sebesar 10.863 jiwa atau sekitar 24~"0. k~giatan 

petemakari scbesar 2. 168 jiwa atau sek1tar 4% dan S<!bagai nelayan 

sebanyak 319j1wa atau sekitar 0, 72%. 

Kegiatan pertanian yang dilakukan penduduk diwilayah kabupaten 

Liquica. scbagian besar memanfaatkan lahan pertanian dengan sistirn 

pengairan yang sederhana dan tadah hujan. Kegiatan pertanian yang 

dilakukan secara intensif berupa perladangan dan perkebunan, disamping 

kegiatan pertanian lainnya yang kurang intensif. Sebagai gambaran ju:nlah 

penduduk berdasark.an mata pencaharian di wilayah Kabupaten Li4uica 
dapat dilihat pada Tabcl D..23. 
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2. Pendidilcan 

Tingkat pcndidikan penduduk di wilayah Kabupatcn Liquica masih 

relatif rcndah. Berdasarkan data yang dipcrolch mcnunjukkan bahwa 

sekitar 65% penduduk masih buta aksara dan sekitar 17°/o masih belum 

sekolah. 5, 14% tidak tamat SD, sedangkan yang tclah menamatkan 

Perguruan Tinggi sckitar 1 % sisanya sekitar 4.05% merupakan penduduk 

yang masih sekolah dan penduduk yang tidak terperinci tingkat 

pendidikannya. 

Untuk lebih jelasnya bisa dilihat pada tabel Il.24. 

3. Sistim Organisasi Sosial/Kekerabatan 

Masyarakat di Kabupaten Liquica umumnya terdiri dari kelompok­

kelompok kekerabatan yang didsarkan atas suab.l garis keturunan. ya1tu 
Patrilineal dan Matrilineal. Dalam Patrilineal, kelompok kekerabatan 

didsarkan pada garis keturunan Ayah, sedangkan kelompok Matrilineal. 

kelompok kekerabatan didasarkan pada garis kcturunan Ibu. Kcdua sistim 

kekerabatan ini berlak.'U khusus dalam kontclcs perkawinan. maksudnya 

jika da.ri pihak pengantin laki-laki bisa membayar Belis (mas ka">Ym) yang 

telah ditentukan oleh pihak perempuan, maka sistim kekerabatan disebut 

Patrilineal , tetapi jika dari pihak laki-laki tidak bisa membayar Belis. 

maka sistim kekerabatannya disebut Matnlineal. 
-

Dalam masyarakat Timor Timur, Khususnya Kabupaten Liquica, Uma 

Kuna yang sering juga disebut Uma Lulik, Uma Fuk"'Ul1, Uma Lis.an 

merupakan pusat penyelenggaraan kegiatan sosial kclompok kekerabatan 

yang rnenganggap dirinya sebagai satu keturunang dari nenek moyang. 

Lembaga Uma Fukun atau Rumah Induk merupakan suatu bentuk 

organisasi sosial rnasyarakat tradisional yang menyelenggara..1.c.en segala 

macam kegiatan sosial budaya seperti Estitos atau pesta adat dan upacara 

lulik. 

Sesuai dengan letaknya di bagian barat wilayah Timor Timur. mak.a 
sebagian besar penduduk kabupaten Liquica adalah suku Bang.sa Timor 
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Dengan demikian mereka dalam sehari-hari menggunakan bahasa dacrah 

yaitu bahasa TetW'l dan Tokodede. 

Selain itu, penduduk Kabupaten Liquica juga terdiri <lari para 

pendatang yang berasal dari berhagai macam suku Bang;;a. seperti dari 

Jawa, Bugis, Batak dan sebagainya. Adat istiadat di Kabupaten Liquica 

banyak memberikan peluang bagi berkcmbangnya seni budaya yang 

beraneka ragam, keadaan ini dapat dilihat dari jenis seni budaya yang 

tes~bar di tiap Kecamatan, scperti budaya dansa yang sebenamya 

merupakan kebudayaan Bang.53 Portugis. 

4. Kepercayaan/Rcligi 

Penduduk di wilayah Kabupaten Liquica mayoritas beragama Kristen, 

yaitu sekitar 66.67% dari jurnlah penduduk secara kl!seluruhan beragama 

K.atolik clan 2,8% beragama Kristen Protcstan. Untuk penduduk yang 

beragama Islam sekitar 1,6%, sedangkan lainnya sekitar 0,2% beragama 

Hindu dan o,2% beragama Budha serta 28,52% berupa aliran Kepercayaan 

clan Animisme. 

Untuk lebihjelasnya dapat dilihat pada tabel II.25. dan tabd II.26. 

G. GAMBARAN m.ruM KECAMATAN BAZARTETE 

a. Lokasi 

l . Letak 

Kecamatan Baz.artete merupakan salah satu kecamatan di Kabupaten 

Liquica. Kecamatan ini wilayahnya membujur kearah barat timur, dengan 

utara berbatasan dengan selat ombai, bagian timur dengan Kabupaten Dili, 
bagian selatan dengan Kabupaten Aileu sedangkan bagian barat dengan 

Kabupaten Ermera 

Secara administrasi Kecamatan Bazartete memiliki luas wilayah 188 

Krn1 atau 18.800 Ha yang terbagi dalarn 9 desa yaitu: 
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- Desa I .corema l.848,00 Ha - Desa F atumac;i 710,0() Ha 

- Desa Fahilebo 2.343,00 Ha - Desa Lauhata 1944.00 Ha 
- Desa Ulmera 3.326,00 Ha - Desa Motagou 300.<)() Ha 
- Desa Tibar 4.550,00 Ha - Desa Maumeta 972/() Ha 
- Desa Motaulun 2.807,00 Ha 

clan 44 Dusun (sumbcr : Kantor BPN Tingkat II Liquisa). _.\ fapun 

gambaran mengenai luas wilayah Kecamatan Bazartcte dapat dihhat pada 

tabd ll.27. 

" Lingk_y11~n Alam (Iklim} 

Kedaan iklim di Kecamatan Baz:artete yaitu beriklim tropis dan rnta -

rata suhu udara maksimum yaitu 33) C Curah hujan rata - rata pert:1hun 

adalah schcsar 855.4 mm. dengan jumlah hari hujan 106,4 hruiitahun. 

Jumlah curah hujan tcrtinggi dicapai pads bulan F ebruari dengan rat.a - rata 

curah hujan sebesar 171 .7 mm/bulan dan jumlah hari hujan scbanvak 16.6 

hari, sedangkan jumlah curah hujan terendah terjadi pads bulan September 

dengan rata - rat11 curah hujan 37 mm/bulan dan jumlah hari hujan 

sebanyak 2, 7 mm <lalam satu bulan. 

Di daerah irn terdapat perkebunan kopi yang suda.h <likenal sep.k 

jaman Portugis Tanaman Cendana dan kayu merah juga banyak tumbuh 

di daerah ini ~ Berbagai jenis binatang hidup sccara liar Ji tempat -

tempat agak _1 auh dari pemukiman. Binatang - bi.natang tersebut 

misalnya kera. rusa, ular. musang dan berbagai jenis burung 

b. PENDUDUK 

Kecamatan Bazartete memiliki lua.s \~rilayah 18. 800 Ha atau 188 Km~ 

dengan jumlah pcnduduk sdxsar 15.326 jiwa. maka kepadatannya sekitarrn 

80 jiwa/Km2. 
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Kepadatan tertinggi tcrdapat di Desa Metagou sebesar 536 jiwa/Km2, 

dcsa Maumeta scbcsar 217 jiv,"a /Km2, Dcsa Fatumasi sebesar 191 jiwa/Km2, 

sedangkan Desa Lorena sebesar 190 jiwa/Km2 dan Dess yang paling kecil 

penduduk)"a aJalah Desa Falihebo yaitu 658 jiwa dengan kepadatannya 27 

jiwa/Km2 

,\dapun jumlah pen<lu<luk di Kabupaten Bazartete menwut jenis kelamin 

clapat dilihat pada tHbd IT.28, dan besamya sex ratio penduduk dapat dilihat 

pada tabel !129. 

c. LATAR BELAK.AN SOSlAL BUDA YA 

l . Mata Pcncaharian 

Dari data yang diperoleh mmunjukan bahwa -penduduk Kecamatan 

13azartete sebagian besar adalah bertani, seisin itusebagai burnh dan jasa 

lainnya, Pegawai Negeri. Pedagang , ABRI, ysng jumlahnya masih relatif 

kecil bila diban<lingkan dengan kegiatan pertanian. 

Jumlah penduduk yang bergerak di sektor pertanian sebesar 6.265 

jiwa dari jumlah penduduk yang bekerja di wilayah, Kecamatan Bazartete. 

Untuk kegiatan petemakan sebesar l.273 jiwa, neleyan sebesar 86 jiwa 

dan PNS sebesar 199 jiwa. 

Kegiatan pertanian yang dilakukan sebagian besar memanfaatkan 

lahan pertanian dengan sistim pengairan sederhana dan tadah hujan. 

Kegiatan pertanian yang dilakukan secara intensif berupa perledangan dan 
perkebunan. Sebagai gambaran jumlah penduduk berdasarkan mata 

pencaharian dapat dilihat pada tabel II.30 dan II.31. 

2. Pendidikan. 

Tingkat pendidikan penduduk di wilayah Kecamatan Bazartete pada 
tahun 199111992 terdapat 9 Sekolah Dasar (8 Negeri dan 1 Swasta), SW 

berjumlah l buah (Negeri) di Desa Motaulun, sedangkan SMU belwn ada, 
hanya ada SMEA di Kecamatan Liquica sebanyak 2 bush (1 Negeri clan I 

Swasta). 
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Bcrdasarkan data yang diperoleh menunjuJckan bahwa sebagian bcsar 
penduduk di wilayah Kecamatan Bawtete y~ng ~ih buta huruf atau 

buta aksara berjumlah 10.747 orang. tidak tamat SD berjwnlah 1.011 
orang, tamat SD bcrjumlah 970 orang, tamat S?vfP berjumlah 169 orang. 

tarnat SLTA bcrjumlah 210 orang clan tamat PT (Akademi) scbanyak 3 
orang. (Surnber : Kantor Bangdes Kabupaten Liquisa). Scbagai gambaran 

jurnlah penduduk menurut tingkat pendidikan dapat dilihat pada tabel Il.32 

3. Sistim Organisasi Sosial/Kekerabatan 

Masyarakat Kccamatan Bazartete terdiri dari kelompok - kelompok 

kekerabatan yang didasarkan atas satu garis keturunan. Sistim kekerabatan 
ada 2 yaitu Patrilincal clan Matrilineal. 

Dalam sistim Patrilineal, kelompok kekerabatan diperhitungkan dari 
keturunan ayah, scdangkan da1mn sistim Matrilineal kelompok 
kekerabatan dilihat dari garis ketunman ibu. Kcdua sistim ini berlaku 
khusus dalam konteks perkawinan. Jika pihak laki - laki mampu 
membayar belis (mas kawin) yang ditentukan oleh pihak wanita, maka 
sistim kekcrabatan disebut Patrilineal, sedangkan apabila pihak laki - laki 
tidak mampu membayar belis (mas kawin), maka sistim kekcrabatan 
disebut Matrilineal. 

Dalam rnasyarakat Liquisa \Jlususnya di Kecarnatan Bazartete, Uma 

Kuna yang sering d.isebut juga dengan istilah Uma Lulik, Uma Fcl..1.u1., Uma 

Lisan. merupak'Bn pusat penydenggaraan segala macam kegiatan s0s1al 

kelompok kekerabatan yang menganggap dirinya seba.gai satu keturunan 

dari nenek moyang. 

Lambang Uma Fuk:un (rumah induk) merupakan suatu bentuk 

organisasi sosial masyarakat trad.isional, yang menyelenggarakan segala 

macarn kegiatan sosial budaya, seperti pesta adat (estilos) dan upacara 

lulik. 

4. Kepercayaan/Religi 

Penduduk di Kecamatan Baz.artete Kabupaten Liquisa mayoritas 

beragama Katholik yang berjwnlah 12.916 orang. agama Protestan -
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bcrjumlah 128 ~ ~ 5hln berjll1lWt ~) ~ ~ HiJrl.i bc:rjunWt 28 

~cHH\JlmBuhl 2 orang. yang lainnya bcrjumlah 1972 orang (swnbcr : 
Kantor Kecamatan Bazartete dalam angka tahun 1992) 

Scdangkan jumlah rohaniawan agama Katholik. ada 9 orang. 

rohaniawan agama Protestan berjumlah 2 orang. rohaniawan agama Islam 

berjumlah 2 orang. dan rohaniawan agama Hindu dan Budha belurn ada. 
Untuk lebih jelasnya, rincian jumlah penduduk mcnurut kcpercayaan 

Ji wilayah Kc:camatan Bazartete dapat dilihat pada tabd II.33. 

I I. CA\1Il.\RA1"f UM1JM DESA MOTAULUN 

a. LOKASI 

I . Lctak 

Desa Motaulun merupakan salah satu dari 9 Desa di Kccamatan 

Bazartete yang terktak. diantara Desa Fatumasi dan Desa Lauhata. 

Desa Motaulun mcmilki lakasi yang cukup stratcgis, dilalui jalur lalu 

l intas yang mcnghubungkan Kecamatan dan kola Kabupaten Jalan yang 
menghubllllgkan Kota Kabupatcn dan kota Kecamatan dalam kondisi baik. 

Jarak dari kantor Dcsa kc kantor Kecamatan J...-urang lebih l 0 Km2. 
Secara adrninitratif, Desa Motaulun memiliki luas wilayah sekitar 23,00 " 

Km1. terdiri dari 3 Dusun, yaitu Dusun Klaso, Dusun ~1auluta dan 
Dusun Motaikun. 

Desa Motaulun merupakan satu - satunya Desa dari 9 Desa di 

Kecamatan Bazartete yang memiliki status dan klasifi.kasi Desa 
Swasembada. 

Pada tahun 1991 Desa ini ~ meraih Desa teladan tingkat 

Propinsi Timar Timur dan mewakili Propinsi Timar Timur ke Jakarta 
menerima piagam penghargaan dari Bapak Presiden Soeharta. 

Selanjutnya pada tabel 1133 dapat dilihat status dan klasifi.kasi Desa 
di Kecarnatan Bazartete, Kabupaten Liquica, sedangkan tabel Il.34 

menunjukan data keadaan geografi Desa Mataulun. 

-43-



disarnping organisasi dan tata - laksana perncrintahan. juga tcrdapat 

organisasi lembaga seperti; 

- 1. Lembega Kctshanan Masyaralcat Dcsa (LKMD) sebagai wadah yang 
menghimpun scmua golongan dalam masyarakat guns rnenggcrakkan 

partisipasi (kc ikut.sertaan) seluruh ane,gota masyarakal 

2. Organisasi Pendidikan Kcscjahteraan Kcluarga (PKK) sebagai 

organisasi kaum wanita (ibu - ibu) yang mcrupakan suatu gerakan 

untuk mcnsejahtcrakan masyarakat pada umurnnya 

2_ Lingkungan Alam (Iklim) 

Keadaan iklim di Desa Motaulun Kccamatan Ba.zartcte yaitu beriklim 

tropis yang tcrbagi menja<li 2 musim yaitu musim kcrnarau dan musim 

penghujan. 

Di Dcsa ini musim kcmarau biasanya terjadi pads bulan Jtmi sampai 

dengan bulan Nopcmber. scdangkan musim penghujan terjadi pada bulan 

Desember sampai dengan bulan Mei . Pada bulan Mei dan September 

merupakan masa peralihan musim. Suhu udara rata - rata maksimum 33 

°C, sedangkan suhu udara rata - rata minimum 22,7 °C. 

b. PENDUDUK 

Desa Motaulun memiliki luas wilayah 23 Km2 dengan jumlah penduduk 

sebesar 1.165 jiwa dengan kepadatan sek.itar 47 ji\l.ra/Km2_ 
---Penduduk Desa Motaulun pada tahun 1992 berjumlah 1 165 j iwa terdiri dan 

laki -lak.i berjumlah 568 orang clan perempuan berjumlah 597 orang (Sumber • 

Kantor Desa Motaulun)_ 

c. LATAR BELAK.ANG SOSfAL BUDAYA 

1. Mata Pencaharian 

Dalam ha! mata pencaharian, warga Desa Motaulun sebagaian besar 

· bermata pencaharian sebagai petani, PNS, ABRl, Padagang, buruh, 

nelayan, Hansip dan lain - lain. 
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2.. Pendidikan 

Dalam bidang pendidikan. pemerintah telah bcrusaha meningkatkan 

kesempatan hagi sctiap generasi muda atau anak usia sd:olah (5 - 20 
tahun). Untuk melak.sanakan usaha tersebut, Pemerintah b...-rusaha 
mc:ncuk.-upi fasilitas pendidikan yaitu dengan membangwl gedung sekolah. 

A<lapun jumlah sekolah yang ada di Desa Motaulun. SO sebanyak l 

huah, SL TP scbanyak I buah, sedangk.an TK dan SL TA bdum ada. 

Bcrdasarkan data yang pernah diperoleh bahwa tingkat pendidikan 

penduJuk di Dcsa Motaulun Kecarnatan Baz.artt:te rdatif masih rendah. 

3. ~1_g iD:i Organisas i so~ial/Kekerabatan 

Masyarakat Desa Motaulun seperti juga pada masyarakat Desa lain di 
Propinsi Time r Timur, terdiri dari kelompok - kelompok kekerabatan yang 
JiJ.e..'>!lrkan atas satu garis keturunan. Sistim kekerabatan yang dianut 
adalah sistim kc:kc:rnbatan Patrilineal dan Matrilineal. 

Dalam sistim Patrilineal kelompok kekerabatan diperhitungkan dari 
ketururum ayah, sedangkan dalam sistim ~fatrili.neal kelompok 
kekerabatan dilihat dari garis keturuna.n ibu. Kedua sistim ini berlaku 
<lalam konteks perkawinan. 

Jika pihak laki - laki mampu membayar mas kawin (belis) yang 

ditentukan oleh pihak perempuan, mak.a sistim kekerabatan disebut 

Patrilineal, dan apabila pihak laki-laki tidak mampu membayar mas kawin 

(bdis) yang ditentukan oleh pihak keluarga perempuan, maka sistim 

kekerabatan disebut Matrilineal. 

4. Kepercayaan/Religi 

Seperti di Oesa - Desa lain yang ada di KabupJtat Liquisa, desa Motaulm 
merniliki lima kelompok agama yairu Islam, Katholik, Protestan, Hindu, dan 
Budha. Dari kelima agama tersebut yang memilki po ig<11ut terbmyak adalah 
agama Katholik. 

Jumlah penganut agama Katholik di Desa Motauhm adalah 1. 165 oomg. 
pemganut agama Protestan 9 orang. penganut agama isl.am 7 OOll'lg. clan po igru 1ut 

agama Hindu/Budha berjumlah 5 orang. 
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. Scdangkan jwnlah tempat ibedah yang ada di Desa Motauhm 

bcrjumleh 2 buah Gcreja, Masjid, Pura .dan Vihara tidak ada (Sumbcr : 
Kantor Dess MotaullDl). 
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l. 

2. 

TABEL 11. l 
LUAS DAERAH. JUMLAH DESA DIRJNCT PER KECAM.A. TAN 

TAHUN 1993 

KEC;~lATAN LUAS/KM2 ' Jl IMLAH DESA 
----- - ·- ·· - - -- - ---- ·· - - - -

Dili Barnt 51.22 
' 

11 

Dili Timur 92.66 l :'\ 
---- ·--· - - L - -·-----

Jumlah 143.8X 
I 

26 I 
I 

-

Sumber: - Kanwil BPN Propinsi Timor Timur - J:unlor flangdt?s TK II Dili 

TABEL il.2 . 
13.tu"JYAKNY.\ CURAH HUJAN (DALM1 f'...·01'n fl . .\N 13ANYAKNYA 

HAR.I HUJAN DI DILI T,\HUN l ~><)3 
- ··--- --- - -- -- - -· ----~ CURAH HUJAN HARl HUJAN 

BULAN DILI AIRPORT - ~- <~o~rC)ROi AIRPORT 

08 134'LS 08 125'LS ,)x -1:.~ ·L's-f 08 125'LS · 

125 'l4'BT 125 '34'L~t:~ '14 :8! _i_I25 '34 'BT 
l 2 3 4 ! 5 r - - -- - - ---~ 

Januari 404 283 21 : 22 
Pebruari 129 48 · I : : 14 .... 

3. Maret 258 133 18 

I 
19 

4. April 244 107 -.~ 22 --' 
5. Mei 78 23 3 I 6 I 

6. Juni 18 26 G 
! 

6 i 
7. Juli 4 0 I I I 
8. Agustus 3 l I I l 
9. September - 0 - l 
IO. Oktober - 0 I l -

I l l . Nopember 105 85 8 11 
12. Desember 347 199 16 ! 20 

Sumber: Badan Meteorologi dan Geofisika Balai fVilayah III Stasiun Afeteorologi 
klas II Dili 
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TABELil.3 
PENDUDUK KABUPATEN DIU MENURlIT JENIS KELAMIN 
DAN SEX RATIO DlRlNCI PER KECAMATAN TAHUN 1993 

PE>IDUDUK 
KECAMATAN SEX RATIO 

PRIA WANITA JUMLAH 

1 2 3 4 5 

1. DILIBARAT 36325 33 132 69637 109 
2. DILITIMUR 27 231 28 387 55 618 96 

·- · 

JUMLAH 63 566 61 699 125 255 100 

Sumber: Kantor Statistik Kabupaten Dili taliwi 1993 
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TABEL]l.4 
JlJ1vfLAH PENDUDUI< KABUP ATEN DILI PER KELOMPOK UMUR 

DA.N JENISKELAMINTAHUN 1993/1994 

J 

JENIS KELAMIN 

NO j KELOMPOK UMUR I PRIA WANITA JUMLAH 
! 

1 I 0-4 TAHUN I 10.990 10089 -I · 21079 . 
- ~~ .. ..- < 

"' 
.. 

2 
I 

5-9 TAHlIN .+1.860 

I 
10841 22701 

3 10-14 TAHUN 8.838 7789 16627 
I 

4 I. 15- 19 TAHUN 8.38.8 6003 14391 
5 I 20-14 TAHUN 9.717 6970 

. 
16692 

6 25-29TAHUN 8.909 7188 16097 
7 30-34TAHUN 7.497 5305 12802 
8 35-39TAHUN 4.657 3292 .-- , 7949 
9 40-44 TAHUN 2.962 2119 

-
5081 ' 

IO 45-49TAHUN 2.088 1801 ,.., -, 3889 
1.694 1301 

.-: 

2995 11 50-54TAHUN 
12 55-59 TAHON l.019 865 1884 
13 60-64TAHUN 624 598 1222 
14 65-69TAHUN 392 374 I 766 

' 15 70-74TAHUN 207 - 239 ·- 446·· -. 
16 i ; 15 + .. 287 3g.7 ,. ii : 674 

. -·--~ -· " . .. ~· . '80.129 - .. ~ - . .. 
65166 145295 

Sumber: Kantor Statistik Propinsi Timor Ti,,,~r J 994 . , . . . .. . . .. . . . . . , . 
Pertumbuhan discbabkan karena angka kclahiran dan pcrpindahan penduduk dari luar 
Kabupaten Dili atau dari luar Propinsi. 

Dengan demikian kepadatan i>enduduk rata - rata 361 jiwa/Km1 



TABELil.5 
JUMLAH SEKOLAH NEGERI DAN SWASTA DI KABUPATEN DILi 

TAHUN 1993/1994 

NO NAMA SEKOLAH NEGERI SW ASTA JUMLAH 

. _,} . 
-") 3 4 5 -

-

·1 
.. 

TK l 14 15 
2 SD 36 9 I 45 
3 S?\.fP 7 8 15 
4 SMA 4 6 10 

5 S~ffiA I - l 
6 STM 1 - I 
7 StvlK ) - ) 

8 S"MKK ) - ) 

9 SPK 1 - 1 
10 POLITEKNIK 1 - 1 
11 UNTIM - 1 1 
12 lPI - I 1 

13 UT I - I 

-
JUML\H 55 39 94 

Sumber: Ka~up.aten Dili dalam angka 1993/1994 
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Sedangk.an jumlah murid dapat dilihat pada tabcl beril-ut ini : 

TABEL Il.6 
JUMLAH GURU DAN MURID NEGERI DAN SWASTA DI KABUPATEN 

mu ~NURlrrTINGKAT SEKOLAHTAHUN 1993 

I GURU MlJRID NO. 

1

1 TINGKAT _
1 
___ _ 

SEKOLAH _NE ___ G_E_ru_+-_sv_v_A_s,_rA NEGERI I swASTA 
l.-i-----SD_________ 617 178 17.579 ! 3.U60 

2. l SMP J 172 156 3.999 

3 I SMA 331 119 4J50 ' 2.764 
- ----t- - -·---- - - - -- - -- ·----<>------ ·- - -- - -- ·- - · - - --· 

i Jlf~1LAII I 1.320 453 25 928 I 7.61() 

1.786 

Sumber: KandepJikbud Kabupaten Dili 1993 

TABEL II.7 
PENDUDUK KABUPATEN DILi }vfENURUT AGAMA TAHUN 199211993 

RINC1AN 1992 1993 

I. Islam 6 334 16 090 
2. Katolik 98 594 99 :294 
3. Protestan 

I 
12 229 12 315 

4. Hindu I I 827 I 445 

5. Budha I 1 914 l 965 
6. Lain-lain I - -

Jumlah 120 898 131 109 

Sumber: Kantor Departemen Agama Kabupaten Dili 
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I 

II. 

ill. 

IV 

V . 

VI. 

TABEL Il.8 
Jl~AH TEMPAT IBADAH DI KABUPATEN Dill 

T AHUN 1992'1993 

RINCLtiJ\' 1992 
-·· ---

l 2 
-

Islam 

a. Mas_1id I 
b. Mushola 17 
c. Langgar -
Katolik 

a . Gerc_1a 7 
b. Kapela 19 
c. Tempat ihadah darurat 

.., 
,<. 

Protestan 

a. Gerc_ia 4 

h. GK1T 7 
C. Sidang frmaat Allah 

.., 

.:. 

d. Pantckosta I -
I 

Darurat 
a . GK1T 2 

b. Sidang frmaHt Allah 10 
c. Pantekosta 1 

Hindu - Pura 2 

Bud.ha - \Vihara 2 

Swnber : Kantor /)t?partemen Agama Kabupaten Dili 
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1993 
----

3 
-

I 
18 

-

25 
4 

4 
I 

i 
I 

4 

8 

2 

2 
10 
l 

2 

2 



TABEL II.9 
JUtvILAH PEJABAT AGAMA/ROHANIAWAN 

KATOUK DAN PROTEST1\N DI KABUPATEN DILI 
: TAHUN 1992/ 1993 

RINCIA"l" 1992 I 
- - ---

I 2 
-

1. Uskup I I 
') Pastor I 1 s· - · I 
3. Suster I 41 

4. Bruder 2 
5. Pemuka Agama 102 

II. Pendeta 

a. GKTI 

I 
18 

b. Sidang Jemaat Allah " .:. 

C. Lain-lain 
I -

III. Guru Injil 

I a. GKTI 18 

b Sidang Jemaat Allah 
I 

42 
C. Lain-lain I - I 

Sumber : Kantor Departemen Agama Kabupaten Dili 
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1993 

3 

I 

23 
54 
') -

11 1 

16 

2 
-

19 

42 
-



1. 

2. 

3. 

TABEL 1110 
JUMLAH PEJABAT AGAMA HlNDU, BUDHA 

DI KABUPATEN DILI TAHUN 1992/1993 

RINCIAN 1992 

l 2 

Islam 

a. Imam 17 

b. Khotib 43 

Hindu 5 

Budha l 

Sumber : Kantor Departemen Agama Kabupaten Dili 
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1993 

3 

18 

55 

3 

l 



NO. 

I. 

') 

3. 

4. 

5. 

6 . 
. -
7. 

8. 

9. 

10. 

11 

TABEL II. I I 
PENDUDUK DILI BARAT PERDESA MENURUf 

JENIS KELAMIN TAHUN 1993 

DESA L p I 
Jill.1LAH I 

Desa Dare 997 951 1 948 I 
I 

Desa LruUme Barnt 1 382 1 432 2 814 I ~. 

Pesa Mascarinhas 1 921 l 866 3 787 
' 

Desa Caikoli I 629 2 422 • 4 051 

Desa Colrnera I 540 I 423 
I 

2 963 i 
Dcsa Motael 2 976 2 372 5 348 

Desa Vila Verde 3 709 2 857 6 566 

Dess Bairopitc 8 085 6 881 14 966 

Dcsa Alor 926 718 I 644 

Dcsa Fatuhada 2999 2 484 5 483 

Dcsa Comoro 10 161 I 9 ')06 20067 

JUMLAH 36 325 33 312 69 637 

Sumba: Kantor Kecamatan Dili Baral 
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! 
NO. 

1. 

"' .:.. 

3. 
4. 

5. 

6. 

7. 

8. 

9. 

TABEL 11.12 

. PENDUDUK DILi BAR.AT :MENURUT KELO.MPOK UMUR 

DAN JENIS KELAMIN TAHUN 1993 

KELO:MPOK UMUR LAKI-LAKI PER.EMPUAN JUMLAH 

0-.4 TAHUN 6.9'27 6 465 13 392 
5- 14 TAHUN 7 804 7 061 14 865 

15- 24 TAHUN 9642 I 6 840 16 482 

25-34 TAHUN 7 966 
I 

5 932 13 898 

35- 44 TAHUN 3 645 2 674 6 319 
I 

45 - 54 TAfIU< 1 761 1 172 2 933 

55-64 TAHUN 5% 541 1 137 

65- 74 TAHUN 217 222 439 

75+ 77 95 172 

JUMLAH 38 635 31 002 369 637 

Sumber: Kanlor Kecamatan Dili Baral tahun 1993 

Dari data tersebut diatas, jika dikelompokkan dalam produktif <lan tidak 

produk"tif adalah sebagai bcril"'Ut : Kclompok usia yang tidak produktif (0 sld 4 

tahun dan 55 tahun keatas) berjumlah 23.045 jiwa sckitar 39~ ii, scdangkan 

kelompok usia produl1.ip (15 s/d 24 tahun berjumlah 37 .979 j 1wa 62° 'o) 

Dcngan demikian dapat disimpulkan bahwa jurr.lah pcnduduk Kccamatan 

Dili Barat dapat dikatakan sehagai pcnduduk yang proch ktif. 
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TAB.EL II . 1J 

PERTUMBUHAN PEN°DUDUK DILi TAHUN 1992 

NO. DESA PENDUDUK I LAHIR MAll OAT ANG PINDAH 
PENIXJIXJK 

AWALBULAN AKJURBULAN 
---·· ·- - -- ·-- ·---· ---- ·- -- - .. - ·---

..__ ____ 
1 Komoro 15 896 924 8 1 753 69 18.496 . 

2 Bairopite 14 636 

I 
25 10 180 67 14.744 

3 Dare I 752 ., . . . 1.759 I 

4 Lahane Barat 1923 11 4 4 2 1.932 

5 M ascarinhas 3 316 . . 18 . 3.334 

6 Cil<oli 3 515 6 14 I .t _'i 3.506 

1 Cohn era 2 799 4 I I 13 5 2.810 

8 Vila Verde 6 485 4 3 10 6 6.490 

9 Motael 5 321 . I 45 30 5.335 

10 Alor!Moro 1 612 -t 2 8 ~ 1.619 

1l Fatuhada 3 488 9 I 1i4 3 3.617 
...._,____ ... ---- !'--·-----

__ .. _ 
~-------- - --· ---·------- -- ---- - -·----~- · · ... ·--·----

JUMLAH 60 743 994 64 2 159 190 63..6'12 

Sumber .. · Kantor Kecamata11 Dili Baral 



TABEL Il. 14 
PENDUDUK DESA COMORO MENURlIT KELOMPOK UMUR 

DAN JENlS KET.AMIN TAHUN 1993 

NO KELOMPOK UMUR LAKl-LAKJ PEREMPUAN JUMLAH 

0 - 4 T AHUN i I 641 I 846 
I ! 

., ! 5 - 14 TAHUN' I 890 I 948 I' 

I i 

~ I ~~ : ~: ~:: i : :~: : ::~ I 
5 , -55 TAlfiJN I 2016 ! 2185 i - --- -+----·- - ------ ---r----~>-------T·. 

I J u M L A H i 9 310 9 776 
! ! j 

Sumber: Kantor Desa Comoro 199311994 
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3 838 

3 907 

3 653 

4 201 

19 086 



NO. 

L 
') 

3. 
4. 

5. 
6. 

7. 

8. 

9. 
10. 

11. 
12. 

TABEL Il. 15 

PENDUDUK DESA COMORO 
BERDASARKAN MATA PENCAHARIAN 

TAHUN 199211993 

MATA PENCAflARIAN .JUMLAH 

Petani 3 124 orang 

Buruh -' 53 orang 
Nelayan 38 orang 
Pedagang . 157 orang 
Pegawai Negcri Sipil 727 orang 
ABRI 310 orang 
Wanra 43 orang 
Kamra 28 orang 
Polisi 39 orang 
Sopir 58 orang 
LLAJR 8 orang 
Polisi Pamong Praja 3 orang 

JUMLAH 4 588 orang 

Sumber: Kantor Desa Comoro 199211993 
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TABEL II. 16 
-~ BANYAKNY A TEMPAT IBADAH MENURlTI' AGAMA 

DI DESA COMORO T AHUN 1993 

NO. AG AMA TEMPAT rBADAH JUMLAH 

I. Katolik Kapcla 5 buah 

2. Protcstan Gcreja 4 buah 

3. Islam Mushola 4 buah 

4. Hindu Pura 

I 
1 buah 

5. Budha - -

JUMLAH 14 buah 

Sumber : Kantor Desa C omoro 
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NO 

1 

1 ., 
3 

TABEL D. 17 
LUAS DAERAH, JUMLAH DESA DAN DUSl 1\ 

DIRJNCI PER KEC:\:\{ATA:'J 

KEC.~{A T Ai'I LCAS/Km~ 
JU\1LAII 

DESA 
·-·-- --- - - ---

... 3 : 4 - ·' 

- -- -·· - ·- - - ·----
; 

Liquica 9100 : 7 
; 

Bazartetc 188.00 q 
i . 

Maubara 269.00 7 
i 

--t - - -· - - -
JUMLAH 548.12 i 

~ ... __ , i 

Sumbcr : Kantor BPN Tingkat II Liquica 1992 
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Jl1'1LAH 
DCSUN 

---
5 

39 
44 

47 

130 



NO 

I 

2 
3 

4 

s 
6 

7 

8 

9 

10 

II 

12 

BULAN 

-- -- -
Januari 

Februari 

Maret 

April 

Mei 

Jwli 

Juli 

Agustus 

September 

Oktober 

Nopc.."mber 

Desember 

JUMLAH 
·--

RATA-RATA 

TABEL II. 18 

CURAH HUJAN DAN HARi HlJJAN 
DI KABllPATEN TINGKAT II LIQUICA 

TAHUN 198911991 

I 

CURAH HUJAN RATA HARi ~UJA~--- -_.J RATA 
·- -- ·- -- - ---- -·- -·---- --- ··- ··---· 

198<) 1990 1991 RATA 1989 j 1'>90 l 19•) ) ! RAT.'\ 
---- --------- -- -------- ---- ---·---r-- --- ------·--------

156 103.5 114 13 11 18 i 
127 86.3 114 10 . 14 15 i 
185 135.2 49 10 ; 7 9 

208 96.9 88 7 9 13 

112 36 35 4 6 9 

- 2 12 -
I 

3 7 

- 3 45 - I 3 

25 16 
I - ·I 4 -

- 3 - - 2 -
42 48 42 3 8 I 

84 75 78 6 10 2 I . 
125 158 57 15 12 9 

------ ·- --·- ------- ------ --
l 044 734.91 634 7.7 7.5 8.8 

--------- -- ·-- ·-------·----- --
116 81.24 83.4 7.7 7.5 8.8 

·- --------·· ·-----·-- · 

Sumber : Di11as Tanama11 Pangan Kabupaten Dali II Liquica 

M 

'° I 



NO 

2 

"' ..... 

i 

TABELil. 19 
N.AMA I.OKA.SI SUNGAI DA"J DANAU 

Dl KABUPATEN LIQUICA 

KECAMATAN NA\.fA SUNG AI 

Liquica Lak Loloa 

Gou laraloa 

Kuraibola 

Palapuloa 

Bazartete Karin<ladeloa 

Kaibutiloa 

Kassaitloa 

TurliuJoa 

LuhirhetoJoa 

Talibutiloa 

Lorgouloa 

Maubara Bab lonuloa 

Ani KainunuJoa 

Manutareloa 

Liki dwfoa 

I Gou Joa 
I 

Kura wati Joa 

I 
Glai loa 

dll 

Sumber : Kantor Bupati Tingkat II Liquica 
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N.AMADANAU 

Maubara 



TABEL II. 20 

POLA PENGGUNAAN LABAN TIAP KECAMATA.i"'I 
DI KABUPATEN DAERAll TK II LIQ U1.:),1. 'di 19 '.iO 

U.Q\N PIKIJ\NIAN IffiKI:lLNAN tUIAN 
--------i----

KB.-.:..~tA'.IAl\J 1'1-llKAMI 
<Ii•) I 11-L) (th) (lb) o~ 

- -- . - to- -- -- - --·- ·- -·- ·· -- - · ·- -· - ~-------- - ·- -

. 1. 

2. 

3. 

LiquUia 3 82.1 1011,7 2.874 4.672 

Maubar-d 3 05,7 I 102\7 2.010 22.931 

Bazarti:tc 2 29,2 815,7 2.174 14381 
I ·--- ···- ·- · -- ·- . - - - - - ··- ·· - ·- · - · --- - - - - --- --- -~-- · - ------- -· . 

JUMLAH 9 17,0 2.852,4 7.058 41.984 

·- · 

S11mb1·r J.:a11tor ,\'tntistik Kubupalen Daerah TK II Liquisa 
JJ/'N J.:1,h11putm Daf'ruh TK II /,/qulsa 

lAIN-1.AIN .U.ILA.H 
Oil) 0-~ 

--

160,2 9.100 

640,3 26.912 

1.200,l 18.800 

2.000,6 54.812 



TABELll. ll 
LUAS WILAYAH, JUMLAH PENDUDUK DAN KEPADATAN PENDUDUK 

PER DESA DI \VILA Y AH KABUPATEN DAERAH TK. II LIQUICA 
T AHUN 1990/1992 

I LUAS WILA Y AH I JUMLAH PENDUDUK 
I 

KEPADATAN KECAMAT A/ DESA 
I 

(Km2l (JIWA) I (JIWA'Km:?l 

I 

I 
I --·-

I. Liquica 

I 
i 

I. Leohata 31.36 I 399 I 46 
2. Uswnanu 9.56 I 310 I 137 I 
3. Darulete I 11.52 972 84 
4. Halukesi 15.02 2 703 180 
5. Loidahar 6.32 I 306 207 
6. Lukulai 3.20 i 7'29 228 
I. Dalo 14.02 6 253 446 

JUMLAH 91.00 ! 14 672 161 
·- --- ---· ----- -4-- -T· II . Maubara ; 

' 8. F•uboro 42.84 I 2 083 49 
9. Gugleur 41.11 I 3 268 81 
10. Gui co 38.96 I I 135 29 

' 11. Lisadila 52. 12 I I 616 31 
12. Maubara L.iRa 19.02 ' 1430 75 
13. Vaviquina 19.84 

i 
2 242 113 I 

14 . Vllluvou 56.22 I 2 649 47 -

I 
JUMl.AH 269.12 14 423 I 5-1 

- · - ·-111. Basanetc 

! 15. Lcorema 18.48 3 5().1 190 
16 . Fahilebo 23.43 ! 635 27 
17. Ulm era 33.26 I I 523 4(, 

l 
18. Tibar 4550 I I 365 30 
19. Motaulun 28 .0" ! I 066 38 
20. Fetuma.<ri 7.10 I I 357 191 
21. Lau11a1a 19.14 I I 980 102 ..,.., 

f\1etag.ou 3.00 L. I 607 536 "-· · 

23. Mimmcta 9.72 2 113 217 - - · 
JU1'1LAH 188.00 ·1· 15 150 80 

- -- -- · 
KABtJPATEN S48.12 44 245 81 

Sumber : Bangdes Kabupatcn Daerah Tingkat II Liquica 
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TABELU. 22 
JUMLAH PENYEBARAN PENDUDUK PER KECAMATAN 

BERDASAR.KAN JENIS KELAfvfiN 
DI KABUP ATEN DAERAH TK Il LIQUICA 

TAHUN 199:? 

KECA1\.tATAN LAKI-LAKI PEREMPUA JUMLAH I Jl~fi.AH 
N 

--- ·- .. 

I ... 3 4 5 -- ---- -------->--· 

Liquica 7 826 6 939 14 765 115 
I 

Mau barn 7 688 7 071 14 759 109 

Bazartcte ·7 973 7 389 15 326 107 

JUMLAH I 23 451 21 399 44 850 110 
I 

Sumber : Kantor Statistik Kabupaten Liquica 
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TABt:L II - lJ 
.JllMLAll PENDUDUK Mt:NURtJT MATA PENCAHARIAN 

DI h:ABUPATEN DAERAll TINGl\AT II LIQIJISA l'AIHIN 1992 

KECAMATAN A B c D E F G H I J K ,_ ____ 
>-- - ~ ·---- -- ~ -- - - ·-- - --- - -----,___ 

OJ 02 03 04 05 06 07 08 09 JO II ,2 
-- -·---- -- ---r -- --- -·- ·--- - ---- - ·------ -- - - - ·-- -· - --- ·--- ··--· ·- ----- ·- ·- ·-- ··-·---

I. Liqui.~a i .io 660 7467 1000 88 10 38 348 10 680 I 

II . Maubara JOO 613·t 1737 683 808 43 28 243 3 624 " 
Ill. Banrtete 78 7707 1669 6 407 120 63 326 17 364 9 

---- ·- - ·- - --·- ------ - -- - ----- - ---~--

KABUPATEN 

~eter.uJK!Jl ~ 

A= Nelaynn 
B = Pertanian 
C c Pedeblman 

I 

318 I IYJOI 10863 2166 1288 173 J 18 

S11mber : Bangdes Kab11patm liqulsa 

D = Petemakan G = Kesehatan 
E = lndustri Kerajinan H = PNS/ABRl 
F = Pandai Eksi I = Pemiun 

816 30 J668 14 

J =- Bunth 
K = Angk"Utan 
L ,.., Peda~ang/Kl'pcm!!i 

L 
--

13 
~-- -·--

60 

18 . 

72 

---
140 



~ANIE!i.'. 

01 
I. Liquica 

I. ~tcla 
2. Asumanu 
3. Daruloro 
4. Hatukesi 
5 Loidahar 
0. Lukulai , 

Dato ,__:. 
JUMLAH 

II. Maubara 
8. Fatuboro 
9. Gugleur 
10. Guico 
II. LisadiJa 
12 Maubarahsa 
13. Vaviquinia 
14. Varuvou 

JUMI..AH 
11!.8-rtete 

I 5. Leorerna 
1 ci. F ahilebo 
17. L'lmera 
18. Tibar 
19. Mota uJun 
20. Fatumasi 
]I. Lauhala 
22. Meragou 
23. Maumeta 

JUMLAH 
KABUPATEN 

K.1,,,,,,,gan : 

Tabet~~ 

T Alll:L II • :U 
JUMLAH l'ENDUDUK MENVRUT TINCKA T PENDIDIKA.'11 

DI WJLA,.AH KABVPAn:N LIQVICA TAHUN 1'91 

I I 

' A ! B c D E I F 
I I 

I 02 I 03 °" OS 06 07 ·+- - --- r-·----
I I 
I ~o -:- I 35 75 30 IS . 
i 275 I 20 I 97 Jo . 
i JS2 i 17 I 70 10 s 

·~s I 328 I 215 60 22 

i 
170 i 20 10 25 

I 
26 . 

D5 

I 
14 40 12 8 . 

•>()() 170 400 250 ISO 
I 2834 604 857 .IQ) 226 I . 

I I I 
I 338 109 25 

I 
12 . 

I "'% I 169 ISO 20 12 
151 I 47 17 10 

I 
3 

I 313 25 37 5 I 

! 

375 so IS 10 3 . 
J~ 80 29 35 I J'.'".J 181 130 4 2 3 

I 2802 661 403 9ci 21 3 
I I 

I .i.12 -185 375 3 35 
155 lti 25 I 

ti 5 
335 . 
240 345 277 

I 
. 

" ? ? ? ? ? 
153 55 200 120 120 3 
325 20 15 10 5 . 
410 90 78 30 45 
? ? ? ? ? ? 

2040 1011 970 169 210 3 
7o76 2270 2230 oo8 457 6 

Su...Mr : Banitks Kabupar.n Liquica dan Han/ Analisa 

• Oola TidM T erpoonnci E 
F 
G 
H 

•Tune!SLTA 
•TIRlllPT 
•ButaAbara 
- Jllllllab 

A • lleJum Sekolalt 
a • T'idak Tltll&I SD 
C •TIRlllSD 
D •T-SLTI' 
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G l 
i 

H 

08 ~ 

1037 I 1399 
902 I 1310 
Seil I 9n 
1283 I 2103 
1055 i 1306 
520 I n9 
4383 6253 I 
9748 146n 

I 
1599 I 2083 
2121 3268 
801 1135 
1235 161ci 
9n 1430 
1748 2242 
1956 2649 

10237 1~3 

2184 3504 
428 635 
1188 1523 
503 1365 
1066 1066 
706 

I 
1357 

1605 1980 
954 1607 
2113 2113 
10747 15150 
30932 .14245 



KECAMATAN 

1. Liquica 

1

2. Maubara 

I 3. Da7.artetc 

TABELll. 25 
JlJMLAH PENDUDUK MENURUf PEMELUK AGAMA 

DI Wil.A Y AH KABUPA TEN LIQUICA 

KATOLI ~AN !SLAM I HINDU BUDHA I LAIN2 
' 

K i i 
: -- -

I I 

13 203 374 376 100 85 i 6'17 

! 
j 

8 291 20 I .5 237 917 '175 i 21 

I 
I 

: 

I 10 870 1.55 169 20 10 : -t 162 
I 

Sumber: Kantor Departttmen Agama Kabupaten Liquica 1991/ l 992 
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JML 

14 765 
;,. ' 

14 759 

15 326 



! 

Kir .i*"iATAi'l I 
I 

TABELll 26 
J~iLAH PEMUKA AGAMNPELA YAN UMAT 

DI KABUPATEN LIQUICA TAHUN 1992 

PEMUKA AG AMA I PELA YAN UMA T 
.------1- ------·· ----..-....,.-.....--
: 10\TOLIK PROTESTAN ISLAM HINDU BlJDHA ----------~---------~----- -- -----

I. Liquica 
I 

19 I 4 3 I ') I -
2. Maubara i 8 I 5 4 I I - -
3. Baz.artctc I <) ! .... .... - ~ - -,______ _____ ;_ ------t------ -- -;j:·~ · -·· ~- - - - ---

JUMLAH ! 36 I 1 I 9 ~ l 

Swnber : Kanta;- Departemcn Agama Kabupaten Liquica 199111992 

TABEL II. 27 
I.UAS \\'ILAY AH KECA~-1ATAN BAZARTETE 

DIRINCI PER DESA TAHUN 1992 

NO. 

I 
DESA LUAS PROSENTASE 

WILA Y AH (Ha) (O,o) ---1-----1. Lcorema l 848 9.83 
2. Fahilebo 2 343 12.46 
3. u1mera 3 326 17.69 
4. 

I 
Ti bar 4 550 24.20 

5. tvlotaulun 2 807 14.93 
6. I Fatumasi 710 3.78 
7. I Lauhata l 944 10.34 
s I Mctagau 300 1.60 

I 9. Maumeta 972 5.17 

I 18 800 100.00 

S~r: Kecamata11 Ba:artete dalam angka 1992 
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TABELn 28 
PENDUDUKMENURlIT JENIS KELA\.fIN DIR1NCI PER DESA 

DI KECAMATANBAZARTETE TAHUN 1992 

NO I DESA LAKI-LAKI PEREMPUAN JUMLAH 

1. Leorcma I 812 I 1 731 3 543 i .., 
Fahikbo 332 I 326 658 

3. Fatumasi 724 647 1 371 
4. Ti bar 731 I 655 1 386 
5. Motaulun 568 I 511 1 079 I 
6. Ulmera 812 I 7'29 1 541 
7. I Lauhata 986 I 1 011 I 997 
8. I Metagau 834 I 782 1 616 
9. i Maumeta I 198 i 997 2 135 

-+-
I JUMLAH 7 937 I 7 389 15 326 

Sumber: Kecamatan Ba=artl!te dalam angka 1992 
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TABELll 29 

BANYAKNY A PENDUDUK DAN SE.X RATI PENDUDUK 
Dr kECM'fAT AN BAZAR TETE DIR.INCi PER DESA T AHUN 1992 

I I 

I 
'NO. DESA I LAKI2 I PEREMPUAN L+P SE.X 

I I I 
RATIO 

---·- · - - - ---4-

I 
' I 1. ' r .~orerna I 812 I I 731 3 543 104 i 

' 
') I 

Fahikbo 332 
I 

326 658 101 i I 
3. 

! Fatumasi ' 724 647 1 371 1 l 1 ' I 
i I 

655 4. Ti bar I 731 I 386 11 1 I 

I I 5. i tdotaulun 568 511 1 079 1 11 
i 

I 
I 

6. I l :1mera 812 I 729 1 541 ! 11 1 
I ! 

i 7. I l.auhala I 986 ; 1 011 1 997 87 
i ! 8. 

I 
lvletagau 

I 
834 I 782 1 616 108 I ' 

9 . t-.1aun1eta 1 198 I 997 2 132 114 I 
I 

I I 
--, 

Jl .ft-..fi.AH 7 937 I 7 389 15 326 107 
i I 

Sumher : Kantor Statistik Kabupaten Liquica 
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NO DESA 

01 02 

)_ Lorema 

2. Fahilebo 

3. Fatumasi 

4. Ti bar 

5. MotaulW1 

6. Ulm era 

7. Lauhata 

8. Motagou 

9. Ma um eta 

TABEL II- JO 
JUMLAH PENDllDUK MENURUT MATA PENCAHARIAN 

DlRINCI PER DESA Dl KF:CAMATA.~BAZARTETE TAllUN 1992 

A I B c D E F G 
---- --- --->- --

03 04 05 06 07 08 09 

H 

IO 
·- --- ----- ----·- ·-··· ---- --·-- -- - --- -- --~-

1312 489 - 108 12 17 6 28 
336 67 - 33 4 3 2 7 

622 10-1 . 61 6 29 12 66 
487 I 16 48 7·1 4 16 6 13 

632 87 10 82 4 22 3 II 

479 132 6 84 4 17 4 16 

867 91 9 89 7 22 7 13 

816 103 . 67 8 12 3 14 

1216 86 12 66 19 62 28 68 
-- - - - --- -

JUMLAll 6286 1273 88 804 86 199 67 214 

Kcteran~am : 

A = Pertanian 
B = Petemakan 
C = Nelayan 
D = Bmuh 
E = Pedagang 

Sumber : Kantor Stati.~tik Kabupaten Uquica 

F= PNS 
G=ABRI 
H = Lainnya 
I -:"' Jumlah 

I 

II 

1831 
441 
860 

772 

731 

742 
876" 

811 
843 

8106 



NO 

01 
--

I. 

2. 

3. 

4. 

5, 

6. 

7. 

8. 

9. 

TABEL II - JI 
JUMLAH PENDUDUK MENURUT TINGKA T PENDIDIKAN 

DI KECAMATAN BA1.ARTETE TAHlJN 1990 

DESA A B c D E F 
-·---- -- - -- -

02 03 04 05 06 07 08 
----------- - ------- ---- ·----

Leo rem a 422 465 375 3 35 7 

Fahilobo 155 16 25 6 5 . 

Fatumasi 335 - . . . . 

Ti bar 240 345 277 . . . 

Motaulun '? ? ? ? ? ? 

Ulm era 153 55 200 120 120 3 

Lauhata 325 20 15 10 5 . 

Metagou 410 90 78 30 45 . 

Ma um eta ? ? ? ? ? 

G 

09 

2164 

428 

1168 

503 

1066 

706 

1605 

954 

2113 
~ - --·- 1:9+ -- --

JUMLAH 2040 1011 970 210 10 10747 

Sumber : Bang des K abupaten Liquica dan lrasil a11alis11 
Ketcrangan : 

? -= Data Tidak Terperinci E == Tamat SLT A 
A == 13elwn Bersekolah F == Tamat PT 
B == Tidak Tamat SD G == Buta Ak.sara 
c ==Tamat SD H == Jwnlah 
D == Tamat SL TP 

H 

10 

3504 

635 

1.523 

1.365 

1.066 

1357 

1960 

1607 

2113 

15150 



NO 

01 

I. 

2. 

3. 

•I . 

5. 

6. 

7. 

8. 

9. 

DESA 

TABEL II - 32 
BANYAKNYA PEMELUK AGAMA DI KECAMATAN BA7ARTKfF, 

DIRINCI PER DESA TAllUN 1991 

ISLAr-t KATHOLIK PROTIBfAN HINDU BUDI-IA LAINNYA 
------ ---- --- --- - --- -~---·-------- -- -----~------- --------

02 03 04 05 06 07 08 
------- ---- ----- -· -- ----- ----- -- ---~-- - -- ----.-- -- ·- ---·-

Leorema - 3212 9 - - 322 

Fahilebo ' - 653 - - - 658 

Fatumasi 12 1242 10 5 - 102 

Ti bar r: 1164 2 3 - 140 

Motaulun 12 939 3 - - 125 

Ulm era to 1223 14 I - 293 

Lauhata 5 1427 3 - - 562 

Metagou 1570 2 - - 44 

Maumeta 164 1486 8'i 19 2 379 
·- . ---- - !------- - ---~ 1----- ---- --- ---~------

JUMLAH I 280 2916 128 28 2 1.972 

S11n1ber : J...'anf 9r Statistik Ka!n1paten Uq11irn 



DESA 

TABELII. 33 
STATIJS DAN KLASrFIKASI DESA DI KECfu\1ATAN 
BAZARTETE KABUPATI~ LIQUICA TAHUN 1991 

ST AH.JS KLASIFIKASI 
- - ---:--··- - -r-·· -- - ··- ·-,-

DES:\ ; KEI. l S\VADAYA ! SWA-
1 

1 
! KARY A SE1v1BAOA 

SWA-

~- = ~ ~ -~~ ~=1--~=-~c=-~-=J= -~:~~~ --- ;=·-5------ --+---6-~ 
I I 

: I ~ ~ ; ~ 
Leorcma 

Fahilcho 
1 I - - ' I 

i ; I 

' - - ! 1 
i I 

I 1 - - ! 

~:: I : I ~ ~ I ~ 
-~-~:_~_·~-~ _J __ :_~_: ___ 1 _ __ ~ __ J ___ ~ __ _,_ __ ~----f 

JU}.fLAH I 9 l - : - ' 8 I 

Fatumasi 

Tihar 

\1otaulun 

Sumba : Kantor Kt!camatan Ba:artete 
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TABEL 11- 34 
DATA KEADAAN GEOGRAFI DESA MOTAULUN 

i 
LUAS DAERAH ( Ha) I r-------, ---- - - -- .-.---- - --

N NA.M.J\ 
. , AREAL Q ·I/ 
i PERKAM PERTANIAN A B c D E F TAHLN 0 ! I 

· ~---

(mm) KA.i\flNJ ' PUNGAN SAW LID KB 
. -- ·- -- · ·- ·· - - -1----- ··- - --- t---- ·- ------~-- ......... ·- -- - ---·---

I. Klaso 

2. Mauluto 

J Motalkun 

- -----
U1IAH 

Kete~a.!} ~ 

. SAW 
LD 
KB 
A 
B 
Sumb Kaya 

? 113 

50,5 

72 

·-- ·- - -

265,5 

= Sawah 
= Ladang 
= l\.ebun 
= Hutan 
= Rawa 

I 

i -
~--

I 
I ·11 

I 17 

20 

- -- · 

78 

= Sumbcr Kekayaan 

271 550 

124 I 266 
I 

145 5:>4 

~------~---

540 1350 

c 
D 
E 
r 
Cllf l'ahun 

23 - ~ 

39 - 41 

- 15 10 36 
-- "--·- · 

77 10 9:i 

= Tamih Kosong 
= Perairan 
=Lain - lain 
= Jumlah 

1001,6 

·RiP 

Wpl 

---
2300 

= Curah Hujan per Tahun 

- ·-- -- - · 

&JMB ~ 
KAYA 11'NAH 

~------
- -

- -
- -

- ---- --
- -



1\0 

TABEL IL 35 
PENDl JDUK DESA MOT AUL UN BERDASARKAN 

~v(A TA PENCAHARIAN T AHUN 199111992 

JUMLAH 
-------- - --

MATA PENCAHARL~ 
--- -·- -----

I Pct am I 532 orang 

.... Nclayan 10 orang -
_, Pctcmak 87 orang 

• Buruh 62 orang .... 

"' PeJagang 4 orang 

6 
i PNS 22 orang 

7 .-\BR£ 3 orang 

s Lain-lam 11 orang 
.. -----

I JUMLAH 731 orang 
! 

Sumba : KanJor Kecamatan Bazartete 
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I 
....J 
~ 

1'U NAMA 
KAM PUN 

G 

TABEL 11- 36 
DATA LEMBAGA DESA, Pt:NDIDIKAN, PENGAJAR DAN SISWA 

DESA MOTAULUN TAJlllN 199J 

SD SLTP SLTA 
-··-- -·- ·--· ·- ·- -- ··--- -- - --· · -~------·- - -· ·-- -·-- . ·- -- ·-

JM PG SISWA JM PG SISWA • JM PG SISWA JM 
I 2 3 -I 

--L p L p L p 
~-- ~--·----+---i----- -----------+---•---·- - ------ - - -·- - - -· 

OPBA 
-- --··---
PG SISWA 

L p 
-· - - ----~-

01 02 03 04 05 06 07 08 09 I 0 11 12 13 I ·I 15 16 17 18 
----1------------- ---- - ---
I. Ka so I 10 48 

2. Mauluto - - 9 

3. Motaikun - - 7 
-----·----- --- ......---· - · 

JM I 
JM 3 
PG 

JUMLAH I 10 62 

= Jwnlah SD 
~~, Jwnlah SL TA 
= Pengajar 

~---

34 

6 

5 

45 

- ,__ .. -+--·-->---•-- - - ·- -- -- -· ·-- - - ··· - · --- ---- -
- - 7 9 - - 9 .i -

' ' I 11 I -
- - I I 

- - - - I ~ 

I - - - I I 
i 

- ---- -- -t-- --- -· - --; 
I 11 9 10 9 5 I 11 

Sumher : Kant or De.ra Motau/1m 

JM 2 
JM 4 

= Jumlah SLTI> 
= Jumlah OPBA 

i 80 84 

2 15 10 

.i 15 15 

l 
-· -- -

l~ 110 89 



. ' :-. ,- ~ .,.. ; 

·i: 

/ , .. " 
. NO 

I 2 
r ·- · ~-

· KJoso 
i . ! 

· ·Mauluto 3 3 . ; 3 , 
I ~ r 

3 M1~taikw1 4 ' 1
. 

1 

• 5r I! 2 15 1 ;: IO j . - . -32 • :J 1;icnJu.! i! 1 -

l~ -~~ ~J~~~~:~~. --- -~ ~, -rl - ; -~ ~ --. , : I d-~~ · 1,-'\ ;,16+: ii;~ (;i , ~, ' 11 ; Hf' f/iJl ! I 

PS 
YP 
p 

T 

'"' Putus Sekolah 
= Yatim Piatu 
-= Piatu 
""'Tedantar 

Pr ·= Perempunn 

AT 
y 

FM 
L 

· -~ ·· ., _ ,h, · - . .. ~ ·~ · . '... ..... -- .. ..... •, ~ M · " . .,,,.. , . , ~ .. :- .. ,, ___ ,_: ... .... ---· . l ., ..,,,,, ..... --.-·+- .... ,...--_ ................ , - ---.-f·•'•' ••·· ....... ~ .-

·°" Anak Terlantar 
•= Yatin;' 
"-= Fakir Miskin 
_., Laki - laki ~ 

' · ·. .-.. ~ ! . 

I /.: 

., 
' 

' 1- ··· 
( '.' 



00 

NO 

Kla!'o 

I 
2 Mauluto 

3 Motaik"Ult 

TABEL 11- JS 
DATA Jl'MLAH PENGANUT AGAMA DAN TEMPAT IRADAll 

DI DESA MOifAULliN 

MENURVfAGAMA I ALIRAN KP TEMPAT IBADAH 

10 11 12 
·· - ··-· - -·- . .... - · 

. I . 

187 9 . . -

I 283 . 1 . 

13 

-

-

-
t---+ - ·- -·---- - - -t-- --- -·-----<•--~-----.....__,,._ - . -- ·- - -- -·---

JlJMLAH 
.., 
I 1165 

AURAN KP ,,. Aliran Kepercayaan 
ISM =Islam 
KTI. = Katholik 
PRO = Protestan 
M = Mesjid 
K ,., Kuil 

9 5 2 

S111nl>rr . Kantor Dr..w Mot1111lr111 

HIN =Hindu 
BUD = Budha 
JMA = Jumlah Aliran 
JMP = Jumlah Penganut 
G = Gereja 
P =Pura 



BAB ID 

SUMBER DAY A MANUSL\ SEBAGAI 

PENDUKUNGPEMBANGUNAN 

A. DAERAH PEDESAAN 

Dilihat dari pembangunan nasional. adalah pembangunan manusia seutuhnya, 

atau lcbih jauh lagi bertujuan untuk seluruh masyarakat Indonesia bcrdasarkan 

Panca-;ila <lan Undang - Undang Dasar 1945. 

Pembangunan manusia seutuhnya bernrti mcmbangun manusia Indonesia 

selaras. serasi dan seimbang lahir dan batin. antara kemajuan bidang materiil dan 
s~kaligus spiritual, yang seimbang antara kemajuan individu dan masyarakat. 

Oleh karena itu., bila menuju kepada perv.'Ujudan diatas. maka perlunya disetiap 
sd .. "tor pcmbangunan tersehut harus direncanakan dan dilaksanakan secara terpadu 
dan di duk-ung oleh kcbijaksanaan - kcbijaksanaan yang t.cpat gtma clan 
terkoordinasi satu sama lain. Dan pada setiap usaha pcmbangunan itu faktor 
penduduk selalu menc!t11pati posisi scntral, karena pcnduduk disamping menjadi 
sasaran pcmbangunan sckaligus bcrfungsi sebagai perencana dan pelaksana 
pembangunan itu scndiri. 

Dikatakan danikian karena faktor manusia dalarn pembangunan merupakan 

sumher daya yang sangat pcnting. Dalam GBHN juga dikemukakan bahwa tujuan 

pernbangunan nasional adalah pembangunan masyarakat Indonesia seutuhnya. 

~fanusia utuh tersebut adalah manusia yang mempunyai harga diri, karena 
kehidupannya tidak tergantung kepeda orang lain, ia mampu berprestasi, cerdas, 

kr~tif, produk-tif dan tab\:a kepada Tuhan YME. Dengan perkataan lain bahwa 
manusia utuh adalah manusia yang berkualitas hidup yang lebih bailc. · · Upaya ini 
sdalu diciptakan olch manusia agar bcrikhtiar mcningkatkan kualita.s hidup 

ixnduduk pada wnumnya. Itu sebabnya jika dilihat dari posisi antara l-ualitas 

manusia dengan kualitas hidup pada umwnnya merupakan suatu kesatuan yang 

tak dapat dipisahkan- Kualitas hidup dilcatakan baik jilca setiap manusia dapat 

mernenuhi kebutuhan hidupnya baik kebutuhan primer maupun kebutuhan 

sekunder. 
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Mengenai kualitas hidup manusia di dacrah Tiinor Timur k.hususnya di daerah 
pcdesaan yang menjadi sasaran penclitian, sangat dipcngarhi olch latar bdakang 
mengenai lrualitas fisik clan non fisik. Scpcrti nampak pada Desa Motaulun. 
behwa sistcm pengetahuan masalah kc:sehatan atau pcnyakit, boleh dikatakan 
masih kurang. Mcreka bclum mengerti bagaimana sistem pemeliharaan kesehatan 
tubuh clan lingkungan. Dilain pihak sebagian bcsar pcnduduk jarang 
mengunjngi pos - pos layanan keschatan karcna tempat tinggnl mereka jauh 
Pengetahuan kesehatan tcntang kualita') hidup masyarnkat Dcsa Motaulun 
tcrscbut hampir tidak. ada dalam pcngctahuan mcreka, sebagaimana dalam 
kehidupan masyarakat yang lebih baik taraf hidupnya. Arti sehat dan bersih 
mcnurut alam pikiran sebagian masyarakat adalah bcrsih dari gangguan roh - roh 
jahat, roh - roh ncnek moyang clan bertumpu pada anggapan bahwa pencipta alam 
semesta (Maromak) selalu memberikan arti keselamatan. 

Pcngadaan sebuah Puskesmas dengan fasilitas pelayanan kesehatan yang 

dilengkapi dengan kesehatan ibu dan anak., berada ± 10 :Km <lari ibu kota 

Kecarnatan. Walaupun sebenamya pas kesehatan terdapat di Dcsa ini. namun 

jarang dikunjungi oleh penduduk, kan:na penduduk di Desa tersebut rnasih tcrikat 

oleh kepcrcayaan - kepercayaan tentang pengobatan tradisional yang masih tetap 

dipertahankan olch masyarakat Ocsa Motaulun. Pengobatan melalui dukun 

seringkali lebih baik dan banyak diterima oleh pcnduduk setempat dari pada 

pengobatan modem_ Mereka tetap percaya akan kekuatan - kckuatan gaib. sihir 

dan roh - roh nenek moyang mereka. Sedangkan masyarakat yang sudah mengenal 

pengobatan rnedis adalah generasi muda yang berpendidikan formal atau 

rncmpunyai pengalaman setelah pulang dari rantau dibcrbagai kota. 

Disisi lain mcngenai l'Ualitas hidup masyarakat Desa Motaulun dapat dilihat 

dari segi pendidikan yang melatar belakangi timbulnya daya dukung masyarakat 

terhadap kehidupan keluarga. dimasyarakat pedesaan sarana pembinaan melalui 

pendidikan informal bertumpu dari keluarga itu sendiri . Keluarga dan lingkungan 

sebagai kesatuan sosial yang paling kecil adalah kehidupan sosial ekonomi 

rnaupun budaya pertama kali ditanamkan (koentjaraningrat 1979). Keluarga 

adalah tempat anak - anak secara dini mulai belajar mengenal sesarna anr,gota 

dalam lingk-imgan terbatas diikuti dengan pemahaman nilai - nilai serta norma dari 

orang tua melalui proses inkulturasi maupun sosialisasi . Kedua proses ini 
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bia,.c;anya berlangsung sccara alamiah karena anak tanpa dilibatkan secara formal 
telah mengambil alih lcwat praktcJc kcrja dari pihak orang tua. 

Jika demikian bila ditclaah sccara khusus tentang masyarakat Desa MotaulWl 

Jidalam rneningkatkah kemampuan taraf hidupnya, maka proses sosialisasi 

membcrikan keccndcrungan Wltuk dapat mengadaptasi setiap bentuk pola yang 

telah <likembangkan mulai dari masa kanak - kanak hing,ga masa tuanya. Belajar 

pola - pola tindakan alam dan lingkungan pergaulan dengan segala macam 

in<livi<lu disekdilingnya yang menduduki berbagai macam penman sosial yang 

mungkin ada dalam kehidupan sehari - hari. Dari sini barangkali pcranan kcluarga 

pada masyarakat pedesaan mempunyai sarana yang efrktif dalam mengembangkan 

sumber <laya anggota keluarganya. Pada lingkungan in ilah yang cenderung kbih 

kuat memegang nilai - nilai tradisional dengan lebih mendalam <lan mcnganutnya 

secara turun temurun. LingkWlgan non formal yang banyak dianut oleh 

masyarak.at Desa Motaulun adalah pendidikan pada kelua.rga tersebut nampaknya 

memberikan peranan untuk dipersiapkan dan dilatih untuk memenuhi fungsi 

masing - masing serta dipersiapkan untuk memasuki lingkunga.n yang lebih luas 

yaitu masyarakat. 

Pada masyarakat Desa Motaulun, tanaman perkebunan merupakan ujud 

korela$i yang paling menonjol. Perkebunan merupakan sumber pcndapatan 

U!rpenting dan menyerap sebagian besar tenaga kerja. Areal pertanian yang ada di 

D~a Motaulun tersebut palin tidak. menyediakan 70-80% Lapangan Kerja. Oleh 

karenanya mata pencaharian pokok sebagian besar penduduk ini adalah bertani 
berkc!hun, sebagian besar buah - buahan. Pekerajaan pokok lainnya adalah 

petemak dan ndayan disamping buruh bangunan. Tidak banyak penduduk yang 

bekerja pada lapangan kerja lainnya sepcrti pegawai dan bidang jasa lainnya. 

Kualitas knaga sebagai sumber daya untuk keah.lian dan kemampuan yang 
dimiliki oleh masyarakat Dess Motauhm sebagai bcntuk ekonomi tradisional 

dapat dilihat pada tabd ill. I tentang kualifikasi tenaga tersebut. 

Tenaga ahli secara umum adalah seorang petani yang mempwiyai kemampuan 
mengerjakan setiap jenis pekerjaan dengan baik dan penggunaan waktu yang 
tepat yang dilandasi dengan sistem pengetahuan tentang hari - hari baik dan hari -
hari buruk. cuaca, alam flora dan fauna. Tenaga terampil biasanya mempunyai 
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kemampuan menyclesaikan sctiap jenis kcgiatan dalam proses produksi. 
sedangkan tcnaga kasar ialah tenaga yang hanya mampu mengcrjakan jenis 

kegiatan tertentu yang sifatnya kasar dan hanya sebagai tenaga bantuan. 

Disisi lain dapatlah dilihat hahwa ma'>yarakat Desa Motaulun didalam 

ekonomi tradisional sebagai sumbcr daya hidupnya itu tidak.lah banyak mcreka 

berbuat. karcna sumber daya yang dimililcinya masih terfokus oleh kegiatan 

bercocok tanam scbagai mata pencaharian fX>kok Walaupun demikian sebagian 

masyarakat mempunyai kegiatan sambilan yang sangat menolong. misalnya 

membuat kerajian seperti membuat ayaman.. kain tenun yang sangat membantu 

penghasilan apabila hasil patanian mcreka tidak mcncukupi . 

Posisi ini bagi masyarakat Desa Motaulun mempunyai sistem nilai budaya 

dan tradisi budaya dirnanapun mi:reka berada senantiasa bertindak dan bertingkah 

laku yang sar.ia oleh adanya kebulatan pengetahuan kebudayaan yang dianut 

bersama - sama dan berperan menentukan dan mengarahkan sistem ekonomi 

tra<lisional mereka. 

Pengaruh luar terhadap sumber daya yang mereka miliki sebagai petani 

tradisional tersebut., gencar memnsuki Desa Motaulun seperti pengaruh 

pendidikan, sistem pengetahuan dan teknologi ba.ru, khususnya trarlsfX>rtasi , 

inf onnasi dan komunikasi. turut pula mempengaruhi masyarakat kedalam fX>la 

produksi, distribusi clan konsumsi . Pengaruh pendidikan mengubah cara - earn 

dan pandangan anggota masyarakat terhadap alam gaib, fungs1 dan kegunaan 

hasil produksi . Pandangan - pandangan yang tak rasional dan faktor non ekonomi 

cenderung tidak menjadi bahan altematif kedalam perubahan mereka seperti yang 

telah dikemukakan terdahulu yakni masalah kesehatan, kduarga berencana dan 
lain sebagainya. 

Di Desa Motaulun pendidikan formal berkembang cukup pesat setelah 

masuknya Timar Timur kepangkuan Republik Indonesia. Kemauan masyarakat 

untuk menyekolahkan anak:nya cukup besar. Hal ini antara lain terbukti dengan 

adanya permintaan untuk mendatangkan guru. Begitu pula dengan hadirnya 
beberapa penyuluh pertanian yang dirasakan manfaatnya oleh masyarakat, karena 
hasil produksinya semakin bertambah. 
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Sehubungan dengan kenyataan yang dipcrolch dalam penelitian. bahwa 

pengaruh pendidikan dan sistem pengctahuan yang telah dirasakan okh 

masyarakat Dcsa Motaulun mengalami pola perubahan akan sistem - sistem yang 

telah lama mereka terapkan, seperti ekonomi tradisional lambat laun membawa 

dampak yang positif dan negatif. Dmnpak positifnya, masyarakat berhasil 

ml!rlingk.atkan produksinya akibat sumber daya (Pendidikan) yang dimilki juga 

bertambah. Dilain pihak darnpak ~tifriya terasa pada kctimpangan -

ketimpangan dalam masyarakat s.eperti kebiasaan anggota masyarakat dalam 

bcrgotong royong sckarang sudah menipis oleh karena pengaruh tenaga kerja 

sudah berganti dengan perhitungan uang dan tcnaga mesin. 

Dengan begitu, secarB kcseluruhan sumbcr daya masyarak.at Desa Motaulun 
telah mcngalami perubahan ak.ibat pengaruh pcndidikan dan sistcm pengetahuan 
yang datang dari luar. Ak.iootnya. pola - pola htdup yang dahulunya tertumpu 
pada pertanian untuk kcpcrluan konsumsinya saja. sekarang ini ~rjndi banyak 
perubahan pada aspck pcrekonomiannya. baik produksi, distrihusi maupun sistem 
konsumsi. Dapat dilihat di Dess Motaulun tersebut. produksi yang semula boleh 
dikstakan untulc kcpentingsn kcluarga. bcrubah untuk kepentingan pasar 
disamping kepentingan tradisi budaya maupllll keluarganya. 

Di Daerah penclitian. kalau kita m(:lihat adanya pergeseran pola tingkah lal""U 
dalam tatanan kehidupan sosial budaya masyarak.at, bukanlah dilihat dari tingkat 
kemakmuran materiil s.emata. akan tetapi yang menjad.i dasar dari pola pergeseran 
mayarak.at itu banyak dipcngaruhi oleh pesatnya arus infonnasi dan komunikasi 
yang masuk di Dacrah pcdesaan. Komunikasi menjad.i dasar dari eksistensi suatu 
masyarakat dan menentukan pola struktur masyarakat (Astrid S. Susanto 1976~ I). 

Kalau demikian bila ditelaah bahwa manusia sebagai . mak.hluk sosial yang 

cendcrung hidup berlcelompok. maka hubungan pemersatu itu didasarkan kepada 

arti komunikasi, dalam hal ini komunikasi dapatlah diartik.an sebagai mek.anisme 

komunikasi atau alat dalam pengoperasian rangsangan yang mempunyai arti dalam 

masyarakat. Betapa tidak bahwa mekanisme itulah manusia memberitahukan dan 

menyebarkan apa yang dirasakan dan diinginkannya. Oleh karena itu komw'likasi 

merupak.an proses penyampaian informasi. ide, pengetahuan. ketrampilan atau 

emosi sekalipun. 
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Asums1 inilah dirnsakan sangat mendasar oleh rnasyarakat Dcsa Mota tnun untuk 
menambnh pengalaman, pengetahuan maupun keterarnpilan rnelalui media 
infonna.'ii dan komurukasi . Karena kalau Jitelusuri secara mencfalam akan escn.c;i 
<lari ma...,ynrakat Mota Ulun tersebut. mcrcka sangat mcndambakan tingkat 
pengctahuannya d1luar pengalaman tradisional ( petani ) mdalui informasi clan 
komW1ikas1 yakni radio, surnt kabar at.au media cetak lainnya. Su.rat kabar y'ang 
mereka baca aJalah surnt kabar terbitan lokal sepertt Suara Timor - Timur atau 
sesckah Harian Kompas dan Jawa Pos. Masyarakat dcsa Mota Ulun tidak 
herlangganan surat kabar atau media cetak Jainnya. akan tetapi hampir setiap 
kepala keluarga memiliki radio. Scdangkan tingkat kepemilikan pesawat tdevisi 
rata - rata atau satu pesawat untuk 25 kcpala kduarga. ' -

Si fat mfom1asi lainnya yang masih kuat dipertahankan olch masyarakat desa 
Mota lJlun aJalah patuhnya ma,.yarakatakan perintah, ajaran dm1 saran kepala 
desa.. ketua aJat , <lem1kian pula terhadap tokoh agama seperti pastor Para tokoh 
tersebut mampu membcri saran kepada masyarakat desa untuk tidak melakukan 
sesuatu hal yang tabu dalam kehiupan masyarakatnya. 

Dengan d~mikian masyarakat dc!Sa Mota tnun memanfaatkan informasi clan 
komunikasi sebagai media penambah pengetahuan atau bahkan menjadi sumber 
penget.ahuan baru. Pola pemanfaatan media hagi masyarakat desa Mota Ulun akan 
cenderung mengarah kepada pendidikan dan hiburan . Hal inilah barangkali yang 
menjadi sumbc:r peningkatan kwalitas hidup ma.<;yarakat de:-; ;-i didalam 
penget.ahuan c.liluar sekolah Hal yang penting bagi masyarakat desa Mota ulun 
W1tuk meningkatkan taraf hidup. satu - satunya mengamh kepada p<:ndid.ikan 
keterampdan masyarakat, agar diversivikasi usaha diluar pcrtanian dapat juga 
mereka laksanakan untuk menunjang taraf hidupnya. 

B. DAERAH PERKOTAAN 

Kata sehagai satuan wilayah pemukiman merupakan tempa: dimana 
mengadaka.n suatu mteraksi cenderung yang menuju kedalarn kelompok-Sosial 
yang biasanya ditanda1 dengan tingakt pertambahan dan pertumbuhan penduduk 

yang ada didaerah perkotaan. Akibatnya laju urbanisasi tak pelak lagi datang dari 
daerah belakang dan sekitarnya yang tejadi secara alamiah sifatnya, dernikian pula 

keberadaan kota tersehut sebagai pusat pelayanan dengan berbagai aneka fasilitas 

- 87 -



sehinsga manusia tertarik untuk menuju wilayah pcrkotaan. 

Oleh sebab itu. f aktor utama yang menyebabkan perkembangan kola lebih 
berpotensi berkembang dibanding dengan pedesaan dikarenakan oleh 
timbulnya urbaflisasi ( migrasi desa kota ), tirnbulnya beberapa sektor pdayanan 
seperti pcrumahan , transporta<>i dan pelayanan - pelayanan sosial lainnya. 

KC3J)ekaragaman fasilitas yang berkembang disuatu kota tersebut tidak luput 
memberikan pennasalahan perkotaan itu sendiri. Hal ini dikarenakan masyarakat 
yang menempati suatu kota pada umtunnya adalah masyarnkat yang beraneka 
ragam corak. budayanya, schingga timbul berbagai pcrmasalahan didaerah 
perkotaan menyebabkan gejala pertumbuhan dan pemckaran wilayah kota yang 
lebih cepat yang berakibat terjadinya berbagai benturan nilai - nilai sosial, 
sehL'"lgga memerlukan administrasi, wewenang serta dinamisasi yang berlainan 
dengan wilayah pedesaan. 

Dilain pih2k pemerintah meningkatan pembangunan sejalan dengan tujuan 
dari pembangunan itu sendiri, yakni meningkatkan tamp kehidupan masyarakat 
untuk mencapai kesejahteraan baik mental spiritual maupun fisik mate:-ial . 

Hasil dari usaha pemcrintah tersebut telah dapat dirasakan mamfaatnya oleh 
seluruh lapisan masyarakat. baik diperkotaan maupun di daerah pedesaan 
Pembangunan adalah tindakan dan perbuatan oleh manusia dan di\ltujudkan 
kedalam bentuk-bentuk pdaksanaan dari kebijaksan.aan yang dijabarkan kedalam 
program-program yang telah direncanakan terlebih dahulu secermat mungkin, 
sehingga dapat diketahui apa yang perlu dan harus dibangun terlebih dahulu dan 
apa yang dibangun sesudah itu. Pembangunan pada dasamya merupakan suatu 
proses pertumbuhan dan perkembangan yang terjadi didalam pranata-pranata 
kulturasi dan sosial. Oleh karna itu pembangunan dapat mengakibatkan 
perubahan-perubaha dalam aspek-aspek kehidupan masyarak.at, seperti jumlah 
penduduk yang besar merupakan potensi pembangunan yang besar pula. Akan 
tetapi perlu disadari pula bahwa hanya dengan jumlah penduduk yang besar saja 
bukan merupakanjaminan bagi berhasilnya pembangunan. Hal ini perlu diketahui 
bahwa pembangunan bukan hanya pembangunan fisik saja, akan tetapi juga 
pembangunan ekonomi, sosial dan pembangunan lain. Pembangunan tersebut 
menyangkut ke beberpa faktor, atau lebih dikenal dengan pembangunan nasional 

se~tuhnya. 
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Bcrdasar dari upaya pcmbangunan nasional antara lain meliputi pemamfaatan 

sumbcr daya manusia clan sumbcr daya alam, maka pcmbangunan sumbcr daya 

manusia yang ada di daerah perkotaan baik k."USJ'ltitatif maupun kualit.atif yang 
haru.s ditanpuh melalui jalur pcndidikan. Dilain pihak. sumber daya alam 

dikelolah dari dumber daya manusia mempunyai saling ketcrkaitan atau 

ketergantungan yang penting bagi kehidupan. Betapa tidak pengaruh_ yang 
ditimbulkan oleh perluasan dan pcmerataan kesempatan-kcscmpetan mempcroleh 

pendidikan yang ada didaerah pedesaan (rural) maupWl didacrah perkotaan 

(wban) sangat mempengaruhi pola perubahan penduduk. yang dampaknya cukup 

besar terhadap tatanan masyarakat maupun gaya hidup masyarakat . 

Dampak pembant."'UflaI1 itu jelas berfokus kedacrah perkotaan yang 

dikan:nakan oleh pembangunan industrialisasi sebagai ciri dari peralihan 

modemisasi, namun demikian didaerah pedesaan pun terjadi perubah.an di sektor 

agrikuJtural dengan cara-<::ara pengelolaan produksinya. Dengan demikian apa 

yang disebut perubahan sosial akan terjadi kcpada pola-pola hidup dengan 

persepsi ma.">yarakat tentang nilai dan nonna yang mengatwnya. 

Didaerah perkot.aan seperti kota Dili yang dijadilcan lokasi pcnelitian, 

mempunyai daya tarik tersendiri bagi anggot.a masyarakat kota Dili khususnya, 

yang masyarakatnya terdiri dari berbagai golongan etn.ik seperti Jawa, Bugis, 

Makasar, Balak, Timor dan lain sebagainya masing-masing mempunyai cara hidup 

yang berlaku dalam masyarakat. Meskipun mereka mempunya.i tata cara tersendiri, 

tetapi tetap hidup dalam masyarakat Indonesia. . 

Selanjutanya dalam kehidupan masyarakat disuatu daerah adalah sangat 

komplek clan berlaku proses sosial. Proses sosial yang dimaksud adalah suatu 

urutan peristiwa yang selau mengik-uti peristiwa lain dalarn urutan yang sama 
(Harsojo, 1967 ; 13 l ). 

Dasar dari proses sosial adalah interaksi sosial merupakan dasar dari adaptasi 

dalam suatu kondisi yang baru dihayati oleh manusia bagi kel~ungan 
hidupnya. Oleh kama itu manusia tidak bisa hidup menyendiri, melainkan harus 
bekerja sama antara \varga masyarakat satu dengan masyarakat yang lain . 
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Disamping itu intcraksi sosial antar . golongan etnik terscbut dapat tcrjadi 

berbagai pcrubehan sosial pcrubahan sosial dalam masyarakat adalah suatu hal 

yang biasa tcrjadi dcngan melalui pcrubahan kebudayaan . Hanya saja perubahan­

perubahan itu bukan dalam jangka waktu singknt, aJcan tetapi mclalui suatu 

proses. Perubahan itu disebabkan pada umumnya bersumber dari kemajuan­

kemajuan di bidang pcndidiken. infomiasi, teknologi clan struktur ekonomi. Disisi 

lainnya dapat pula tcrjadi kama adanya komunikasi seperti media massa. 

transportasi dan adanya kontak antar warga masyarakat. 

Kata Dili sebagai pusat Ibu Kota Pripinsi Timor Timur, sebagai ihukota 

kabupatcn TK II Dili, juga :><:bagai pusat pinti gerbang parawisata. Oleh kama itu, 

Kota Dili mempunyai fungsi ganda. Disatu sisi sebagai pusat pemerintahan, 

jaringan-jaringan politik.. ad.ministrasi, jaringan-jaringan komunikasi clan 

1mfonnasi ckonomi maupun jasa pelayanan lainnya mcrupakan sarana yang utaina 

dalam kaitannya dengan perubehan oricntasi kemajuan pada masyarakat. Scperti 

nampak dilihat bahwa masyarakat kota Dili rnengalami orientasi dari mata 

pencaharian kchidupan agraris menuju pada pole yang cenderung berorientasi 

lapangan kcrja kcsektor-scktor lairmya diluar kehidupan agraris. Sebagai contoh 

dapat dilihat bahwa masyarakat yang berdiam di kota Dili lebih senang bekerja 

pada lapangan kcrja formal dan lapangan kerja non formal. 

Lapangan kcrja formal mencakup pada instansi-instansi pemerintah maupun 

perusahaan milik negara clan swasta yang telah resmi terdaftar sebagai badan 

usaha yang berbadan hukum. Sedangkan lapangan kerja non formal biasanya yang 

tidak bcrbadan hukwn scperti pedagang kaki lima, buruh, tukang, perbengkelan. 

supir, pclayan toko den lain scbagainya . 

Penduduk yang berdiam disekitar kota Dili, telah menyadari bahwa tidak akan 

mlll'lgkin lagi mcngambil profesi sebagai petani, terutama penduduk asli . 

Mengingat lahan pertanian yang dulunya terbentang disckitar tempat pemukiman 

sudah berubah ~i kc non pcrtanian. Sebagai warga kota, setiapkcpala keluarga 

khususnya mcrasa mengalami perubahan hidup yang terus adanya adaptasi sosial 

dan lingl"'Wlgiµt yang ada dan rumbuh terus di daerah perkotaan. Dengan begitu 

arah adaptasi yang ditempuh tcrsebut paling dengan etos dan rnotiv~i untuk 
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mcmiliki pcngetahuan dan kctnunpilan khusus schingga dapat mcningkatkan 

sumber penghasilan kcluarganya . 

Sumbanga yang paling bcsar dalam rangk.a mcningkatkan taraf hidup 

masyarakat atau anggota keluarga yang berdiam di pcrkotaan khususnya di kota 

Dili adalah scbagai berikut. 

Pendidikan 

Kebutuhan pcndidik.an bagi masyarakat kota Dili sudah dianggap sebagai 

kebutuhan <lasar yang tidak dapat ditunda pemenuhannya, kama pendidikan 

adalah suatu usaha yang meningkatkan kccerdasan dan kemampuan bagi 

setiap penduduk. Fasilitas pen<ldikan di kota Dili terutama daerah yang padat 

jurnlah sckolahnya. Dua wilayah Kecamatan yang ada di Dili yang mempunyai 

jumlah sckolah banyak dan terhilang lengkap yakni Kecamatan Dili Ba."'Bt dan 

Kecamatan Dili Timur. Hal ini dapat dilihat dari tabel jumlah sekolah pada 

bah terdahulu. 

Dari fasilitas pendidikan di kota Dili tersebut, tak pelak lagi bahwa 

jenjang pendidikan (negril swasta) yang ada didaerah itu, baik dari tama.11 

Kanak-kanak sampai Perguruan Tinggi, bahkan sekolah kejuruan ada di kota 

Dili . 

Dengan dernikian penduduk yang bertempat disekitar kota Dili , 
dimungkinkan untuk memamfaatkan fasilitas pendidikan dengan · segala 
kemudahan yang rnereka peroleh . 

Disisi lain, dari penelitian yang dilakukan pada setiap keluarga di kota 
Dili, umunya istiiah Pancasila dan P4 sudah begitu sering didengar oleh 
masyarakat dalam lingkup pendidikan formal. Hal ini dibuktikan dari 90 
responden, lebih 75% menjawab pemah mendengar tentang Pancasila dan P4. 
Sedangkan bagi kalangan keluarga yang pernah mengenyarn pendidikan 
tinggi, rata-rata 70% menjawab bahwa sudah banyak ditelaan dan dipelajari, 
tetapi tidak menjamin bahwa pengamalannya sudah diterapk.an dalam 
kehidupan sehari-hari . Penggunaan bahasa Indonesia sebagai salah satu tmsur 

pembangunan didalam meningkatkan surnber daya manusia pada rnasyarakat 
kota Dili mengalami perkembangan yang cukup pesat. Perkembangan 
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kemarnpuan berbahasa Indonesia bagi kcluarga scbagai anggota masyarakat 
yang berctnik Timer sckalipun, sangat mudah mcrcka memahami dan 
mengucapkan bahasa Indonesia dengan baik Hal ini disebabkan karna paJa 
pusat-pusat keramaian seperti dipa.sar dan pcrtokoan bahasa Indonesia selalu 
dipergunakan antara pcnjual dan pembeli . 

Dengan adanya pcrnbangunan fisik yang banyak dilal.""Ukan di daerah 
pcrkotaan tcrutarna kota Dili akhir-akhir ini menalami pertumbuhan dan 
perkembangan yang begitu pesatka tak luput pula masyarakatnyau tidk rnau 
harus rnengadaptasikan dirinya tcrhadap pola-pola hidup yang berkernbang 
disekitamya. Pcnduduk yang berdiam di kota Dili yang tadinya tidak atau 
yang bclum mampu berbahasa Indonesia.. akhimya rnulai rnenguasainya baik 
secara aktif rnaupun pasif, walaupun bahasa Indonesia denga.n logat Timur. 
Kemampuan berbahasa Indonesia bagi kebanyakan anggota keluarga yang ada 
dikota Dili mempunyai makna yang cukup penting. kama dengan rnenguasai 
berbaha.58 Indonesia yang merupakan bahasa pergaulan itu, maka lebih 
terbuka kemungkinan untuk rnernpcroleh pcngctahuan clan teknologi 
sekaligus aspek-aspck budaya yang hidup dan berkembang disekelilingnya. 

2. .\iedia Massa 

Kemajuan tcknologi dcwasa ini, khusunya dibidang komu.'likasi dan 

transportasi tcntunya membawa cngaruh, baik pengaruh positif negatif 

terhadap kchidupan sosial budaya masyarakat Secara positif kemjuan 

teknologi komunikasi dan transportasi memberikan kemungkinan yang lebih 

bc:sar bagi terlaksananya pola hubungan masyarakat secara mudah dan krus 

mcnerus dan memberikan dampak lebih luas kepada inovasi setiap indi\idu, 

utamanya di daerah perkotaan. Kemajuan teknologi kornunikasi modern tdah 

dirasakanmampaatnya terutama bagi negara-negara yang sedang membangun 

(F . Rachmadi, 1988 ). 

Peranan media massa modern yang hanya dimiliki oleh setiap keluarga di 
kota Dili seperti radio, televisi, telpon. surat kabar dan lain-lain yang 

didukung oleh tcknologi modem diakui mempunyai peranan penting sebagai 

sarana perubahan dan pembaharuan masyarakat. Disisi lain kehadiran 

teknologi modem ini disamping memberikan k!!mudahan sckaligus 

kenyamanan bagi kehidupan manusia,juga mengundang implikasi yang dapat 
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menimbulkan masalah beru, misalnya menimbulkan stim nilai bagi 

pemakainya. 

Bcrdasarkan hasil pcnelitian dilapangan menwijukkan bahwa dari 90 
rcsponden di kota Dili, 25,55~• ~cmiliki telcvisi, 33,370,-. mcmiliki radio. 

18,88% berlangganan koren • 8,88-/o yangbedangganan telepon dan 7. 77% 

berlangganan majalah (Lihat label Ill.2). 

Berdasarkan tabel m.2 mcnunjukkan bahwa arus nilai-nilai budaya yang 
dibawa oleh media massa dapat menimbuJkan perubahan sikap anggota 

masyarakat. Proses sosial yang berciri modemisasi itu mengalami banyak 

pergcscran nilai yang bcrlangsuang dalam waktu yang lebih cepat. Dikota 

Dili urmmmya tantangan era informasi ini sangat penting diketahui bagi warga 
kota, kama dengan mcngcnal penggunaan teknologi maju itu, dapat 

membcrikan dampak pada sikap mental dan disiplin kcpribadian. Kemajuan 

ilmu pengetahuan dan teknologi dibidang komunikasi telah memperlancar 

erus infonn~i kcsegala pcnj\D'U dunia tanpa mcngenal bates. Itu scbabnya 

globali5$i infonnasi dan kom~i bagi dunia ilmu pengctahuan sangat 

pcnting artinya kama setiap mcnit ada pcncmuan ilmiah yang harus diketahui 

agar tidak kctinggalan jaman ( Budhi Santosa 1993 : 9 ). 

Dengan dcmilcian melalui audio visual clan media lainnya pengaruh 
.. kebudayaan asing dapat menyus"Qp kesegala penjuru, baik di perkotaan 

maupun di pelosok pedesaan. 
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BA.DIV 

FUNGSI KELUARGA DALAM MENINGKA TKAN 

SUMBER DAYA MANUSIA 

A KELUARGA PEDESAt\1'1 

1. Berdasarbn Pendidikan 

Masalah pcndidikan tiJak bisa terlcpas dari pcngcmbangan manu:;ia 
,seutuhnya. ba.ik secara fisik maupun mentalnya. jika demikian halnya maka 
potensi pendidikan harus dikcmbangkan sejalan dc:ngan tujuan pernbangunan. 

Pcmbangunan aJcan mengubah sumbcr Jaya alam hinsga mcmpunyai nilai 
kebudayaan dan bcrmanfaat bagi manusiaPcmbangunan S\U11ber daya manusia 
menjadi hal yang S8l¥l1 penting karena hakekat pembangunan adalah intraksi 
dari sumber daya alam . 

Dengan demikian kwalitas manusia Indonesia harus diwujudkan melalui 
pcmbangunan pendidilam didaerah pedesaan khususnya Dengan pendidikan 
tersebut. kelumga sebagai unit masyarakat mempunyai kwalitas untuk 
mengfmilkan suatu k8l}'8 cipta demi kelanpungan hidup dan kehidupannya. 
Slmlber daya manusia yang berltwalitas sangat mempengaruhi kwaliw 
keluarga dan masyarabl sata twut mewamai kwalitas budaya masyarakat . 

Dalam masyarakat pedesaan pada saat ini dilcenal tiga jalur pcndidik.an, 
yaitu pcndidikan fonnal yang merelca dapatkan disekolah. pendidikan 
informal yang merelca dapetbn dari keluarga dan pendidikan non f onnal yang 
mereka dapetkan dari amyantbt. 0-1 ketiga jalur pendidilcan tersebut pada 
primipn)11 me:ngarah pad. pembinaan untuk mengubah sikap dan tingkah laku 
seseorang atau sekelompok or.mg dalam usaha \mlUk mendewasakan diri 
melalui inisiasi yq sec:an tradisional banyak diterapkan dikalangan 
keluarp- keluarp dipedesem. Melahai pendidikan seseorang dapet 
mcngdahui banyalc hal yang~ tidak diketehui oleh merelca yang tidak 
berpendidikan. Disini1lh palnan pendidikan yang mampu memberikan aspek 
pem~ perubamn atau pergescran nilai - nilai sosial budaya . 
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Pcndiclikan yang clilaksanak didalam keluarga, dimana keluarga 

merupakan unit sosial terkccil adalah sangat strntegis untuk menanamkan clan 
memhina nilai - niali sosial . Dalam keluarga proses hubungan interaksi tcrus 

mencrus bcrlangsung secarn emosional dengan akrnb. sehingga 

memungkinkan proses pendidikan informal tcrscbut terjalin dengan 

scndirinya . 

Walaupun sebenamya tujuan pendidikan itu sama. haik formal maupun 
non fonnal, a1can tetapi pendidikan __ dalarn keluarga itu mempunyai ciri clan 
karnk teristik tersendiri . Hal ini dikarenakan kduarga aJalah suatu komunita'> 
terkccil dan merupakan dan mcrupakan awal pendidikan anak dengan segala 
dasar moral serta ctika untuk mengadaptasikan Jirinya tcrhadap 
lingkungannya. 

Dcngan dcmikian betapa besar peranan keluarga diJalam mempersiapkan 

anak - anaknya untuk memenuhi fung.'>i dan pcranannya untuk untuk 

memasuki Jingkungan yang lebih komplek yaitu lingkungan masyarakat . 

Kesatuan kekerabatan yang dianut oleh keluarga dengan pola Uma - Kain 

atau lebih besar lagi disebut Uma - lisan , terjadi melalui garis keturunan laki 

- laki ( patrilinea ). Dengan begitu maka keberadaan scorang Wanita dalam 

sistim perlcawinan, akan masuk menjadi bagian dnri satuan kekerabatan 

keluarga laki - lak.i, apabila persyaratannya telah terpenuhi, karena dadalam 

masyarakt Timor dikenal adanya Bel is (mas kawin) yang harus dipenuhi oleh 

pihak laki - laki. Apabila persyaratan tersebut belum tcrpenuhi, perka"Winan 

tetap dilaksanakan tetapi pengantin laki - laki harus ikut pada keluarga 

perempuan sampai persaratan tersebut terpenuhi . 

Sistim perkawinan ini asumsi bahwa keberadaan seorang laki - laki 

didalam satuan kekerabatan sangat menjamin kaelangsungan hidup dan 
kehidupan suatu anggota keluarga, karena posisi laki - laki didalam satuan 

keluarga juga memberikan kontribusi besar clidalam menjaga membesarkan 

keberadaan satuan kekerabatannya . Dengan demikian organisasi kekerabatan 

(Uma lisan ) dengan send.irinya mempunyai aturan aturan, norma - norma 

hukum yang harus ditaati oleh seluruh anggota keluarga yang bemaung 
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dibewah organisasi kekcrabatan tersebut. Aturan - aturan dan norms - nonna 

hukum maupW'l kcpcrcayaan itu telah ditaati dari generasi Jccgcncrasi dengan 

melalui konscp - konsep yang berlaku didalam pola - pola pcmbianan atau 

pendidikan. Penerapan konsep pembinaan disetiap wlit kcluarga haruslah 

haruslah mutlak adanya dan dilaksanakan scjak masih anak - anak sampai ia 

mampu mandiri dilingkungan budayanya Dcngan dcrnikian maka pola- pola 

pcmbinaan atau pendidikan didalam kcluarga diterapkan agar segala aturan 

dan norma hukum scrta kepercayaan tadi mampu diserap untuk dijadikan 

sebegai pandangan hidup, ctos scrta motifasi didalam mcnjaga kelangsungan 

hidupnya. 

Masyarakat Desa Mota Ulun dalam melaksanakan pcndidikan.. 

khususnya pendidikan keluarga. hampir sama dengan penduduk Timar -

Timur pada umunya yaitu. tcrikat oleh pada aturan - aturan adat Aturan -

aturan adat ini walaupun tidak tcrtulis, namun dilaksanakn olch scmua 

penduduk.. sehingga pols hidup dan tingkah lakunya sangat dipcngaruhi oleh 

aturan- aturan tadi. Olch karcna itu maka pcndidilcan scbagai wadah 
pcmbinaan plUl juga terpcngaruh olch atW'IUl adat yang telah disepakati 

bersama tadi . 

Proses pendidikan terhadap anak - anak desa Mota UllUl dilakukan oleh 

orang tuantuanya sendiri, misalnya merelca dilarang keras melanggar aturan 

adat a.tau sesuatu yang mendatangkan bahaya, demikian juga nasehat - nasehat 

tentang cara bergaul yang baik. Disamping itu seringpula mereka 

menceritakan tentang asal - usul mercka atatu ncnck moyang mereka, sehingga 

anak - anak mcngetahui sanak familinya .Khusus untuk anak laki - laki 

diceritakan tcntang ketua adat, raja dan bagaimana orang bisa menjadi 

pernimpin umat (pastor). diceritakan pula tentang hukurnan bagi orang - orang 

yang melanggar adat , baik dari daerah mereka sendiri mauplUl dari suku 

bangsa lain . 

Dibidang pendidikan agama, selain diberikan oleh pastor dan suster, 

orang tua juga sangat berpeanan didalamnya, misalnya mengajak pergi 
kegereja , sembahyang dirwtt~ dan tata pergaaulan yang baik dipandang dari 

,. -·"" 
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segi agama. Misalnya anak harus mcnghormati orang tua, suami wajib 

mcmbimbing istri dan anak - anaknya , demikian jugs i.stri harus membcri 

contoh yang baik kepada anaknya . 

Penerapan rasa takut juga diberikan dalam keluarga menurut ajaran agama 

yang hampir scmua menganut agama Katolik. yairu sclalu diajarbn bahwa 
setiap perbuatan dosa rasti ada hukumannya diakhirat nanti. Olch karcna itu 

sctiap kcluarga selalu mengajarkan yang mana perbuatan doss dan mana 

perbuatan yang diperbolehkan oleh agama. Hal ini berarti didaJam keluarga 

inti tersebut mempunyai sistim pengendalian sosial. Adapun larangan -

larangan yang tidak boleh dilacy,gar antara lain, mencuri, membunuh. berzina.. 

mclarikan isteri orang clan lain - lain. Apabila hal tersebut dilanggar. maka 

akan dijatuhi hukwnan atau denda beberapa ckor babi menurut besamya 

kesalahan yang diperbuatnya. Hukuman - hukwnan itu berasala dari aturan 

adat yang telah lama tertanam dalam masyarakat desa Mota Uhm dan bisa 

dijadikan dasar untuk menanamkan pendidi.kan moral pada anak - anaknya. 

Mclihat kenyataan diatas. maka pendidiksn yang dibcrikan oleh keluarga 
didesa Mota Ulun banyak dipengaruhi oleh pcmbinaan dan penanaman nilai -
nilai budaya dalam keluarga. Oleh karena itu pendidikan yang diterapks oleh 
orang tua kepada anak - anaknya mcrupak.an upaya dan proses sosialisasi yang 
pada nantinya dapat berperan aktif dalam menjalani kehidupan bermasyarakat. 
Pola pendidikan yang hen.umber dari tradisi budaya itu sedik.it demi sedi..kit 
mengalami perubahan dari pendidikan yang diajarkan kepada anak- anaknya 
menlJJUt pengalaman orang tuanya berangsur - angsur kearah pendidikan 
formal sesuai tuntuan perubahan yang ada dili.ngkungannya. Dari hasi hasil 
pengamatan dapat diketahui bahwa hampir setiap keluarga mernpunyai cit.a -
cita untuk menyekolahkan anaknya kejenjang pendidikan yang lebih tinggi. 
Ini berarti bahwa pada keluarga yang ada didesa Mota Ulun telah mengalami 
perubahan kearah pembaharuan pola pembinaan anak -anaknya kearah 
pendidikan. Masyarakat telah disadarkan oleh tuntutan - tuntutan budaya dari 
luar seperti pengaruh komwrikasi dan informasi yang begitu gencar telah 
memasuki tatanan hidup mereka. Begitupun transportasi mengak.ibatkan arus 
barang dan jasa yang datang dari luar memberikan altematif kearah -
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pcnyesuaian hidup. Tllllbltan - tuntutan clan gcncaranya pcmbangunan 

utamanya pembangunan pc!ndidikan yang masuk di Dcsa itu.. mau tidak mau 

masyamkat ale.an mcngadaptasikan pols hidupnya yang sebelurnnya diatur 

oleh aturan - aturan edat. Dengan demikian pendidikan keluarga dengan pola 

tradisi budaya sesuai dengan aturan - aturan adat tetap dilaksanakan dan 

tuntutan dari luar juga diterime sebagai dasar pendidikan yang menurut 

mereka mempunyai mass depan kearah perbaikan hidup. 

2. Berdasarkan Agama 

Masyarakat Desa Motaulun adalah pengant agama Katholik yang bagi 

mereka merupakan kebcnarn.n yang mutlak. Ajaran - ajarnn yang bcrupa 

aturan - aturan serta pctunjuk - pentunjuk ba.nyak yang bcrsumber pada 

agama. Hal ini dapat dijadikan sebagai sumber keyakinan yang 
menghantarkan kedalam kctcnangan hidup bagi penganutnya pertirnba.ngan 

ra.5ional, disamping itu jugs mclibatkan emosi clan perasaan sehingga nampak. 

para penganutnya tclah mcnyerahkan keseluruhan jiwa raganya pada agama 

yang benar - benar dijadikan sebagai dasar pcdoman hidupnya. 

Bila ditelaah bahwa agama sebagai perangkat aturan yang mengatur 

hubungan manusia dengan Tuhannya. manusia dengan manusia dan manU.Sia 

dengan lingkungannya. maka jelas aturan tersebut rnemuat tatanan nilai yang 
berisi etos dan pandangan hidup dirnana masyarakat itu berdiam. 

Corak interaksi dan pergaulan setiap keluarga terhadap keluarganya 

sangat erat sekali, bahka jiwa dan raga dipertaruhkan demi membela 

agamanya. Perilaku keluarga sebagai unit terkecil dari masyarakat Desa 

Motaulun tercermin dari akurnulasi antara agama yang dianutnya dengan 

sirnbol - sirnbol yang digunakan dalam kehidupan sosialnya. Ini terlihat 

bahwa intcnsitas ibadah masyarakat Desa Motauhm relatif tinggi, contohnya 

setiap hari minggu, gereja di Desa itu selalu penuh dengan jernaat. peringatan 

- peringatan hari besar agama selalu dirayakan dengan penuh khidrnad dan 
meriah. Gereja inilah lembaga suci yang menyatukan semua orang kedalam 

satu kornunitas moral yang llmggal. 
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Mcskipun mayarak.at Mota Uhm secara keseluruhan menganut agama 

Katolik, narmm pcranan adat dc:ngan aturan-aturannya sangat mernpengaruhi 

tingkah laku dan pranata-paranata sosialnya. Hal ini bisa dilihat dari pranata 

perkawinan misalnya yang merupakan pests yang melibatkan hampir seluruh 

masyarakat dCsa. scluruh kerabat keluarga bed.-umpul untuk membicarakan 

persyaratan upacara perlcawinan tcrutama yang berkenaan dengan aturan adat 
Didalam masyarakat Mota t.nun, antara adat dan agama masih berjalan 

beriringan. artinya meskipun mereka sudah pergi ke gereja tetapi tetap 

menjalangkan tatacara adal 

Secara umum pandangan orang tua masyarakat Dcsa Motaulun sangat 
mengharapkan anak - analcnya menjadi orang yang baik dan patuh 
menjalankan agamanya. begi mcrek.a anak yang baik. rajin dan taat terhadap 
agama dan adat akan membawah kelanjutan generasi yang baik pula 
Disamping itu anak - anak inilah yang akan menjaga. merawat den mengurus 
apabila mercka t.elah berusia lanjut nanti . Oleh sebab itu dari hasil penelitian 
ini diperoleh bahwa hampir semua responden mengatakan harapan kepada 
anak - anaknya untuk . taat beragama dan mengilruti aturan - aturan adat .. 
budayanya. Kenyataan ini nampaknya terbulca lebar t>Sda setiap keluarga di 
Desa Motaulun. karena dari hasil wa~dijwnpai bahwa anak sejak lahir 
sampai mcnjadi dcwasa ak.an selalu ditanamkan nilai - nilai egama. Namun 
demikian. Nampaknya masyarakat Motaulun didalam mcmberikan pcnanarnan 
agama dilingkungan keluarga terlihat masih berpcrannya aturan - aturan adat 
yang mcngklasifikasikan pcr::anan jenis kclamin antara laki - laki dan 
perempuan mengenai tingkat pendidikan. Hampir semua respondcn 
mengatakan bahwa kalau pcrempuan lebih ccndcrong sampai, kepada betas -
hatas sekolah mcnengah sepcrti S:MP saja dan selanjutnya akan dicarikan 
jodoh. Sedangkan anak laki - laki sedikit agak diberi kebebasan untuk 
menentukan sekolah yang akan dimasukinya. Anak Jaki - laki dianjurkan 
untuk dapat berprestasi diluar rumah agar bila dia berhasil nantinya dapat 
membantu adiknya. 

Dengan demikian fungsi keluarga ata<> dasar agama bagi masyarakat 

Motaulun nampalcnya sangat l'"Uat ditcrapkan kepada anak - anaknya. 
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Bcgitupun adat budaya mcrcka m8.5ih k.""Uat tertanam mempengaruhi aktifitas -

aktifitas hidupnya, utamanya mcngenai masalah pcndidikan. Disatu pihak 

orang tua membcrikan ajaran agama yang dianutnya. Jadi didalam kehidupan 

bcrngama dilingkungan keluarga biasanya ayah atau ibu memberikan 

· · ficnanaman pcndidikan keagamaan lc:wat Alkitab yang secara tidak lang:;ung 

~ ha! ini dianggap telah mengarahkan anak - anak itu tentang agamanya sendiri . 

Kc:mudian <lari lingkungan keluarga ini, anak diikut sertakan pada kcgiatan -

kcgiatan keagamaan. Hal ini <lianggnp paling efektif untuk menanamkan nilai 

- nilai ag..'Ulla pada diri anak - anak agar kelak bisa bermanfaat dalam 

hiJupnya. Selanjutnya mengenai nilai kcagarnaan tentu saja akan 

bcrhubungan dengan sistim religi schab antara keduanya sangat berkaitm1. 

religi berarti kepercayaan kepada Tuhan serta dengan ajaran kebaktian dengan 

kcwajiban yang bertalian dengan kc=pcrcayaan. Itu S(!babnya Koentjaraningrat 

(1974 : 137) menyebutkan bahwa religi itu dalah suatu sistem dan sistem 1tu 

mcmpunyai empat komponen yaitu : 

a. Emosi keagamaan yang menycbabkan manu.sia mcnjadi rdigi 

b. Sistcm keprcayaan mcngandung keyakinan scrta bayangan - bayangan 
manusia scrta sifat - sifat Tuhan serta WUJUd alam gaib. 

c. Sistem upacara rcligius yang bertujuan mencari hubungan manusia 

dcngan Tuhan, dewa - dewa atau mahluk - mahluk halus yang mendian11 

alam gaib. 

J . Kdompok religius atau kesatuan sosial yang mengnut sistim keprcayaan 

Jan mdakukan sistim upacara rcligius. 

:\luran -aturan adat ~g telah dikemukakan terdahulu sangst 

mcmpcngaruhi aktifitas hidup keluarga Motaulun yaitu melalui pranata 

~acara Khusus di Desa Motaulun.. biasanya dilingkungan keluarga 
-.......: 
Jilakukan serentc:tan upacara dengan harapan bahwa melalui upacara tersebut 

akan ma.kin memperbesar kemtmgkinan altematif kebrhasilan usahanya. 

Akan tetapi didaerah penelitian ini jumlah upacara dewasa ini semakin 

berkurang bahkan masyarakat nampaknya kehabisan waktu untuk melakukan 

upacara dan yang paling umurn dilakukan hanyalah upacara - upacara yang 
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bersifat selamatan upecara tanam bibit dan sebegainya. Pada setiap rumah 
tangga yang ada di Dcsa Motaulun, mereka pcrcaya bahwa ada scsuatu 

kckuatan sakti yaitu arwah slam yang mendiami bumi ini. Arwah atau jin 

itu memilki kckuatan sakti den mempunyai tempat - tempat di Dunia lain 
sepc%ti rumpun bambu. pohon benngin atau di sungai stmgai. 

Apebila orang bertcmu dengsn arwah tasebut, maka dia dapet 
mc:ncelakakan omng. atau sebeliknya akan membcriKan keberuntungan 
AlwBh ini adalah SW'Uhan dari rah - rah yang ~ Dikatakan olch 

rcsponden Joeqim, jib didalam Desa timbul ~lisihan antara sesama 
anggota kerabet. maka erweh ini a1can datang merugikan · scgala macam 
pckcrjaan, sepcrti mcrusak tanaman - tanamen dan mc:ndatangkBn bencana. 
Itu seb9bnya peda setiap lccbun biasanya sclalu discdiaken scpctangkat 

scsajen kepeda arwah atau roh den selanjutnya dilaksanakan upecara. 

Dari prinsip upacara diatas, maka dapetlah dikatakBn behwa tradisi agama 
sema -~ mempengm uhi ek:tifitas - aktifit.as kehidupan didalam linglcungan 
keluarga. Ateu apRt dikatakan tats kclaJ...'ll8Jl di~ap lingkungan keluarga 1

'-

dari kegiatan yang 'l.Dt1umnya pertanian itu dilendmi oleh agama dan disisi 
Iainnya dil~i olch roh - roh ncnek moyang mcrcka yang bi1m disebut 

dmgm1 maromak sebegai pengikat pandansan hidupnya. untuk mcngstur 
segala bcntuk kcgianm pransta - pranata ~ialnya. Inilah pranata yang 
mampu mmiberikan kcscimbangan hidup tctap tcrjaga di lingkungan 

masyarakat maupun di lingkungan kcluarga 

3. B._crda.,arlcan Pekerjasn 

Fal.1.0r produksi secara minimal menw-ut Mubyarto, adalah potensi al.am, 
modal dan tenaga kcrja (1978 : 15). Ketiga faktor t.crscbut harus hadir dalam 
setiap usaha produksi. bail: itu pola produksi tmisional maupun modem. 

Potcnsi alam scbagai faktor utama mcnurut aliren ~i 

geografis akan mcmbcrikan kcmungkinan bagi tcrciptanya jenis lspaugan 
kerje pada suatu masyarakst De.mikianlah proses tcrsebut bcrlangrung dalam 
masyaralcat Motauhm dimana wilayah tersebut terfotal: pada dacmh yang 
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diselang - selingi oleh dataran dan pcgunungan sehingga sebagian besar 

penduduknya terlibat dalam lapangan kerja petani. Hal ini berarti behwa 
usaha masyara1cat Dcsa Mota Uhm nntuk mcmenuhi kcbutuhan hidupnya 
sangat tergantung kepada kcmampuan potensi alam modal clan pendidkan 

maupl.Ul politik, kebudayaan serta tradisi - tradisi yang dimililcinya. Itulah 
scbabnya masyarakat Mota lnun yang tingkat pendidikannya masih relatif 

rendah da1mn mengelola sumbcr days a1am sehingga lapangan kcrja yang 
dijumpai di Dcsa ini m~ih bersifat 1apangan kerja tradisional yaitu pcrtanisn. 

Manakala Dcsa ini diperhatikan dari sudut potensi yang dimilikinya 

memang lcbih mcmungkinkan pckcrjaan sebegai ~ kendati masih benyak 
lagi potensi lain yang masih belwn dikcmbengkan misalnya pcrdagangan, 
pariwisata clan lain- lain. Walaupwi demikian tidak berarti bahwa masyara1cat 
sama sckali tidak ada usaha nntuk mengcmbangkannya. Hal ini disebabksn 

olch potensi pcrtanian yang ma.M mc:mungkinkan. disamping lapengsn kerja 
sebegai petani sudah mcrupalcan laperigan kcrja yang tunm temurun dikuasai 
olch~ 

Kehidupen masyaralcat Mota Ulun sehari - hari tidak terlepes dari 
kcgiatannya bckerja di kcbun atau diledang. Kctrampilan untuk bckerja di 

kebun atau di ladang merupakan ketrampilan yang diperolchnya sejek kecil 

karma pekcrjaan pc:rtanian yang diembennya itu merupelcan suatu warisan 

budaya. sehingga pcrasaan keterikatan dengan lingk:ungannya yaitu tanah 
pcrtanien sangat h1at tcrtanam didalam hidup dan kehidupann.ya scbegai mata 

pencaharian utama seluruh keluarganya. Oleh karcna itu didalem proses 

sosialisasi individu - individu didalam sctiap rumah tanaga diharuskan dapet 
memiliki keahlian yang sama dengan yang djmiljki olch orang tuanya. 
Dalam masyarakat tani anak mcrupakan modal ckonomi begi kcluarga. enak 
scbegai sumbcr tc:naga kerja. Jilca anak sudah layak dipendang mampu untuk 

bckcrj, maka sccepatnya dapat mcmbentu bcban ekonomi kcluarga dengan 
jalan sepelti mcnganbala. mengambil kayu. merigambil air. 1nm>gBSUh beyi 
atau mclaJcukan pckcrjaan - pekerjean lain dikebun. Ruth Bcncdit menekanan 
bahwa pada kcbudayaan pcdcmm unnmmya dikenaJ jugi1 kebudayaan 
continous. yalcni wituk mcmpclajari begaimana penn SO$ial masyarakat. 
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Pada kebudayaan continous tcrsebut seseorang anak mempelajari pcran orang 
dewasa sejak dini, begitu ia mengenal <hmia disekclilingnya Misalnya pada 

keluarga pctani anak sudah sejak kccil mulai membentu orang tuanya 
bercocolc tanam, memclihsra tcmak sekaligus mcngembalanya. Dengan 
demikian ads kesinambungan ant:ara pennnya sewaktu ia anak - anak clan 
perannya scbagai orang dewasa. 

Dari pendcanan kebudayaan pedesaan yang telah dikemukakan diatas, 

maka dalmn ~ Mota uhm juga mengalaini bc:ntuk sosialisasi yang 
sama dari pmm orang tua yang kclak diikuti oldi anak - enaknya. Bahksn 
jika dilihat pads kcluarga di Mota ubm. anak - anak dituritut bcrtanggung 
jawab untuk mcmbentu ke~ keluarga, walaupllll orang tua 

merupek.an tulang ~ keluarga. Keluarga sebegai tempat pcwarisan 
clan pcmeliharaan kebudayaan didalam lingkungsn keluarga tetap didukung 
oldi nilai - nilai budaya yang diterima oleh pendahullmya. Hal ini dapat 
dilihat bahwa dalam pola hidup mereks ma.mi dilsndasi oleh ·· ciri - ciri 
pedesaannya yang menonjol. Walaupun diantara pmduduk yang bcrmata 
pcncaharian sebagai pcdagang atau pcgswai sekalipllll namllll sifat clan sistcm 
masih memmjukan ciri - ciri dan lcaraktaistik agreris. Sepcrti pedagang 
misalnya barang - barang yang didagangkan masih merupakan barang dari 
hasil pertanian. sepcrti. bush - buahan dan scbegainya. 

Petemakan yang diusahakan belum ada yang intensif, t.emak - t.emak 
cukup dibc:ri kandang sederhana clan diberi makan seadanya. Kotoran babi 
clan karnbing digunakan scbegai penyediaan pupuk kandang. Untuk rnemberi 
makan., biesanya kambing digembalakan atau diberi rumput setclah 

dikandangkan clan begitu halnya dengan babi yang dikandangkan ditiap - tiap 
rumah tansga. Hal yang istirnewa mengenai petemakan Babi . didalam 

masyarak.at Mota uhm tidaklah merupakan suatu usaha ekonomi yang dapet 

memberi.kan pcndapatan rumah tanggenya. akan tctapi usaha pcternak.an 
t.ersebut mcrupekan suatu kewajiben edat yang harus dipenuhi . Babi ada1ah 
sarans upcara yang sangat penting artinya dalam ta1anan kchidupan pada 

setiap lceluarga dan aec:are singlcat dapat dikatakan bahwa babi sangat 

dibutuhkan oldi kalangan rumah tangga Mota ulun Fungsi dari binatang 
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tCl'SCbut didalatn mayarakat Desa Md& uhm scbagai IHIU (mm bwin), sarans 
upacara kcrnstian. perlcawinan dan lain sebagainya. Itu scbabnya didalarn 
nnnah yang ada di Dess itu hampir dipastikan selalu mcmclihara Babi. Dalam 
usaha - usaha untuk mcnccgah pcnyakit temak bclum dilaksanalcan clan temak 
sebegai use.ha memenuhi kcbutuhen akan daging bclum mcrupekan dorongan 
untuk melabanakan use.ha petcmakBn. 

Hal lain didalam masalah l.apeugan pckcrjaan pacla setiap keluarga Dcsa 
Mota ulun adalah menyanglcut sistcm pcngolah.an tlmah yang ~ih 
scdcrhana dengan mcnggunakan tcknologi pertanian tradisional. Kedua 

komponcn diatas yaitu modal dan pcra1aten mcrupakan suatu unit produksi 
yang terwujud sebegai tenaga dan peralatan. Apabila difomrulasikan kcdalam 
modal pcrekonomian masalah pctani di Mota ull.Ul rnaka dapet dikatakan 

bahwa kcscluruhan pcra1atan yang diguna.kan dalam pcri1aku elconomi 

masyar8kat mcrupakBn hasil dari suatu melcanisme transaksi. beik Iangswig 
maupun tidak ~ den dihnpkan dapet mcnguntungkan bila alat 
tCl'SCbut digunakan dalam setiap usaha. 

Invcstasi atau input dalam pcrtanian Mota ulun meliputi beberapa 
pcra1aten pcrtanian sepati msada (canglrul) yaitu semeavn aiat yang 
digunakan untuk roemead mau umuk DlCIJ88CIDburbn tanah bila talc ads 
hewan beik untuk mcnginjak tanah meupun untuk IDal8ri1mya. Ensada ini 
dtlruat sendiri oleh masyar8kat sctcmpet yang terbuat dari bcsi. Bcntuknya 
pipih kemudian pada sa1ah satu sisinya dipertipis sehegai mata yang tajam clan 

---- begian yang bcrtentangan dcngan meta tcrscbut lcbih satu meter diletakan 
peda ujung yang satu lagi dipegaug oldi pemakainya dcngan cara 
mcngayunksn keatas kemudian ditmcapbu kctanah lalu ditarik selanjutnya 
diayunkan lagi 

Pcralatan lain yang maih sering digunakan olch benyak keluarga petani 
di Mota uhm adalah huau1ih benluknya lonjong yang kedua sisinya dapat 
digunakan untuk mengolah tanah. tempet pcgangan berada ditengah sisi alat 
tasebut. Panjang pegangan .lcira - kira 40 an. Alst ini lcbih banyak 
digunakan dalam proses pencuk:ilan tanah. Bcberapa jenis pcra1atan lain yang 
digunakan sehegai alat pcrtanian yaitu AisJuzk, jenis alat ini bulat penjang 
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tetapi peda ujung alat ini dipcrtajam schingga depst dipcrgunakan untuk 
melobengi tanah dan tmtuk meletakan bibit yang alcan ditanam. bahannya 
tcrbuat dari besi dan kayu. Peralatan sd>egai a1at bentu discbut lmtana 
(perang) yaitu digunalam sebegai alat pencbes kayu dan memotong rumput. 

Mmyarakat Motaulun sccara tidak sedar mcmiliki potcmi untuk 
mengusahakan tantangan t.crhadap sentuhan lingkungannya . dengan 
m~ pengctahuen dan day& adaptasinya lambat 18llJ1 cepet akan 
mcmpengaruhi situmi kt"hidupennya yang mcmang dibclcnsgu olch sclmuh 
pola kcbudayaanya Akibet dari tantangan lingkungannya den daya 
adaptasinya itu ~ilkan pcrubahan yang bcrhubungan dcnpi tingkah 
laku pendangan - pendangannya. Pcrubahan inilah nampaknya bagi 
masyarakat Motaulun sulit untuk mcnerima tantangan yang datang dari luar, 
kBrena dari dasar kcpm:ayaan agama dan sistcm nilai budaya yang 
melatarbelakanginya bagi mcrcka WltUk tidak bcrbuat benyak terhadsp 
lepengan kcrja lain yang lcbih mcnguntungkan. Seperti yang dikatakan 
Koentjlll'Bningrat (1981 : 25). suatu sistem nilai budaya terdiri dari konsepsi -
konsepsi y&ng hidup dalarn alem pikiran scbegian warga masyarekat. 
mc:ngc:nai hal - hal yang herus mcrcka anggap bcmilai dalam hidup. Karena 
itu suatu sistem nilai budaya biasenya ~i scbegai pcdoman tatinagi 
begi kelakuan masyarakat. Sistem tata kcl.akuen masyarakat. lain 
tingkatannya lcbih kongkrit, seperti aturan - aturen khusus, hukum dan norma 
- nonna. scmuanya jugs bcrpcdomen kcpeda sistem nilai budeya. 

Dari komcp tersebut diatas, mengcnai sistem ni1ai bcdaya. 
masyarakat Mota ulun scbagai kelompok masyarakat yang memiliki 
kebudayaan sendiri, juga mcmpunyai konscp dalam memandang suatu karya 
manusia. Pertanian scbagai salah sabJ jenis aktifitas manusia, mcngalami 
~ tramisi dalam masyarakat T etun pads umlll11Jlya. Hal ini mungkin 
discbablcsn karcna jenis aktifitas ini tidak saja memberikan pcnghidupan bagi 
mercka, melaink.an juga memberikan nilai ekonomi seseoreng sclraligus 
kedudukan yang terhormat didalam m~ya. Namun demikian, etos 
masyarakat Motauhm hanya etos yang berhubWlg3ll dcngan 1apangan kerja 
pertanian. Tindakan bercocok tanamlah yang dapet mcmberikan harapen -
harepan mma deparmya. 
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B. KtlW1rga di Ptrkotaan 

1. Berda.wic.an pcndidikan 

Dari scjarah pcndidikan, kita dapat melihat adanya perubahan -

perubahan lconsep yang mendasari tujuan pcndidikan yang ingin dibcrikan 

oleh orang tua kepada analcnya. Tujuan pcndidikan yang ingin diberikan aJcan 
dipengaruhi atau banyak didasari olch nilai anak bagi orang tua tersebut. 

Bila orang tua menganggnp anak sebagai sumbcr tenaga kerja. maka tujuan 

pendidikan akan lebih mengarah pada pcrsiapan untuk. menjadikan anak 

tersebut sebagai sumber tcnaga kerja yang dnpat diandalkan orang tua dalarn 

mclanjutkan usahanya. Begitupun jikn anak sebagai pelangsung keturunan 

alcan berbeda pula dalam cara dan pola asuhannya. yang discsuaikan dengan 

tujuan pendidikannya. 

Yang jclas bahwa nilai orang tua yang ada didaerah pedesaan atau 

didaerah perkotaan akan memberikan atau mengarahkan orang tua kcpeda 

bcntuk tujuan pendidikan yang jdas pula. Tujuan pendidikan yang sudal\ 
tergambar jclas ini akan m~i lkan po la pcmbinaan yang diterapkan pada 

__ si anak. Sebaliknya nilai anak yang masih tcrsamar dan tidak jelas 

prioritasnya Win mcnghadapkan orang tua pada kereguan dalam mencntukan 

tujuan pendidikan dan sekaligus juga mempcngaruhi pola pendidikannya 

Keadaan dcmikian yang terakhir ini banyak terlibat didalarn masyarakat 

hingga kini, utamanya masyarakat diperkotaan, yakni kar.:na adanya bcrbagai 

pengaruh yang menyebabkan terjadinya pcrgeseran nilai dan konscp. Dampak 
perkembangan dari perubahan rnasyarakat itu yang ads di perkotaan dilatar 
belakangi oleh pertumbuhan industri, peningkatan urbanisasi, pcndidik.an 

wnwn dibangun secara rnasal, teknologi, nilai - nilai dan norma - norma baru. 

Perubahan yang rnendasar ini sempat menanamkan pengaruh besar pula pada 
keluarga sebagai lembaga intitusi. Dari kenyataan itu dapat dilihat bahwa 

nilai clan konsep kcluarga dalam hal pendidikan yang ingin dicapei sangst 

dipengaruhi oleh perubahan yang terjadi didalarn masyarakat dan mencoba 

menyesuaikan diri dengan perubahan tersebut. Nilai anak l?agi orang tua dan 

tujuan pendidikan yang ingi.n ditempuh akan banyak dilcuasai oleh kondisi 

dan situasi masyarakat itu sendiri. 
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Bertolak dari pengertian diatas, 1D8ka perubehan yang nampak didalam 

pola kcluarga bagi masyarak.at perkotaan yang jauh scbelumnya memang lcbih 

bersifat normal.if. tata tertib, cara - cara bertingkah lal."U dalam nwyarakat 

setcmpat. maka wituk pcrkcmbangan anaknya, orang tua sadar bahwa 
analcnya mcmbutuhkan pcndidilcan lain. Pcndidikan yang dimaksud adalah 
pc:ndidikan formal atau selc.olah. 

Dcmilcianlah enak - enak yang umumnya ada di kota Dili., nampaknya 
waktunya tersita kepada pola pcndidikan formal. Hal ini dapat dilihat bahwa 
· perenan orang tua yang hidup di wilayah perlcotsan banyak mcmbcrikan 

dormgan kepada anak - anaknya bahkan terlihat sangal tCgas Dari bebcrapa 

rcsponden yang dijumpai mcmbcrikan jawaban bahwa jib anak - anaknya 

tidak pergi sekolah atau tidak belajar maka ini sanga1 mcrugikan bahkan 
sering dinaschati atau mcndapat hul'lllllan. Kcadaan dcmikian memmjukan 

bahwa posisi kcluarga scbagai orang tua mulai bergcser scsuai dcngan hal -
hal yang mcnyangkut kepcntingan sckolah anaknya Dipihak lain anak 

sebegai unit kcluarga terus berkcmbang pengctahuannya sesuai dengan tingkat 

pc:ndidikan sepcrti SD, SMP, SMA atau Pcrguruan Tinggi. PcndidOOm 

fonnal I~ mcmberi.kan berbagai macam ilmu pcngctahuan terlmdap si 

anak, oleh karcnanya sccara otomatis tingkah laku dan pols pikir si anak yang 

mcngeyam pcndidiksn formal terscbut yang banyak terscdia di kota Dili ini . 
Sehingga ads Jcalanya nilai - nilai yang diperolehnya di sckolah bcrbcda 

dengan nilai yang diterima dinunah, misalnya orang tua mclarang anaknya 

terlalu banyak bergaul dcngan lawan jenis antara pria dan \vanita. Sementara 

di sekolah pergaulan anUu"a pria dan wanita kenyataannya agak longgar. 

Keadaan .seperti ini nantinya menimbulk.an beberapa pcrubahan dan pola 

tingkah lal."U bagi si enak. 

Pcsatnya pcngaruh pendidilcan yang ads di perl.:otaan turut pula 

mempengaruhi tatanan dalarn kehidupan di rumah tangga. Dijumpai misalnya 

si anak mengeluarkan idc - idc at.au pcndapatnya mengenai bcrbagai hal yang 

mcnurutnya baik.. seperti bagaimana mcnambah pcndapatan rumah tangga, 
atau mcnyarankan orang tuanya berobal kc dokter, walaupun orang tua 

sebcnamya dapat mcngantisipasinya. 
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Dilokasi penelitian ini nampaknya turut pula mempengaruhi proses 
sosialisasi terhadap tatanan keluarga yang memberikan interaksi antara 
keberadaan orang tua kepada anak - anaknya, dimana orang tua dapat 
menerima pendapat anak - anaknya. Apalagi bila pendapat itu diakuinya 
benar, ada kebanggaan tersendiri bagi orang tua jika dapat bertukar pikiran 
dengan afiak - anaknya. Proses interaksi yang terjadi didalam keluarga di 
perkotaan banyak dipengaruhi oleh bentuk - bentuk sosialisasi yang 
ditanamkan secara fonnal atau sekolah. Disamping itu juga tidak ketinggalan 
orang tua memberikan _pendidikan sopan santun., nilai - nilai agama yang 
mampu mengikat kepribadian yang baik bagi si anak. 

Semenjak masuknya Timor Timur kedalam \\ilayah Republik Indonesia, 

yang ditandai dengan kemauan rakyrat untuk berintegrasi pada tanggal 17 Juli 

1976, perkembangan pendidikan di Propinsi ini maju dengan pesat, khusus di 

kota Dili pcrtumbuhan sarana dan prasarana pendidikan tumbuh dengan pesat 

dari tahun ke tahun, sehingga jumlah sekolah yang ada saat sekarang ini 

bertambah. Dengan dcmikian scmakin banyak jumlah sekolah dan jenis scrta 

tingkatannya, memungkinkan pcnduduk memperoleh kcsempatan luas untuk 

menyckolahkan an.ale - anaknya minimal sampai sekolah lanjutan atas. 

Kcadaan demikian sedikit banyaknya berpcngaruh tcrhadap pole pikir setiap 

masyarakat. terutama tcntimg pcntingnya pendidikan bagi anak - anak. 

Dcmik.i1ln jugs dalarn pendidikan formal cendcrung orang tua mcmberikan 

pengarahan kcpada anak - anak bahwa bctapa pcntingnya bCrsekolah, agar 
kelak anak - anak mcndapat pckerjaan tetap, scperti menjadi Pegawai Negeri 

maupun diperu."8haan - pcrusahaan swasta. Bagi kcluarga yang ada dilokasi 

penelitian memperlihatkan behwa kehadiran berbagaimacam sarana scpcrti 

transportasi, komunikasi dan media m~a, dapat mempengaruhi terhadap pola 

pikir tentang arti pentingnya pendidikan. Mereka sadar bahwa cara berpikir 

yang lama egaknya mulai bcrgeser atau bcrubah kearah cara bcrpikir yang 

baru akibat tersedianya sarana - sarans kota yang memungkinkan pcndidkan 

yang semula dipandang sebagai alat untuk baca tulis agar tidak dikatakan buta 

huruf, sekarang mengalarni perubahan pola pikir atau pola pandang den 
disadari bahwa pendidikan adalah suatu hal yang sangat penting untuk 

mencapai tarap kehidupan yang lebih baik. 
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Scsuai dengan hasil penelitian di lapangan, scbegian besar rcspodcn 

mcmpcroleh pcndidilcan fonnal dan bcgitu jugs pcranan media massa scrta 
media clektronik tclah mengembangkan masyarakat di dalam pols - pols 

pendidikan sccara umum. scpcrti melalui acara - acara tclevisi . Bcrdasarican 

fakta - fakta tersebut, dapat dipcrkirakan hahwa pcrlcembangan pcndidikan di 

kota Dili a1can mcnjadi ccrah dan mempunyai prospck yang baik. Para 
rcspondcn tidak saja mempcrhatikan dan menyarankan anggota kcluarga inti 

itu scndiri untuk menuntut ilmu setinggi mungkin selama ada kcsempatan 

tetapi juga memperhatikan dan menyarankan kepada kcluarga atau warga 
masyarakat lainnya. 

Disamping itu, bagi orang lua yang merasa dirinya mampu 

mcnyekolahkan anaknya kejenjang pendidikan tinggi, sclanjutnya akan 

mcngarahkan untuk mcncari pckerjaan dan seandainya tclah mendapat 

pekerjaan mercka masih diberi kcscmpatan untuk melanjutkan sekolah kc 

jenjang lebih tin~. 

Dengan adanya perscpsi bahwa pendidikan pendidikan mutlak 

dilalcsanakan oleh kebanyakkan kcluarga di kota Dili, walaupun ada 
hambatan - hambatan didalam pelaksanaan pcndidikan lDltuk menyekolahkan 

anaknya terutama dalam hal ekonomi, namun hal itu tidak rnenjadi masalah 
bagi mercka. 

Dari berbagai macam pendidikan yang ditempuh oleh penduduk. yang 

berdiam di kota Dili, dapatlah dilihat bahwa pendidikan pada kenyataanya 

memberikan lcriteria antara kduarga-keluarga yang ada. Pertama dapat dilihat 

bahwa beberapa kelompok keluarga yang kurang mengenyam pendidikan 

fonnal dan kelompok kedua adalah keluarga yang telah mencapai pendidikan 

yang lebih tinggi. kelompok pertama dapat kita jumpai seperi pedagang kecil, 

buruh bangunan, tukang dan petani . Biasanya keluarga yang terrnasuk 

keluarga pertama cenderung bersipat kooperatif, mempunyai hubungan yang 

lebih intim dan mengik"Uti tata tertib, nilai-nilai dan nonna-norrna agarna yang 

berorentasi pada agama dan tradisi . Selanjutnya pada kelompok yang kedua 

lebih mementingkan pada ilmu pengetahuan dan kerja, walaupun demikian 
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kelompok kedua ini tidaldah mcngabaikan tala tc:rtib dan agama. 

Ini mcnunjukan bahwa kcluarga yang ada di kota Dili tersebut mcrnpunyai 

daya tahan terhadap nilai ctilca clan agama serta sangat dipengaruhi oleh 

bentuk. proses sosialisasi dari orang tua yang sudah lama dianut, sehingga 

nilai-nilai yang diemban olch orang tua dapat terintcmalisasi kedalam diri si 

anak. Pola-pola yang dianut oleh kedua kdompok tersebut sebenamya mampu 

memberikan hubungan sosial. Danjika pada masyarakat Timor yang tertinggal 

di kota Dili, dapat dilihat bahwa hubungan tersebut sangat akrab sekali, kama 

melibatkan kcpentingan kckerabatan, kekeluargaan serta emose kedaerahan 

sebagai warga yang bcrasal dari daerah yang sama. Dimana satu keluarga 

dengan yang lain dapat saling kcnal, walaupun dari sisi lain tatanan keluarga 

pedesaan yang kebctilan tinggal di perkotaan didesak oleh pranata yang 

belaku diperkotaan, sehingga mau tidak mau mereka harus bisa menyt!suaikan 

diri. 

Oleh kama itu. dari dasar pendidikan oleh keluarga-keluarga yang 

berdiam disekitar kota Dili memberikan harapan-harapan bcsar, peluang­

pcluang yang dapat mcmbcrikan kcrnungkinan untuk meningkatkan kualitas 

sumberdaya bagi anak-anak.Keadaan ini tidak tcrlepas dari penanaman 

budaya dalarn keluarga. tidak. bisa dilepaskan dari proses sosialisasi yang 

telah dikemukkan dalam tulisan terdahulu. Itu sebabnya dalam proses 

sosialisasi biasanya ditanamkan nilai budaya pada diri anak sebagai modal 

apabila kelak ia terjun kemasyarakat. Untuk itu menurut Robert M.Z. Lawan 

bahwa sosialisasi itu adalah proses mempelajari norma-norma, nilai-nilai. 

pcran dan scmua persyaratan lainnya yang dipcrlukan untuk memungkinkan 

partisipasi yang efektif dalam kehidupan sosial. Dengn begiu proses 

sosialisasi suatu individu mempunyai pola-pola tertcntu. nilai dan pola 

sosialisasi dalam rumah tane,ga sampai pada masyarakat luas. Keluarga adalah 

kelompok pertama yang mengenallcan nila-nilai budaya pada si anak dan 
disinilah terjadi interaksi dan disiplin serta moral pertama yang diperkenalkan 

kepadanya dalam suatu kchidupan sosial. terjadinya intralcsi ini seperti dalam 

hal pendidikan pada keluarga. anak-anak sering bcrhubungan mengenai 

pendidilcan sekolah dengan orang tuanya, terutam berhubtmgan dengan ibu. 
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lbulah yang beipe1an banyak membentu kesulitan anak-anak kctika 

mcngajarka pckcrjaan rumah . Kctcrlibatan ibu dalam proses bclajar terscbut. 

umumnya sampai anak tamat sckolah dasar. Setelah tamat sckolah dasar 
biasanya anak jarang lagi- meminta bantuan kepada orang tuanya untuk 

membantu pekcrjaan rumah. apalagi jika si anak sudah dudUk di bengku 
SL TA dan Pcrguruan Tinggi. 

Hal-hal yang mengenai pola-pola sosialsasi dalam kcluarga , tcntunya 

dapat diberi batasan antara sosialisasi yang bersipat primer dan sosialsasi 

yang bersipat skunder. Sosialisasi yang bersipat primer, biasanya terjadi pads 
anak-anak ba.lita. Ciri dan sosialasasi yang pcrtama itu ditandai dengan si 

anak sudah mengenal lingkungannya, ia sudah mengenal orang tuanya, 

saudara-saudara kandungannya, kcluarga orang -tuanya. tcrmasuk 

pcrmainannya dan lebih utma lagi si anak tclah mulai mengenal dirinya 

scndiri. Bentuk sosialisasi ini mcrupakan dasar dari bentuk sosialisasi 

skunder jika pcranan orang tua/ saudar-saudara kandlDlg811ya lebih dominan 

di dalam sosialisasi primer di dalam keluarganya, maka dalem hal pendidikan 

yang berbentuk sosialisasi skunder adalah orang lain. Sebagai contoh bentuk 

sosialisasi ini adalah di sekolah Di sekolah itulah anak di bcri berbagai 
macam bentuk ilmu pengetahua. Akan tctapi bukan hanya dilingkungan 

sekolah saja berlaku bentuk sosialisasi sk-under itu, melai.1*an dapat di 

peroleh dalam lingkungan masyarakat seperti tcmpat kerja, organisasi­

organusasi sosial dan lain sebagianya . 

Dengan demikian dapatlah dipahami bahwa scsungguhnya pcndidikan 

baik formal maupun informal lebih besar peluangnya bagi setiap unit keluarga 

untuk meraih beberapa unsur perubahan sosial ada di perkotaan. Hal ini 
disebabkan oleh tingginya tingkat pertumbuhan penduduk dan heteroginitas 

m3:Syarakatnya. Pertumbuhan penduduk di kota Dili yang dari tahllll kc talnm 

dipengaruhi oleh derasnya arus urbanisasi (mengcnai desa - kota). Kota Dili 
saat ini dapat kita lihat telah mampu memberikan pelayanan dengan berbagai 
fasilitas-fasilitasnya sehingga bagi keluarga-keluarga yang tinggal 

disekitamya dapat menggunakan segala macam cara didalam pola pembinaan 

pendidikan anak-anaknya, karena para orang tua sadar bahwa betapa 
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pcntingya arti pcndidtkan didalam era kcmajuan saat sckarang ini. Untuk itu 

hampir semua respon<len menjawab bahwa untuk mempersiapkan anaknya ke 

masa depan tidak ada jalan Iain kecuali memberikan bekal anak kedalam Iajur 

pcndidikan formal. Hal ini dapat dikatakan bahwa para orang tua yang ada 
didaerah penelitian benar - benar telah menyadari fungsi clan peranan 

pendidikan. Perubahan pandangan tersebut paling tidak akan mempengaruhi 

tatanan budaya yang dimilikinya ,dalam arti bahwa sistim nilai yang dianut 

oleh orang tua berd.asa1kan sistim nilai tradisional, pelan - pelan menuju 

kepada sistim niali baru yang memang menjanjikan harapan - harapan baru 

kernasa sepannya. Dengan begitu masyarakat di Kota Dili sebagai unit 
keluarga pada wnumnya beralih kepada perubahan kcdalam perubahan pola 

pandang dari bentuk yang sederhana yaitu mencari pekerjaan dengan 

mengandalkan fisik saja, menuju kedalam bentuk perubahan pola pandang 
kejalur pendidikan ( formal dan informal ). 

2. Berdasarkan Agama 

Da.lam suatu agama, ajaran moral rnenduduki tempat yang sangat penting, 

karena didalam moral terscbut tcrkandWlg beberpa pciauglat tatanilai yang 

yang mutlak dipenuhi oleh manusia sebagai makhluk sosial. tata nilai tersebut 

tersimpan kejujWll11, kebenaran, keadilan bahkan scbegai pcngabdian. Setiap 

manusia yang yang beragama diharapkan dapat bertingkah lal..-u yang sesuai 

dengan nilai - nilai moral y:1: 1g ada dalam suatu kelompok sosial. Nilai - nilai 

moral tersebut mllll8kin dapat berbeda antara satu kelompok dengan 

kelompok lainnya, bahkan dalam suatu masyarakat tcrdapet bcnnacam -
macam batasan mengenai nilai moral. Hal.ini banyak dipengaruhi olch faktor­

fak:tor kebudayaan olch suatu kclompok sosial atau masyarak.al Nilai moral 
amat penting bagi individu atau didalam suatu rnasyarakat bahkan suatu 

bangsa sckalipun. Itu scbabnya bagi suatu masyarakat moral sangat penting 

bagi suatu masyaralcat karena unsur moral terscbut d.iartilam sebagai sistirn 

nilai yang dapat mcmberikan kcscimbangan hidup didalam mcnjalangkan 

pcranan sosialnya disctiap anggota masyarakat komunitasnya.. 
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Dalam suatu keluarga tcntu tak dapat mengatakan apekahanak yang baru lahir 
bcrmoral- atau tidalc. sebab nilai suatu moral itu turnbuh dan berkcmbang dari 
pengalamn - pengalaman yang dilalui oleh seomg anak sejak ia lahir. 

perturnbuhannya baru dapat dikatakan mencapai kematangannya pads usia 

rcmaja. kctiak kccerdasannya makin bcrkembang. · Pcmbinaan moral 

scbcnarnya tcrjadi mclalui bcrbegai pengalaman serta kcbiasaan - kcbiasaan 
yang tclah ditanamkan sejak kccil oleh orang tuanya. Moralitas itu dapat 

terjS('fi hanya mclalui i>engcrtian tanpe tanpa latihnn, pembiasaan. dan contoh 

- contoh yang diperolehnya !iCjak kccil . 

Sctiap orang tua tentu berharap agar anak - anak mcreka tumbuh clan 
~rkcrnbang menjadi anak yang baik dapat membedakan yang baik clan tidak 
baik. tidak mudah terjerumus dalam pcrbuatan yang merugikan dirinya sendiri 
maupun orang lain. _.... 

Dikedua dacrah penelitian. baik dipedesaan maupun di perkotaan, orang 
tua pada umumnya menyadari ekan pcntingnya suatu agama. Konsepsi mercka 

terhadap agama merupakan tuntunan hidup, pandangan hidup atau pedoman 

hidup manusia. baik dalam hubungannya dengan manusia dengan manusia 

maupun manusia dengan Tuhannya. Sebagian responden mengatakan bahwa 

pendidikan nilai - niali kcagamgan adalah pendidikan dalam keyakinan clan 
hubtmgannya dengan Tuhan. Dikatakan bahwa ada Tuhan yang Maha 

Mengetahui, maka sebagai manusia tidak boleh berbuat sesuka hati. Manusia 
sebagai salah satu ciptaan Tuhan mempunyai kewajiban untuk menyembah 
kepada yang telah memberikan kehidupan. Selain menyembah juga 
melaksanakan pcrintah clan menjauhi larangannya. Untuk itu harus 

mempunyai prilaku mengamalkan pelajaran agama. Pengalaman agama ini 

membuat orang jadi baik. Mcrcka berpendapat bahwa pola - pola pembinaan 

akan nilai - nilai keagamaan merupakan suatu pembinaan mental didalam 

mernberikan kekuatan sumber daya manusia. Dikatakan "demikian karena 

anggapan mereka bahwa pembinaan nilai - nilai agama tcrsebut perlu sekali 
diajarkan kepada anak-anak agar anak-anak tahu bahwa didunia ini ada yang 
Maha Kuasa, atau ada yang membuat hidup, supaya anak berbuat baik, 
berbudi luhur dan perlunya ditekankan bahwa agama sebagai ajaran untuk 
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tuntunan kebaikan oleh karena itu sebagai kepala rumah tangga didalam suatu 
t 

rumah keZuarga. perlu dibiasakan menjalangkan aturan agama. 

Begitu pentingnya agama bagi rnereka. maka untuk membiasakan anak 

mengerjakan aturan agama. sebagian besar mengatakan bahwa scbaiknya 

dididik nilai-nilai keagamaan sejak kcc1l. yaitu sejak anak <lapat diajak 

berkomunikasi. mengajari anak sejak Jini akan lebih mudah dan anak akan 

tcrbiasa yang akhimya mcnjadi kebia<;aan atau otornatis membentuk pribafi 

tmg,gUl. 

Orang tctun yang bersuku bangsa Timer dan tersebar didalam kota Dili ini 

dikenal sebagai ma'>yarakat yang sangat taat rnenjalangkan a~rn~JL(Kristcn 

Katolik). Pehgaruh ajaran agama yang diembanngnya itu krlihat dalam 

seluruh aspek kchiJupan masyarakat termasuk tata pergaulan antara warga 

masyarakat yang satu dengan masyarakat lainnya yang beragama lain sc:perti 

Islam. Protestan. Budha maupun Hindu. 

Hampir ciisetiap kegiatan dalam kchidupan sehari-hari selalu didahulw 

dengan ucapan yang berkaitan dengan keagamaan. Apal~ kegiatan tersebut 

culn1p penting s~rti upacara selamatan. kematian dan tabur bunga selalu 

discrtai d~ngan doa sesuai dengan ajaran katholik. meskipun dalarn upacara 

tersebut tampak adanya pengaruh sistim kepercayaan tradisional yang selalu 

ikut serta seperti digunakannya benda-benda dalam upacara tertentu yang 
mengingatkan kepada kita pada pemujaan 'roh-roh halus. 

Di lokasi ixnelitian agama Kristen Katoli.k berkembang cukup baik. 

Sebagai petUnjuk dapat kita lihat banyaknya bangunan gereja yang tersebar 

hampir disetiap desa yang ada dikota Dili. 

Dalam suatu keluarga, cara mendidi.k anak yang rnasih kecil berbeda 

dengan yang digunakan untuk anak yang sudah bcsar. Anak yang baru dapat 

berbicara atau berjalan perlu dilatih untuk mengucapkan hal-hal yang 
dilakukan sdalu oleh orang yang beragama Misalnya mengucapkan salam 

bila akan melakuk.an suatu kegiatan dan mengucapkari salam lagi bila sudah 

selesai melakukan kegiatan. Setiap kali hal itu diulang-ulang yang akhirnya 

diajari membaca doa atau ayat-ayat injil. dengan cara dituntun atau ditirukan. 
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begitu sct.en.mya hingga analc lancar dengan scndirinya. Doa ini banyak. 
ragamnya hampir rneliputi segala aktifitasnya, misalnya doe akan makan. 
selesai rnakan, akan tidur, memasuki l""Uburan dan sebagainya. Dilokasi 

pcnelitian orang tua yang betul-betul ingin melakukan pendidikan anak­
anaknya, terlihat pada waktu memasuk.kan sekolah. Dari sekolah taman 

kanak-kanak yang dipilihnya sekolah yang banyak mengajarkan ilmu 

keagamaan, demikian jugs pada waktu sekolah dasar. Namu Sckolah Desar 

yang berbaur agama dan berJ.a1Slitas dinilai jumlahnya tidak banyak. maka 

banyak yang menycko!Bhkan disekolah Dasar Umum. untuk mempcrdalam 

pcngetahuan agama. orang tua membekali anaknya dengan cara membcntuk 

sekolah minggu ditempat-tempat tertentu atau yang beragama Islam 

mcngundan Guru mengaji. Mcreka yang melakukannya pada wnunmya 

dirumah-rumah mereka waktu bagi orang tua didalam mengajari anak­
anaknya tentang nilai kcagamaan, pada umumnya respondcn menjawab sctiap 
saat clan setiap ada kesempatan. Sebagian lain rcsponckn mengatakan bila ada 
waktu senggan yang biasanya sore hari, atau akan tidur. Namun adapula yang 

mclakukanya pada waktu tertentu untuk memberikan pembinaan kcpada 

anaknya seperti yang dikatakan olch responden Ximines Amaral scorang PNS 
sebagai berilcut .. saya mengambil waktu minggu pagi untuk mengumpulkan 

keluarga saya, membcrikan pengarahan tentang agama. sejarah Y esus Kristus, 
Bunda Maria atau kejadian-kejadian yang nampak pada sehari-hari-. Keadaan 

ini bila dilihat pada peranan orang tua untuk menanamkan nilai-nilai agama 

terhadap analcnya, maka dapatlah dikatakan bahwa agama yang dianutnya itu 

sangat memberikan pengaruh didalam kehidupan sehari-hari atau dapat 
dikatakan bahwa Pendidikan Agama lebih banyak ditekankan secara imformal 
antara orang tua dan anak. 

Selanjutnya ternyata tidak semua orang tua bisa melakukan pernbinaan 

kepada anak-anaknya, kama tidak semua orang tua mempunyai pengetahuan 

tentang agama maupun waktu untuk itu pada anak-anknya. Begitupun dengan 
pola pembinaan dengan nilai-nilai agama pads suatu keluarga terdapat 

perbedaan cara penyampaiannya.Dari penelitian di lapangan umumnya cara 

penyampaian terlihat melalui beberapa media seperti televisi, orang dan 
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melalui cerita-cerita tcntang tokoh agama. Seperti yang telah di kcmukakan 

tcrdahulu bahwa di daerah penclitian ini pengaruh ajaran Kristen Katolok 

terlihat dalam scluruh aspck kchidup,1n masyarakat. tcrmasuk tata pergaulan 

masyarakat yang satu dcngan warga 'masyarakat lainnya. Rajin bcribadah, 

jujur dan saling menghomati. Jadi dapatlah di katakan bahwa nilai keagaan 
dalmn keluarga terlihat dalam kehidupan masyarakat terutama di lingkungan 

kcluarga dengan tingginya prekwensi para keluarga rajin kc Gcrcja, demikian 

. juga pcmbinaaan nilai-nilai keagamaan dalam pcrgaulan antara sesama 

pengikut agama. Pergaulan antar sesama pengikut agama ini nampak terjalin 
dcngan akrab baik dal_am :l~mbaga agama itu sendiri maupwi di luar lcmbaga 
kc agamean . 

Di dalam lingkungan keluarga inti, ~ndidikan atau . pembinaan nilai 

agmna di lakukan oleh ayah dan ibu. B~tupun pada lingkungan keluarga 

· yang lwas. pola pernbinaanya di lakukan oleh saudara-saudaranya yang sudah 

bcrkcluarga.. Umumnya sistirn pcmbinaan amat sederhana dcngan cara 
mengajak saudara-saudaranya di dalam pertcmuan di tempat ibadah. misalnya 

pada malam hari memcnuhi undangan teb,ulgga yang mcngadakari kebaktian 

dengan bcgitu sccara otomatis mcrcka sating bersalaman dengan cara · 
.merumduk apabila yang disalami lcbih tua. 

Dari pemahaman di alas mengenai ~i keluarga di daerah perkotaan 

yang berdasarkan kcagamaan, maka dalam .penclitian ini dapatlah di katakan 

bahW& dalam kcmajuan ilrnu pengetahuan dan tehnologi penanaman nilai 

agama perlu di ajarkan pada sctiap keluarga, baik di sckolah maupun di luar 

sckolah. ffiµ ini penting artinya bagi orang tua dan anak-anaknya dapat 

bcrkomunikasi dalam proses pcmbcntukan moral dalam suatu unit kcluarga. 

Itu sebabnya sebagian mcngatakan bahwa kctaatan anak sangat penting dalam 
proses menjadikan anak kc dalam masa dcpannya. 

Olch karenanya dcngan era globalisasi scperti ini, maka peranan media 

membcrikan altematip kcarah kemajuan pengembangan kcagamaa bagi 
kcluarga scbagai kelompok masyarakat. Dalam hubungan ini media yang di 

pakai da1ain memberikan nilai agama yang ada di daerah penelitian dapat 

dilihat bahwa scbagian kecil yang mcmakai b~ majalah dan koran. 
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Ini di karcnakan olch rcndahnya tingkat pcndidilcan scbagien bcsar orang tua 

den days bcli terhadap slat media itu bclum tcrjangkau. Namwi demilcian 

tidak berarti behwa tiadanya media yang di pakai dalam menanamkan nilai 

keagaan itu tcjadi kctirnpangan, bahkan jilca tcrlihat dari kebcradaa kcluarga­

kcluarga ini yang umumnya bcragarna Katolik. sangat membcri arti dengan 

seringnya bcrkomunikasi dengan baik, akrab dan mencintai sesama umat yang 
menjadi etos egamanya. Dengan bcgitu kalau dilihat secara mcndam tentang 

arti dan fungsi agama yang dianut oleh keluarga-kcluarganya sangat kuat 

untuk memberikan si.imbcr days agama. Sepcrti apa yang dilcatakan oleh 

imfonna yang bcrstatus PNS bahwa untuk membcrikan pengertian kepada 

anak. nilai atau etos agama (Katolik) gampang diserap seperti sistim nilai 

yang mcnyangkut" cintailah scsamamu .. dari contoh yang bersumber sistim 

nilai agama tersebut maka secara sadar anak dapat belajar sccara ccpat nilai­

nilai moral yang diharapkan dapat pula diterpkan di lingkwtgan 

komunitasnya. 

Jad.i disinilah scbenarnya peranan orang tua yang ada di daerah pcnelitian 

sadar bahwa unsur keagamaan sebagai landasan pokok Wltuk bekal anak.-anak 
kemudian hari. Itu sebabnya nilai keagamaan terhadap anak berhasil bila 

dilakukan d~~ terus mcneli..IS. Hal ini seperti yang dikstakan oleh imforma 
yang ada di kedua daerah penelitian, hampir sama-sama mengatakan bahwa 
nilai anak supaya taat terhadap agamanya jika anak diberi penjelasan dengan 
baik dan terus menerus. Rasa keagamaan ini menurut beberapa responden 

dapat tertanam pada diri anak secara mendalam setelah anak. berusia kira-kira 
12 sampai 15 tahun. Ini disebabkan karna anak. sejak d.ini telah ditanamkan 

unsur-unsur keagamaan dan anak tersebut telah dapat mcnerima nasehat 

kepada hal-hal yang baik dan yang buruk. 

Berdasarkan Oraian tersebut di atas, dapat dikemukakan bahwa masing­

masing kelompok masyarakat didalam menerapkan nilai agama terhadap 

anaknya mempunya konsep yang berbeda, namu pada dasamya pengertian 

tentang nilai-nilai keagamaan itu sama, dan semua imporma menyatakan 

bahwa prinsif penanaman nili keagamaan didalam keluarga sangat penting, 

oleh ~a itu anak perlu dididik dan diarahkan agar dasar terbentuknya 
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si anak itu mulai dari moral anak itu sendiri dan ctika moral yang mcnyangkut 
budi pdcerti. . 

Dari konsep-konsep tentang pcmahaman nilai-nilai kcagamaan begi 
kclwug scbtgai kclompok masyarakat. scaU"B singkat dapat dikatak.an s~bcr 
dari ctos agama itu scndiri. Karns etos agarna sutu kcluarga 'nampaknya 
bukanlah hal yang baru, aJcan tetapi pcnerapan aJcan nilai-nilai keagamaan itu 
tcrhedap kcluarga mcrupakan salah satu unsur yang dpat mcmbcrikan sumbcr 
daya kcpada kcluarganya terutarna sumber daya yang menyangkut etika, moral 
dan scbagai modal dasr dari surnber daya lainnya . 

3. Bcrdasarkan Pekerjaan. 

Di dalam suatu rumah tangga ke<ludukan dan kcwajiban antara suaini 
dcngan istri tidak kalah same . Suami a<lalah pelindung begi istri dan anak­

anaknya. Sebaliknya istri edalah sumbcr dari ketcraturan kctcntreman bahkan 
menjadi inti kcdamaian bagi keluarganya. posisi yang dcmikian ini kar.:na 
istri dapat juga menjcidi tcman dalam hal bcrk~i bagi swuti. 
Kewajiben moral ini begi istri bcrbeda pule dengan kewajiban moral bagi 

swmU. 

Di dacrah pcnelitian rw,g.,i clan pcranan anggota keluarga. bailc di desa 
Mota Uhm mauplDl di kota Dili tidaklah jauh bcrbeda. Namun di dalam 
kcluarga inti dan keluarga luas umlimnya. ~i dan pcranan bagi sctiap 
ansgota keluarga agagnya adalah pcrbedaan. · Kcluarga inti yang biasanyo) 
terdiri dari suami. istri scrta anak-anaknYa Pada masyarakat di kedua dacrah 
penelitian ·itu pada umumnya tiap-tiap 811@8ota keluarga mempunyai fung;;i 
dan penmail yang berbcda. Suami berfungsi scbagai kcpal keluarga, bertugas 
mencari nafbh untuk rnencukupi kcbutuhab keluarganya. dan juga berfungsi 
scbegai tulang punggung bile bcrhubungan dcngan rnasyaralcat 
lingkungannya. ia mclindungi keluarganya. berlan88lDlg jawab terhadap 
kehidupan keluarga. membimbing sclwuh 811@80ta keluarga agar dapet 
tumbuh schat jasmani dan rohani. dan sckaligi mengawai pola-pola 
pembinaan dan pendidikan anak.,anaknya. Disisi lainnya ~i istri dan 
perananya adalah mengatur dan mengelolah nunah tangga dan menyelesaikan 
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pckerjaan rumah tangga, mengauh anak dan membina -enak dalmn 
pcndidilcan, dan secara singkat dapat di lcatakan behwa f\mgsi scorang istri 

dalam kcluarga mcngurusi kchidupan rumah tangga dan benyak juga yang 
bckerja Wltuk mcmbantu · untuk mencari naflcah bagi keluarganya, scpcrti 

menjadi bwuh, bckerja di kantor dan bcrdageng. 

Di lihat dari lapengan pckerjaan. peda umwnnya para suami yang ada di 
daerah pcnelitian mcnghcndaki agar suamilah yang dapat menjadi kepala 
rumah tangga di dalam hal mcngatur dan mencukupi kcbutuhan rumah tangga. 
Namun dcmikian kenyataanya para suami juga merasa senang bila istri dapat 
mcngelolah kchidupan rumah tangga dan membantu mencari nafkah untuk 
mencukupi kebutuhannya. 

Bagi anak-anak ~i dan pcrananya dalam kehidupannya tidak banyak 

dituntut oleh orang tuanya 'Wltuk mcncari nafkah. f\mgsinya adalah belajar, 

adalah tugas utama dan mcrupakan suatu keharusan. d.isamping itu ~i 
anak scbagai sampingan yaitu menyelesaiksn pekcrjaan rumah. Beberapa 
rcsponden menyatakan bahwa hsri depan anak ditentukan antara lain dari 
pcndidilcannya Olch kama itu tugas membantu mcnyelesaik.an pckerjaan 
rurnah. dianggap sebagai tugas sampingan. Namun banyak jugs mengatakan 

bahwa walaupWl tugas sampingan setelah belajar, tugas didalam _ bekerja 

(membantu rumah tangga) diarJ8SBP sebagai pendidilcan \D'ltuk melatih anak 
untuk bekerja. 

Dari beberapa keluarga yang ada di daerah penelitian amat menyadari 
bahwa dengan pekerjaan seperti bertani pulang kc dcsa. amat sulit untuk 
bertahan dalam kondisi ekonomi yang tidak menentu ini. Untuk itu 
dikalangan anggota keluarga telah berusaha mendapatkan sumber daya baru 
dalam hUbungmmya dengan hal-hal yang menyangkut pekerjaan mereka. 

Masyarakat kota Dili yang kebanyakan datang dari proses urbanisasi ( desa­

kot8) itu beranggepan bahwa bila hanya hidup dengan bertani, mereka akan 

tetap menjadi bagian rnasyarakat yang terkecil baik dari segi material rnaup\Dl 

dari segi status. Persepsi inilah sehingga ke~yakan anggota keluarga yang 
hidup di daerah perlcotaan menemukan inovasi baru untuk merubah sikap dan 
pandangan kedalarn sosial ekonomi mereka. 
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Hal ini daya tarik kota yang banyak membcrikan tuntutan-tuntutan kebutuhan 

hidup yang pokok. 

Dengan demikian dapat dika1akan behwa daya tarik kota adalah salah satu 

unsur yang mcnjadikan masyaralcat kota itu secara lambat .la\Ul mernpcngaruhi 

sistim nilai budaya setiap aiiggota keluarga. Oleh karena itu masyarak.at yang 

hcterogcn tersebut dengan nilai budaya yang diem~ bisa meA,pcngaruhi 

tindakan-tindakan dan kelakuan serta pola-pola earn berpikir ~yarakat. 
K,eariaan demikian pcrubahan didalam sistim nilai budaya akan 

mengakibatkan perubahan dalam tingkahlaku individu rilaupun Il'asyarakat 

serta cara dalam pola berpikir dari individu sebagai anggota masyaralu't. 

·Proses perubahan kehidupan kcluarga pada masyarakat ko~ Dili 

dapat dikatakan sebagai proses perubahan cara pandang sumber 

kehidupannya. Perubahan cara pandang ini tcrscbut di~ pada 

kenyataan bahwa pckerjaan dibidan pertanian sebagai pckcrjaan budaya 

tradisional sudah tidak dapat lagi diharapkan sebagai swnbcr penghasilan 

kcluarga yang dapat memcnuhi kebutuhan hidup. 

Bcrangkat dari pcrubahan cara pandang setiap kcluarga yang ac.'a di 

dacrah penelitian. nampaknya berangsur~ur bcrubah dari etos kerja pa:ani 
yang sebelwnnya datang ke kota adalah pctani. pcrlahan -lahan bcradaptasi 

kcdalam etos kerja pegawai dan etos kerja wiraswasta. Hal demikian itu tidak 

gampang untuk beralih kedalam bidahg lapangan kerja terscbut, kama 

nmtutan mcndapatkan sumbcr daya baru sepcrti lapengan kerja pegawai. ~lU 
bc:rwiraswasta mempWlyai persyaratan - persyaratan tertentu untuk mcnuju 

kelapangiin kerja yang diingininya NamWl demikian setiap ansgota kel~ 
yang ada, sadar akan tuntutan itu dan orang tua yang dulWlya mcnjadi pctani 

tidak lagi mengharapkan anak - anaknya Wltuk menjadi petani. melainkm\ 

mendapatkan pekerjaan tetap diluar bidang pekerjaan pertanian. Sedangkan 

Wltuk bisa bekerja diluar bidang pcrtanian. misalnya menjadi pegawai atau 

karyawan perusahaan. dipcrlulcan ketrampilan dan keahlian yang pada 
dasamya ditentukan olch tingkat pendidikan. 
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A. KF.SIMPULAN 

BABV 
KESIMPULAN DAN SARAN 

Bcrdasarkan Wllian dalam bab - bab terdahulu. dapat dilcatakan bahwa ~i 
keluarga dalam upaya meningkstkan lcualitas sumber daya manusie. mcmpunyai 

pengaruh yang luas terhadap kehidupan masyarakat Mota ullDl maupun masyrakat 
yang ads di kota Dili. Dikatakan demikian karena dalam penelitian ini dititik 

beratkan Wltuk melihat . pengaruh yang ber~ pendidikan., agama dan 

pekcrjaan terhadap Jembaga keluarga di kedua dacrah penelitian tersebut. 

Pengaruh dari ketiga aspek itu, adalah merupakan faktor - faktor yang 

mcnyebabkan perubahan - pcrubahan, bukan saja keluarga itu scnd.iri akan tetapi 

· jugs dalam kehidupan masyaraicat secara keseluruhan. Oleh sebab itu dampak 

dari aspek pendidikan. agama dan pekerjaan bagi keluarga di dalam rangka 
mcningkatkan sumbcr daya tersebut, secara rinci dapat dikcmuk.akan sebagai 

bcrikut : 

l . Di Daerah Pedesaan 

Pengaruh inf ormasi, komunikasi den transportasi terhadap pendidikan 

baik formal maupun informal di Desa Mota ulun sudah mulai tampak terlihat 

dengan timbulnya kesadaran masyarakat tentang pendidikalt anak - anak dari 
sekedar bisa rnembaca dan menulis kc orientasi bahwa anak - anak harus bisa 

menyelesaikan atau menamatkan sekolah dan kalau dapat sarnpai kesekolah 

yang lebih tinggi. Walaupun demikian pendidikan keluarga dengan pola 

tradisi budaya sesuai dengan aturan - aturan adat tetap dijalankan. 

Mengenai pengaruh agama untuk meningkathn sumber days bagi 
keluarga di Desa Mota ulun, nampak banyak dipengaruhi oleh ajaran Kristen 
Katholik, disamping itu masih terikatnya para keluarga dengan aturan - atum 
adat. Berdasark.an agama tersebut maka masyarakat yang ada di Desa Mota 
ulWl selalu memberukan penanarnan nilai - nilai agarna dilingkungan keluarga 
sejak anak lahir sampai menjadi dewasa. Ajaran yang dit.anamkan oleh 
orang tua bahwa anak yang rajin, taat terhadap agama dan adat akan 
membawa kelanjutan generasi. yang baik. 
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Dalam bidang pekerjaan para kcluarga berpandan8an bahwa bertani 
adalah mata pencaharian yang dapet mcmenuhi kebutuhan hidup dan tanah 
dipandang sebagai satu - satunya sumbcr penghasilan dan sumbcr kchidupan. 
Begitupun dengan pembagian kerja dalem keluarga masih tampak jclas karena 
semua an~ota keluarga dianggap scbagai tenaga kerja yang dapat digunalcan 
untuk membantu ·pekerjaan orang tua Ini sccara jelas dapat dilihat antara 

orang tua dan aitak - anak serta pcrnbagian kerja yang berdasarkan jcnis 

kelamin. 

2. Di Dacrah Perkotaan 

Keluarga yang ads di Kota Dili telah sadar akan pentingnya arti 
pendidikan untuk mencapai taraf hidup dan kehidupan yang lebih baik 
Perubahan orientasi pendidikan bagi para keluarga yang ads di Kota Dili 

mempunyai pengaruh I ingkungan pcrkotaan itu sendiri sehing,ga para orang 

tua dituntut untuk menyekolahkan anaknya dilam bidang pendidikan forlnal 
dan sarana sumber daya dalam pcndidilcan yang eda di Kota Dili secara umwn 
dapat memberikan al.tematif baru begi para kcluarga dengen bertambahnya 

sarana pendidikan formal dari mulai tingkat taman kanak - kanak sampei 

pcrgwuan tinggi. Bcgitu juga bcrtambehnya sekolah - sekolah kejwuan 

stpcrti STM SMEA. SMKK baik Negeri maupun Swasta. Pengaruh -
pengaruh yang terlihat dalam kehidupen kcluarga adalah terjadinya perubahan 
pandangan dari anak sebagai tenaga kerja ~ dapat membantu pckcrjaan 
orang tua, menjadi berperannya orang tua wajib memperhatikan kepentingan 
anak dalam pendidikan dan kebudayaan. Disisi lainnya peranan ·media massa 

serta media elektronik lainnya telah mengembangkan masyarakat kedalam 

pola ~ pola pendidikan secara umum sepcrti kursus - kursus kctrampilan yang 
banyak tersedia di wilayah Kota Dili 

Pendidikan nilai - n.ilai keagamaan pada dasamya tclah disuguhkan 

kepada setiap anak sejak anak dapat diajak berlcomunikasi. Penman dlam 
pembinaan n.ilai - n.ilai keagamaan adalah anggota keluarga yaitu ayah, setelah 
itu barulah ibu dan saudara - saudara yang sudah bekerja. Pentingnya pranata 
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agama ini bagi masyarakat.Jcota Dili dap&t dilihat dari banyaknya bangunan 
gcrcja yang ta'seber hmnpir disetiap desa. Konsepsi dalam setiap keluarga 
terhadap agama merupakan tuntutan hidup. pendengan hidup beik dalam 
hubwlgannya enter manusia mwpm manusia dengan Tuhannya. Itu sebabnya 
prinsip pcnanaman nilai - nilai ~ dalam lccluarga sangat penting. 
81)8k perlu dididik dan diarahkan agar dasar terbcntuknya pada diri anak 
mulai dari moral ansk itu sendiri dan etika moral yang rnenyangkut budi 
pckerti. 

F~i keluarga bcrdasarkan pckcrjaan dapet dilihat dari ~i dan 
pcrenan scorang suami sebagai kepala rumah tangga didalmn mcngatur dan 
mcncukupi kebutuhen rumah tangga. Namun demilcian kcnyataannya para 

suami jugs m~ scnang' bile isteri dapat mengclola kchidupen rumah tangga 

dan mcmbantu mencari nafkah \Dltuk mencukupi kebutuhan hidupnya. Bagi 

anak - analc fimgsi dan pcranannya tidak banyak dituntut oleh orang tuanya 
untuk mencari nafkah, tugas den fimgsinya adalah belajer. 
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B. SARAN 

Untuk lebih membcrikan peran dan fungsi keluarga dalmn meningkatlcsn 

sumber daya manusia dalam masyarakat yang berada di pedesaan maupllll di 
perkotaan, maka akan di kernukakan saran - saran yang kiranya lebih mendapat 

pcrhatian. antara lain : 

1. Orang tua pcdu memperhatikan keschatan , anak sejalc ia masih dalam 
kandungan. se~ bila lahir nanti mc:njadi anak yang sehat dan ccrdas. 

2. ~ pembinaan pendidikan dan pranala sosial kel~ ditingk.atkan pads 
pandidikan formal. yang selanjutnaya dapat sating melengkapi antara orang 

tua dan guru. 
3. Pembinaan keluarga di pedesaan maupllll di perkotaan. hcndalcnya tc:tap 

mengacu kepada sistem nilai budaya yang berkenan dengan peningJcatan pola 

kchidupan kelwuga. 

4. Kcluarga hcndaknya sclalu mendorong agar anak rnau bclajar peda waktu -

waktu sarggmig. 

5. Perhm~ p.-:merintah mcmbengun industri - industri baru di daerah pcdcseen. 
sdllne;ga swnbcr daya alam dapet mengadaptasi diri ked81am bcntuk 
modernisasi. 

6. Kcluarga di Iksa hendaknya bisa menghilangkan pc:rbedaan hak antara anak 
lalci - lalci dengan anak perempuan dalmn memmtut ilmu yang lcbih tinBgi. 

7. Orang tua bisa menanamkan pcndidikan mclalui jalur agama sejalc anak masih 

kccil. 

Demikianlah kiranya saran - saran yang dapet kami sampaikan untuk 
mc:nycmJ>umakan ~i keluarga dalmn mcningkatkan kualitas. 
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F.l. Kantor Kepala Desa Motaulung 

F.2. Kantor Bupati Kapala Daerah Liquica 
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F.3. Lokasi Kebun anggur Percontohan Desa 
Motaulun 

F.4. Ketua Tim sedang wawancara dengan Tripides 
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F.5. Tim sedang wawancara dengan responden 
disaksikan oleh Kepala Desa Motaulun 

F.6. Kapela tempat Sembahyang umat Katolik 
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